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Manajemen Networking dalam Pembentukan Guru Profesional 
Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Gantiwarno Klaten 
 Tahun 2017 
Sri Hidayati Mukaromah 
Abstrak 
 Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan memperoleh informasi 
tentang manajemen networking dalam pembentukan guru profesional di MTs 
Negeri Gantiwarno Klaten. Menganalisis hambatan dan solusi manajemen 
networking dalam pembentukan guru profesional. Menurut Zog hubungan kerja 
dengan saling memberikan informasi memiliki kontribusi yang besar sebanyak 
25% berkaitan dengan pembentukan mutu 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.Seting 
penelitian  di MTs Negeri Gantiwarno. Subyek penelitian adalah kepala Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Gantiwarno.Informan, Waka Kurikulum, para guru di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Gantiwarno, dan juga pengawas.Instrumen 
Penelitian peneliti..Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumen. Analisa data menggunakan trianggulasi dengan teknis 
pengumpulan data, penyajian data, reduksi dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitianini mengungkap tentang terpeliharanya jaringan kerja yang 
baik ditinjau dari pembentukan guru profesional di MTs Negeri Gantiwarno 
Klaten tahun 2017 dapat dideskripsi   dengan mencermati:  (1) Perencanaan 
(Planing) yang baik akan memberikan peningkatan profesionalisme guru, (2) 
Pengorganisasian (Organizing). , Penggerakan (Actuating), Pengawasan 
(Controlling).Menggali potensi kepala madrasah dalam pembentukan para guru 
profesional agar tangguh dalam menghadapi segala tantangan kondisi dan situasi 
yang akan tetap membawa kualitas pendidikan di madrasah. Salah satu cara yang 
dilakukan adalah pembentukan jaringan kerja antara sesama guru mapel, sesama 
madrasah, dengan kementrian Agama bahkan lintas kedinasan yang ada. Dengan 
berbagai interaksi sesama jaringan kerja tersebut ada nilai tambah bagi para guru 
di madrasah terutama para guru PAI. 
 
Kata Kunci: Manajemen, Networking,  Guru Profesional, Madrasah. 
 
 
 
 
 
 iii 
 
Networking Management in Creating Professional Teacher at MTsN 
Gantiwarno Klaten in 2017 
Sri Hidayati Mukaromah 
ABSTRACT 
 
This research aims is toanalisis and to gain information on networking 
management of professional teachers’ establishment at MTsNGantiwarno Klaten. 
As a networking according Zogs contributes 25% in the power and the 
development of a nation therefore teachers should build mutual relationship and 
share information between them.  
This research was descriptive qualitative research. This research was 
conducted at MTsN Gantiwarno Klaten. Subject of this research was the Principal 
of MTsN Gantiwarno. Informants were vice chairman of curriculum, teachers, and 
supervisors. Instruments of this research were recording, interview and 
observation. Method of collecting data used observation, interview and document. 
Technique of data analysis applied triangulation including data collection, data 
display, reduction and conclusion. 
The result of the research will show that well maintained networking seen 
from professional teachers’ establishment at MTsN Gantiwarno Klaten  of 
2016/2017 academic year can be described based on: (1) Planning;. (2) 
Organizing; (3) Actuating and (4) controlling. Those 4 aspects will raise the 
quality of the teachers.The teachers’ capacity should be dug out to make them 
possess courages and high self-esteemsin facing the hurdling and difficulties in 
educational world.And they bring the Islamic school to very high quality.One of 
the actions we as educational agents can do is to establish networking between 
teachers at same subject, Islamic school, and ministry of religion. Furthermore 
inter institutions networking is such probability to take.Networking interaction 
contributes additional value for teachers at Islamic school, mainly Islamic 
educational teachers. 
 
Key word: Management, Networking, Qualified teachers, Islamic school 
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المدرسة الشبكاتإنشاءالمعلم المحترف فيالغرض من هذه الدراسة هو تحديد ما من إدارة
 .المتوسطة الحكومية غانتيوارنوكلاطن
  سري هداية مكرمة
 الملخص
المتوسطة الحكومية المدرسةواقيم ب. أما النوع هذاالبحث هو البحث الكيفي الوصفي
م واالمخبر فى هذا البحث فهو موضوع البحث في هذا الإستقراء فهو مدير المدرسة. غانتيوارنوكلاطن
واما الطريقة التى سار عليها .وكيل المدير الذي اهتم الشؤون الدراسي  و المتعلمون فيهاوأيضاالمشرف
ن المراقبة و المحاورة والطريقة هالباحث للوصول على المواد المحتاجة فى كتابة هذا البحث ف
شكل  استخدم الباحثو .ولتصحيح تلك المواد باستخدام منهاج التثليث عن المواد والمخبر.الوثيقة
 التعامل الذي يشتمل فيه تخليص المواد و جمع المواد و تقديم المواد و تجليب الخلاصة
المعلمينالمهنيةفيالمدرسة المتوسطة من هذا البحث عرفيكشفعنالحفاظعل_شبكةجيدةمنحيثإنشاء
( 1: )يمكنوصفهامنخلالالنظرفي 7102 الحكومية غانتيوارنوكلاطن
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
“Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan potensi pokok dalam 
pendidikan islami yang perlu dikembangkan dalam rangka meningkatkan 
kemampuan profesional sesuai dengan kebutuhan institusi pendidikan baik 
pendidikan islami maupun di lingkungan kantor wilayah Kementerian Agama 
RI. Menempatkan SDM sebagai potensi dalam sistem pendidikan 
mengandung arti bahwa sistem yang dikembangkan jauh lebih penting yang 
di dalamnya harus ada potensi-potensi SDM yang berkualitas” (Makbuloh, 
2016: 170) 
Kemajuan bangsa perlu dimulai dengan bagaimana pendidikan 
mencetak generasi bangsa berkualitas.Manifestasi kualitas pendidikan adalah 
manusia yang berprestasi tidak hanya di lingkungan lokal, melainkan 
berprestasi antar negara. Persaingan global menuntut kesiapan mutu sumber 
daya manusia di era modern ini (Rohmat, 2012: 132) 
Memahami hal tersebut diatas perlu adanya upaya-upaya yang 
dilakukan oleh suatu lembaga pendidikan agar dapat mewujudkan manusia 
yang berprestasi dan mampu bersaing secara global tersebut dengan 
pembentukan guru-guru yang profesional melalui berbagai kegiatan yang 
dilaksanakan dengan bekerjasama dengan berbagai pihak terkait sehingga 
terjadi hubungan kerja yang baik. Dengan menjalin hubungan kerja yang baik
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suatu madrasah diharapkan dapat membina guru-guru menjadi 
profesional dalam melaksanakan tugasnya sehingga dapat mewujudkan hasil 
pendidikan yang berprestasi. 
Perkembangan dan kemajuan teknologi menuntut adanya perubahan 
dalam suatu organisasi termasuk juga madrasah. Keberadaan madrasah adalah 
sebagaimana organisasi lain yaitu merupakan lembaga pelayanan masyarakat 
yangkeberadaannya dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggan. Madrasah 
harus menyiapakan strategi dalam mengadapi arus global dengan peningkatan 
kualifikasi guru agar guru dimadrasah menjadi guru yang berkualitas 
(Widodo, 2015: 297). 
Untuk mengikuti perubahan-perubahan yang mengarah pada 
kemajuan termasuk madrasah tersebut, Guru merupakan orang yang 
memegang peran penting dalam membawa madrasah menjadi lembaga 
pendidikan yang berkualitas. Dengan segala keterbatasan yang ada pada para 
guru madrasah sangat perlu adanya hubungan kerjasama dengan pihak lain 
untuk mengatasi segala problema para guru dalam menjalankan tugas pokok 
dan fungsingya. 
Kesimpulan dari hasil penelitian Szogs, dkk (2003) kekuatan dan 
kemajuan suatu bangsa ditentukan empat komponen pokok. Komponen 
inovasi memberikan kontribusi sebasar 45%, jejaring kerjasama (Networking) 
berkontribusi 25 % dan teknologi 10%.Hal ini bahwa sumber daya alam tak 
memberikan sumbangan yang berarti bila tidak dikelola oleh SDM yang
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inovatif dan memliki jejaring kerjasama yang kuat dalam 
mengembangkan semua potensi yang dimiliki (Yunus,  2015: 1) 
Para guru sangat perlu adanya inovatif dalam melaksanakan 
pembelajaran.Pembelajaran yang inovatif dapat dilaksanaan oleh guru yang 
profesional.Para guru perlu latihan-latihan, workshop dan penataran 
bergabung dalam organisasi profesi dan sejenisnya dalam rangka 
pembentukan keprofesionalannya. 
Setiap kita melakukan komunikasi kita juga menjalin kontak dengan 
orang lain.Dalam kehidupan kita tidak lepas dari melakukan relasi dengan 
orang lain. Pada saat ini orang semakin menyadari pentingnya jaringan.Para 
ahli dan praktisi mengatakan banyak organisasi yang sukses karena 
jaringan(Eriyanto, 2014: 4). 
 Madrasah adalah sebuah organisasi yang ingin mencapai tujuan 
bersama yaitu mewujudkan generasi-generasi yang berkualitas yang akan bisa 
memimpin dan menjadi khalifah di muka bumi ini sangat perlu adanya 
jaringan kerja dan memanajemen jaringan kerjanya dengan baik sehingga 
tercapai tujuan pendidikan. 
Kepala madrasah memiliki tugas disamping mengembangkan 
akademik juga pengembangan Networking sekolah.Hal ini merupakan potensi 
dan kompetensi kepala madrasah dalam upaya pembentukan pendidikan 
berkualitas di madrasahnya dengan diawali dari pembentukan guru 
profesional melalui jejaring kerjasama. 
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Bagi para guru di pedesaan untuk memperoleh informasi ataupun 
untuk mendapatkan teknologi mutakhir yang bermanfaatkan dalam menopang 
tugas profesi mereka sehingga perlu adanya pengembangan diri dan 
pembinaan. Dalam pembentukan guru profesional ini jaringan kerjasama 
yang baik dengan sesama dan pihak lain seperti ikutserta dalam organisasi  
diperlukan.  
Dalam membina jaringan kerja sangat penting dan perlu untuk 
memanfaatkan jejaring dalam dunia komputer untuk memperlancar hubungan 
kerja  dengan sesama guru atau sesama madrasah dan sesama kementerian 
agama atau hubungan kerja dengan lintas kementerian agama dan sebagainya. 
Segala sesuatu jika dimanajemen yang baik  maka hasil yang dicapai 
akan baik pula. Pendidikan yang berkualitas didukung oleh para guru yang 
profesional. Guru yang  profesional adalah guru yang telah memenuhi 
kualifikasi dan kompetensi. Telah dijelaskan dalam UU Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen bahwa pertama pembelajar wajib kualifikasi 
akademik kompetensi, Sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional(pasal 
8). 
Kedua kualifikasi akademik diperolah melalui perguruan tinggi 
program sarjana atau diploma empat (pasal 9).Ketiga pada pasal 10 
disebutkan bahwa kompetensi pembelajar sebagaimana meliputi kompetensi 
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pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
Pertama, (1) sertfikat pendidik sebagaimana diberikan kepada 
pembelajar yang telah memenuhi persyaratan. (2). Sertifikasi pendidik 
diselenggarakan oleh pembelajaran tinggi yang memiliki program pengadaan 
tenaga kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan oleh pemerintah; (3) 
sertifikat pendidik dilaksanakan secara objektif, transparan, dan akuntabel  
(pasal 11) (Rohmat, 2015: 82).  
Memahami undang-undang dan teori diatas bahwa proses menuju 
pembentukan profesional ini tidak dengan waktu singkat tetapi memerlukan 
tahapan-tahapan yang dilalui dan ketahanan dalammengahadapi segala 
rintangan seiring dengan adanya perubahan-perubahahan kondisi zaman 
modern ini.  
Adanya guru–guru yang kurang pofesional, kurang informasi, kurang 
mendapatkan pengalaman dan pengetahuan hanya mengandalkan ilmu yang 
didapatkan masa mereka bersekolah sehingga hanya monoton dalam 
melaksanakan pembelajaran akan tidak  dapatmengimbangi dari kemajuan 
dan perkembangan anak didik pada era global ini. Adanya guru yang telah 
bertahun tahun bahkan sampai sepuluh tahun tidak pernah menjalin hubungan 
kerja dengan sesamanya karena birokrasi untuk pada saat ini tidak terjadi lagi 
karena kepala madrasah dan pihak yang terkait telah menyadari akan 
pentingnya jaringan kerja. 
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Organisasi tidaklah maju dengan mengisolasi diri dengan 
kejumudannya sehingga tidak ada inovasi dan kreativitas. Banyak produk-
produk baru hasil dari kecerdasan berfikir yang ternyata dapat lebih 
bermanfaat dan berdaya guna begitu juga suatu madrasah akan lebih berdaya 
guna jika berhasil memproduk dengan daya fikir yang cerdas karena 
bergabung dalam belajar dan berkomunikasi saling bekerja sama antar 
jaringan kerja yang telah dibangun. 
Madrasah merupakan organisasi yang mempunyai tujuan bersama 
sehingga harus dimanajemen dengan baik, baik hubungan kerja antara kepala 
madrasah dengan guru maupun para guru dengan guru lain maupun madrasah 
dengan madrasah lainnya. Dengan adanya saling menjaga hubungan kerja 
yang baik ini diharapkan akan dapat saling bekerjasama dan saling member 
informasi  dan jika ada kesulitan tentang sesuatu yang berkaitan dengan 
madrasah atau tugas guru akan mendapat solusi dan tidak ketinggalan 
informasi. 
Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan 
yang berkualitas. Untuk dapat menjadi guru yang profsional harus mampu 
menemukan jati diri dan mengaktualisasikan diri sesuaia dengan kemampuan 
dan kaidah-kaidah guru profesional. Guru harus ada ketertarikan yang kuat 
dalam melaksanakan tugasnya bukan hanya sekedar mengajar. (Rusman, 
2016:19).  
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Menjalin hubungan kerja/Networking merupakan salah satu solusi 
dalam membawa mereka untuk membuka wawasan dan motivasi dalam 
meningkatkan kualitasnya sebagai guru madrasah yang bisa mewujudkan 
generasi berakhlak mulia yang dapat menjadi khalifah dimuka bumi ini serta 
membawa kemaslahatan umat. Sebuah organaisasi yang mengisolasi diri dari 
lingkungan yang luas justru akan mempersempit wawasan dan tertinggal dan 
tidak mungkin untuk  kearah kemajuan.Dengan demikian madrasah membuka 
diri untuk bergabung bersama dan mempererat jaringan hubungan kerja 
dengan sesama. 
 Dengan jejaring akan memperkaya pengalaman guru dalam 
melaksanakan tugasnya, kesulitan-kesulitan yang berkaitan dengan tugas 
pokok dan fungsinya ( tupoksinya) pun dapat diberikan solusi misalnya dalam 
satu jaringan kerjasama guru mata pelajaran. Belum lagi pengalaman dan 
informasi dari yang lain karena telah membentuk jaringan selain antar guru 
mata pelajaran. Hal ini tentunya  dengan manajemen yang baik atau bermutu 
agar Networking menjadi wahana pembentukan guru profesional. 
Dengan guru-guru yang profesional diharapkan tujuan pendidikan 
seperti pada pasal 1 Undang-Undang Sistem Pendidikan nasional nomor 20 
tahun 2003 dan visi misi sekolah dapat tercapai dengan baik. Adapun fungsi 
pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
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Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang  demokratis serta tanggungjawab ( Mulyasa, 2015: 5). 
Tujuan pendidikan nasional ini telah dikembangkan oleh masing-masing 
sekolah dalam bentuk visi misi akan dicapai oleh masing-masing sekolah. 
Untuk mencapai tujuan ini guru profesional akan berperan aktif dan perlunya 
menjalin hubungan kerja yang baik dengan sesama profesi. 
Dengan kenyataan hasil penelitian bahwa inovasi dan Networking 
mempunyai kontribusi besar dalam kemajuan suatu organisasi (bangsa) 
tersebut di atas,   maka madrasah saat ini juga telah terbentuk hubungan 
kerjasama atau jejaringdengan sesama madrasah dan antar guru maupun 
pihak lain. Dengan manajemen Networkingyang baik akan membawa 
madrasah menuju pembentukan guru yang profesional yang akan membawa 
kemajuan madrasah. 
Setiap lembaga pendidikan akan selalu meningkatkan mutu 
pendidikannya agar mampu bersaing dan menjadi pilihan masyarakat. 
Dengan kepercayaan dari masyarakat itu  madrasah berusaha bertahan dan 
selalu meningkatkan mutu pendidikannya sehingga akan semakin diakui oleh 
masyarakat pengguna lulusan madrasah bahwa hasil dari pendidikan di 
madrasah adalah lebih baik dan lebih berguna. 
Dengan adanya hubungan kerja yang baik dengan sesama akan 
menumbuhkan guru professional yang akan dapat melakukan inovasi pada 
tujuan pokok dan fungsinya. Dengan inovasi-inovasi yang dilakukan para 
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guru dan kepala madrasah diharapkan madrasah menjadi pilihan masyarakat 
dan merupakan lembaga yang bernilai. 
“Peserta didik, orang tua dan masyarakat adalah pelanggan yang bebas 
menentukan pilihan yang tepat terhadap institusi mana yang layak 
memberikan jaminan terhadap masa depan anak-anaknya. Artinya kualitas 
layanan baik dalam bentuk sarana dan prasarana, birokrasi, kurikulum, 
kompetensi pimpinan dan karyawan sekolah, budaya serta lingkungansekolah 
yang mendukung akan memungkinkan suatu lembaga pendidikan dipercaya 
dan menjadi pilihan masyarakat”(Amtu, 2011:  hal 117) 
Pendidik merupaka faktor penting yang mewarnai dari hasil 
pendidikan itu sendiri. Pengorganisasian para pendidik yang baik akan 
menjadi kekuatan yang menentukan dalam membawa kemajuan madrasah. 
Pendidik menurut Noeng muhajir orang yang mengajarkan isi dan nilai. 
Seorang pengajar agama tidak cukup hanya karena yang bersangkutan 
memiliki pengetahuan agama yang secara luas melainkan orang yang harus 
meyakini kebenaran agama yang dianutnya dan menjadi pemeluk agama yang 
baik (Suharto, 2014: hal 171) 
MTs Negeri Gantiwarno mempunyai tujuan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran agar diperoleh kualitas siswa dengan  strateginya antara 
lain pelayanan dan tata laksana kinerja Madrasah sebagai perwujudan upaya 
optimal dalam menata kembali wawasan dalam mengahadapi tantangan 
berbagai peluang yang ada, mengembangkan kompetensi guru yang mengacu 
pada life skill, mengembangkan ukhuwah silaturrahim dan kemitraan dengan 
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pemberdayaan kerabat kerja dan meningkatkan kesejahteraan kerabat kerja 
madrasah.Untuk pemberdayaan kerabat kerja tersebut perlu adanya 
Networking diantara berbagai mitra kerja tersebut. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Gantiwarno mempunya program dalam 
mewujudkan tujuan tersebut di atas  yaitu pemberdayaan organisasi tata kerja 
Madrasah dan organisasi siswa untuk mewujudkan visi dan misinya secara 
efektif, melaksanakan koordinasi dan meningkatkan kualitas, 
profesionalismeguru dan peningkatan kualitas proses pengelolaan madrasah 
dalam rangka meningkatakan kualitas madrasah. Untuk mencapai program-
program tersebut diperlukan kerjasama atau jejaring dengan sesama agar 
kesulitan yang dihadapi madrasah ini dapat diberikan solusi dengan saling 
memberikan ilmu dan pengalaman dari masing-masing madrasah 
Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Gantiwarno ini ini termasuk 
seseorang yang lebih menguasai IT (information teknologi) bahkan paling 
menguasai dari semua kepala madrasah di Klaten dan aktif serta berjiwa 
semangat dengan usianya yang masih muda sehingga dalam membina 
hubungan kerjanya tentunya lebih baik dan semangat pula.Terdorong adanya 
faktor kelebihan seorang pemimpin walaupun kondisi madrasah  terletak di 
desa jauh dari kota tetapi gurunya profesional dengan melakukan kerja sama 
dengan sesama.Hal inididibuktikan dengan berbagai kejuaraan yang diraih 
oleh Madrasah ini. Dalam melaksanakan tugasnya  kepala madrasah membina 
hubungan kerja dengan berbagai organisasi dan tentunya dengan manajemen 
yang baik. 
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Dari fenomena yang terjadi di atas menarik untuk diteliti yaitu 
bagaimana manajemen Networking dalam pembentukan guru profesional di 
MTs Negeri Gantiwarno Klaten dengan segala aktifitasnya yang telah dan 
akan dilakukan oleh kepala madrasah tersebut.Berbagai faktor yang 
merupakan hambatan dari upaya tersebut dan juga bagaimana solusi dari 
hambatan dalam manajemen Networkingdalam pembentukan guru 
profesional. 
B. Rumusan Masalah 
Dari beberapa uraian di atas peneliti merumuskan permasalahan sebagi 
berikut : 
1. Bagaimana Manajemen NetworkingDalam Pembentukan Guru 
Profesional Di MTs Negeri Gantiwarno ? 
2. Apa Hambatan Manajemen NetworkingDalam Pembentukan Guru 
Profesional Di MTs Negeri Gantiwarno ? 
3. Apa  Solusi Hambatan Manajemen NetworkingDalam Pembentukan 
Guru profesional Di MTs Negeri Gantiwarno ? 
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk menganalisis Manajemen NetworkingDalam Pembentukan Guru 
Profesional Di MTs Negeri Gantiwarno  
2. Untuk menganalisis Hambatan Manajemen NetworkingDalam 
Pembentukan Guru Profesional Di MTs Negeri Gantiwarno  
3. Untuk menganalisis solusi  HambatanManajemenNetworkingDalam 
Pembentukan Guru Profesional Di MTs Negeri Gantiwarno . 
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D. Manfaat Penelitian 
3. Manfaat khusus 
a. Mengetahui analisis Manajemen NetworkingDalam pembentukan 
Guru Profesional di MTs Negeri Gantiwarno 
b. Mengetahui analisis Hambatan Manajemen NetworkingDalam 
Pembentukan Guru Profesional Di MTs Negeri Gantiwarno 
c. Mengetahui analisis solusi dalam mengatasi hambatan Manajemen 
NetworkingDalam Pembentukan Guru Profesional Di MTs Negeri 
Gantiwarno 
4. Manfaat umum 
a. Memberikan  masukan dan informasi tentang pembentukan guru 
profesional di madrasah. 
b. Sebagai acuan dalam pembentukan guru profesional di Madrasah 
c. Sebagai aspirasi bagi para manajer pendidikan dan semua pembaca 
dalam meningkatkan profesionalisme guru. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang relevan 
1. ManajemenNetworking 
a. Pengertian Manajemen. 
Secara bahasa manajemen berasal dari kata kerja “to 
manage”yang berarti mengatur. Manajemen adalah suatu nproses 
khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian untuk menentukan 
tujuan melalui pemanfaatan SDM dan sumber daya lainnya. 
 Berarti manajemen adalah pengkoordinasian semua sumber-
sumber melalui proses-proses perencanaan pengorganisasian, 
kepemimpinan, dan pengawasan di dalm ketertiban untuk satu 
tujuan. Manajemen diartikan sebagai ilmu. Ini merupakan bidang 
pengetahuan yang secara sistematis berusaha memahami mengapa  
dan bagaimana orang bekerjasama. (Rohmat, 2017: 5). 
Manajemen menurut Prof. Rohmat adalah ilmu dan seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lain secara efektif dan efisien (Rohmat, 2017: 6). Jadi kepala 
madrasah harus mempunyai ilmu dan seni agar dapat memanajemen 
dengan baik. Memahami hal ini maka kepala madrasah seharusnya 
seseorang yang sudah belajar tentang manajemen dengan 
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melanjutkan kuliah di manajemen pendidikan sehingga mempunyai 
bekal ilmu dan seni manajemen.  
Kata manajemen disinggung dalam Al-Qur’an dengan kata 
yudabbiro, yang mengandung arti mengarahkan, meaksanakan, 
menjalankan, mengendalikan, mengatur, mengurus dengan baik, 
mengkoordinasikan dan membuat rencana yang di yang ditetapkan. 
Manajemen menurut Nawawi adalah kegiatan yang memerlukan 
kerjasama orang lain untuk mencapai tujuan.  
Adapun pengertian manajemen dalam organisasi yang yang 
telah diisyaratkan dari firman Allah SWT yang artinya “Hai orang-
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akherat) dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Rohmat, 2017: 7). 
Manajemen adalah suatu proses yang khas, yang terdiri dari 
tindakan-tindakan yang meliputi: perencanaan 
(plannimg).Pengorganisasian(organizing)menggerakkan(actuating), 
dan pengawasan (controlling), yang dilakukan untuk menentukan 
serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumberdaya manusia serta sumber-sumber 
lain(Susanto,2002:2). 
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Menurut Kompri manajemen adalah upaya 
sadarmendayagunakan potensi manusia untuk melaksanakan fungsi-
fungsi manajemen dalam mencapai tjuan tertentu (2015: 173).  
Jadi manajemen merupakan suatu kegiatan  pimpinan atau 
kepala madrasah dalam melaksanakan fungsi manajemen agar suatu 
tujuan dapat tercapai. 
b. Fungsi manajemen tersebut adalah :  
1) Perencanaan (planning). 
Perencanaan (planning) adalah memikirkan apa yang 
dikerjakan dengan sumber daya yang dimiliki. Jadi dengan 
sumber daya yang dimiliki berusaha untuk meraih tujuan yang 
diharapkan dengan berbagai rencana alternatif sebelum 
mengambil tindakan. Planning adalah proses menetapkan sasaran 
dan tindakan yang perlu untuk mencapai sasaran. Perencanaan 
merupakan jawaban dari enam jawaban sebagai berikut : 
a) Tindakan apa yang harus dikerjakan ? 
b) Apakah sebabnya tindakan itu harus dikerjakan ? 
c) Dimana tindakan itu harus dikerjakan 
d) Kapan tindakan itu harus dikerjakan ? 
e) Siapakah yang akan mengerjakan itu ? 
f) Bagaimana caranya melaksanakan tindakan itu (Effendi, 
2014: 2) 
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Manajemen adalah suatu proses untuk mewujudkan 
keinginan yang hendak dicapai atau yang diinginkan oleh sebuah 
organisasi. Manajemen yangbaik akan membawa kepada 
guruprofesional dan dengan guru profesional tentunya suatu 
madrasah dapat menjadi sebuah lembaga pendidikan yang 
berkualitas. 
Manajemen guru adalah hal yang sangat penting 
dilakukan untuk keberhasilan pendidikan. Kepala harus 
memanajemen proses pengembangan kemampuan guru sebagai 
guru ( Zainal 2013: 153).Banyak hal yang bisa dilakukan kepala 
madrasah dalam meningkatkan kualitas guru agar dapat 
meningkatkan mutu sekolah atau madrasahnya. 
Agar suatu madrasah berkembang, maka SDM yang 
berkiprah di dalamnya perlu mendapatkan pelatihan. Pelatihan 
dilakukan bukan hanya pada saat ada program  dari pihak luar, 
melainkan inisiatif pihak madrasah agar kemampuan SDM 
meningkat. Peningkatan SDM ini dilakukan oleh kepala 
madrasah.Jika kepala madrasah belum mampu memberikan 
pelatihan, maka dapat melakukan perluasan jaringan dengan 
memanfaatkan profesi pihak ke tiga dalam bentuk kerjasama 
terprogram(Makbuloh, 2016: 93). Memahami hal ini Networking 
merupakan kebutuhan yang harus terpenuhi dalam pembentukan 
guru yang berkualitas karena dengan jaringan kerja tersebut guru 
17 
 
 
akan selalu belajar mengikuti keadaan kemajuan dunia 
sekelilinganya sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 
Kepala madrasah harus mengikuti perkembangan 
teknologi dalam menjaga daur hidup madrasahnya dengan 
merencanakan program – program yang dapat mendukung 
kemajuan madrasah yaitu menjalin komunikasi kerjasama dan 
membina hubungan kerjadengan baik.Kepala madrasah harus 
mempunyai perencanaan-perencanaaanyang akan dilaksanakan 
dalam rangka pembentukan guru yang berkualitas di madrasahnya 
masing-masing. Inspirasi dan pemikiran-pemikiran seorang 
kepala madrasah sangat diperlukan dalam perencanaan hubungan 
kerjasama ini.Analisis dan inovasi serta melakukan Networking 
atau menjalin hubungan kerjasama dengan perencanaan yang baik 
tentunya akan memperoleh hasil yang baik. 
2) Pengorganisasian 
Kegiatan yang dilakukan dalan pengorganisasian adalah 
menentukan orang yang dibutuhkan dalam melaksanakan tugas 
dengan menentukan tugas apa yang harus dikerjakan siapa yang 
harus mengerjakan, bagaimana tugas-tugas tersebut 
dikelompokkan, siapa yang bertanggungjawab, pada tingkat mana 
keputusan harus diambil. 
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Pengorganisasian Merupakan proses pembentukan wadah/ 
sistem dan penyusunan anggota  dalam bentuk struktur organisasi 
yang mempunyai unsur-unsur adanya tujuan bersama, adanya 
kerjasama dua orang atau lebih, adanya pembagian tugas, adanya 
kehendak untuk bersama. 
Dalam pembagian tugas kepala madrasah memperhatikan 
berbagai karakteristik kemampuan yang dimiliki anggotanya 
sehingga mereka mampu melaksanakan tugas sesuai 
denganjabatan yang dimiliki masing-masing pegawai maupun 
guru. Dengan jabatan yang sesuai kompetensinya dan 
pengkomunikasian visi dan misi untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan dan kepala madrasah sebagai sponsor untuk 
penyesuaian dengan adanya perubahana dan tantangan madrasah 
maka akan terbentuk kualitas para pelaku pendidikan dan akan 
terbentuk pula pendidikan yang berkualitas. 
Tujuan dan manfaat organisasi pendidikan adalah 
mengatasi keterbatasan kemampuan, kemauan dan sumber daya 
yang dimiliki dalam mencapai tujuan pendidikan, terciptanya 
efektifitas dan efisiensi organisasi dalam rangkai mencapai tujuan 
pendidikan, dapat menjadi wadah pengembangan potensi dan 
spesialisasi yang dimiliki, memjadi tempat pengembangan ilmu 
pendidikan dan lain-lain(Machali,2016: 64). 
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Disamping menjalin hubungankerja dengan bawahan 
sebagai kepala madrasah harus mampu membangun dan membina 
hubungan kerja dengan pihak lain kaitannya dengan madrasah 
yang menjadi amanahnya. Adapan berbagai jaringan yang 
dimiliki antara lain : 
a) Kelompok kerja Madrasah 
b) Musyawarah Guru Mata Pelajaran kementrian Agama 
c) MGMP Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
d) Balai Diklat Keagamaan Semarang. 
e) Menjalin hubungan kerja dengan Kementerian Agama 
f) Menjalin kerjasama dengan kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
Adapun dalam pelaksanaan dalam membina hubungan 
kerja dan dengan berbagai macam organisasi tersebut berupa 
pertemuan dalam acara rutin maupun berkala dan dapat juga 
menggunakan jaringan komputer dan jaringan lain sesuai dengan 
kebutuhan agar lebih efisien dan efektif.Dengan adanya berbagai 
wadah tersebut dudukung dengan kehadiran dunia komputer 
tersebut diharapkan akan terbentuk suatu interaksi yang baik dan 
bermutu sehinga terjadi pembentukan guru yang profesional. 
Sebuah organisasi dalam pendidikan islam akan dapat 
mencapai hasil yang baik dan  berjalan lancar apabila  konsisten 
20 
 
 
dengan prinsip-prinsip yang mendesain perjalanan organisasi 
yaitu kebebasan, keadilan dan musyawarah (Ramayulis, 2015: 
380).Dalam mengorganisasi sumber daya manusia yang ada di 
madrasah ini kepala madrasah menempatkan SDM tersebut pada 
tempatnya sesuai dengan kompetensi atau keahlian masing-
masing berdasarkan muyawarah. 
Kepala madrasah mempunyai peranan penting dalam 
memanajemen Networkingmadrasah ini agar dapat berfungsi 
dengan sebaik-baiknya.Dalam setiap keputusan selalu 
berdasarkan musyawarah sehingga menumbuhkan sikap keadilan 
yang merata dan dapat mencakup semua kebebasan dalam 
berpikir dalam kemajuan. Sesuatu peran seseorang dalam suatu 
tugas akan terlaksana dengan baik jika sesuai dengan keahlian 
yang dimilikinya. Jadi dalam pembagian tugas suatu oraganisasi 
seperti madrasah tentunya harus sesuai dengan bidang keahlian 
masing-masing sehingga semua bisa bekerjasama dalam meraih 
tujuan yang diharapkan. 
3) Penggerakan (actuating) 
Penggerakan dalam manajemen yaitu penempatan semua 
anggota dan sebuah kelompok  agar mereka bekerja secara sadar 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dan direncanakan, yaitu 
upaya untuk memberikan arahan dan dorongan kepada seluruh 
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personil dan SDM yang ada agar menjalankan tugas dengan 
kesadaran yang tinggi (Ramayulis 2015:  381). Dalam actuating 
ini terdapat penetapan start pelaksanaan rencana kerja, pemberian 
contoh cara pelaksanaan kerja dari pimpinan, pemberian motivasi 
para pekerja untuksegera bekerja sesuai dengan 
tanggungjawabnya, mengkomunikasikan seluruh arah pekerjaan 
dengan semua unit kerja, pembinaan para pekerja, peningkatan 
mutu dan kualitas kerja, pengawasan kinerja dan moralitas 
pekerja Saefullah (2014:  42). 
Kepemimpinan difokuskan tiga komponen untuk sukses 
yaitu membangun staf yang berkompeten, menyediakan jaringan 
anatar individu dan kelompok untuk membangun aliansi untuk 
tujuan pertemuan serta integritas professional ( rohmat, 2016: 52). 
Kepala madrasah berperandalam menggerakkan anggotanya untuk 
merealisasikan segala rencana yang dilakukan dalam rangka 
pembentukan guru profesional. Kepala madrasah dapat 
menerapkan kepemimpinan transformasional yaitu pemimpin yang 
mampu memperhatikan keprihatinan dan kebutuhan pengembangan 
diri pengikut untukmengeluarkan upaya ekstra dalam mencapai 
tujuan kelompok (Rohmat, 2016:77) 
Musyawarah guru mata pelajaran merupakan program yang 
sangat penting untuk mencapai target yang ditetapkan. Dengan 
adanya MGMP semua guru diharapkan akan memperoleh 
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peningkatan pengetahuan dan keahlian dalam melaksanakan di 
kelas.Kegiatan dalam MGMP memuat membuat model 
pembelajaran, pendalaman materi sulit, menyusun silabus dan 
RPP.Kepala sekolah juga melakukan pelatihan mengenai materi 
ajar baik pembuatan modul atau diktat, teknik pembuatan soal dan 
lain-lain untuk semua guru dengan mendatangkan tutor dari pihak 
luar yang semua itu dilakukan untuk meningkatkan kualitas guru. 
4) Pengawasan 
Pengawasan (controlling) ataupengendalian adalah adanya 
penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan. 
Jonson pengawasan sebagai fungsi sistem yang 
melakukanpenyesuaian terhadap rencana, mengusahakan agar 
penyimpangan tujuan sistem barada di dalam batas – batas yang 
ditoleransi (Sagala, 2010: 65). Pengawasan adalah salah satu 
kegiatan mengetahui realisasi perlaku personil yaitu apakah tingkat 
pencapaian tujuan pendidikan sesuai dengan apa yang dikehendaki 
dan setelah melihat hasil pengawasan apakah perlu dilakukan 
perbaikan(Yaya, 2014:  81). 
Untuk melakukan pengawasan terhadap segala yang telah 
dilaksanakan dapat dilakukan antara lain : 
a) Melaksanakan supervisi pembelajaran 
b) Melakukan pertemuan untuk pelaporan 
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c) Pembinaan rutin 
d) Selalu melaporkan setelah melaksanakan kegiatan MGMP dan 
kegiatan lainnya. 
c. Pengertian Networking 
Networking berasal dari kata network yang berarti jaringan 
kerja  (Haryono&Idie,2005:)Networkingdiartikan juga terjalinnya 
hubungan kerjasama. Dalam membina jaringan kerja ini akan 
memperoleh beberapa informasi tentang pendidikan secara cepat dan 
efisian yang pada masa sekarang disebut juga sistem informasi 
pendidikan yang merupakan kebutuhan paling primer dalam 
keunggulan suatu pendidikan. Dalam pengertian yang lebih luas 
kerja sama adalah upaya membangun hubungan secara 
intensif,efektif, fungsional, dan saling menguntungkan antara satu 
lembaga dengan lembaga lain antau antara personal dengan personal 
lain.  
Dalam dunia komputer Networking adalah praktik 
menghubungkan dua atau lebih perangkat komputer seacara 
bersamaan untuk tujuan berbagi data dengan perangkat lunak 
komputer dan perangkat keras komputer.Networking juga dapat 
diartikan sebagai sebuah kelompok kenalan dan rekan melalui 
komunikasi untuk saling menguntungkan. 
Sistim informasi pendidikan adalah sejumlah komponen 
dalam mendukung terlaksananya informasi pendidikan secara jelas, 
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tepat, efektif dan efisien danberkelanjutan(Nata, 2010: 279). 
Kemajuan teknologi dan sistem telekomunikasi pengguna komputer 
bisa saling menghubungkan antara komputer yang  satu dengan yang 
lainnya dengan menggunakan protokol komunikasi melalui media 
transmisi, setelah beberapa komputer tersebut terhubung maka akan 
memungkinkan untuk berbagi data, proses informasi dan dapat 
menggunakan software dan hardware bersama-sama serta dapat 
menjadi sarana komunikasi antar pengguna. 
Adapun manfaat jaringan menurut Budi Sutejo adalah dengan 
jaringan komputer memungkinkan beberapa komputer untuk saling 
memanfaatkan sumber daya yang ada seperti printer, harddisk 
sehingga bisa menekan biaya investasi alat, Jaringan komputer 
memungkinkan komunikasi antar pemakai, melalui 
jaringankomputer dapat dilakukan distribusi proses pengolahan data, 
dan jaringan komputer merupakan sarana untuk mengintegrasikan 
data pada suatu system sehingga dapat diperoleh laporan yang akurat 
dengan kondisi terbaru (Mudlofir& Rusydiyah, 2016: 163). 
Pada saat ini para guru telah memanfaatkan komputer untuk 
menunjang pekerjaannya dalam hal administrasi guru  baik dalam 
pembuatan daftar nilai daftara hadir , soal-soal ulangan harian , soal-
soal ulangan semester sampai pada pengolahan data nilai. 
Komputer memiliki peran yang sangat penting dalam bidang 
pendidikan. Komputer merupakan alat bantu dalam mengolah 
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berbagai jenis data dalam pendidikan baik dalm pembuatan daftar 
hadir, pengilahan nilai, perhitungan rata-rata maupun laporan-
laporan (Tata, 2013: 3) 
Gagasan, perspektif dan dukungan emosional dari orang lain  
sangat kita butuhkan. Satu ketrampilan yang terpenting yang harus 
dikembangkan dalam belajar mengatasi persoalan secara efektif 
adalah dengan menjalin hubungan yang lebih berarti dengan orang 
lain. Ini merupakan kemampuan utama yang diperlukan orang yang 
kariernya ada di dalam organisasi (Stewart, 2005:  168) 
Karakteristik jaringan disini adalah terjalinnya hubungan 
komunikasi antara guru dengan guru lain sehingga terjadi pengaruh 
positif dalam pembentukan kepribadian dan keprofesionalan 
seorangguru.Networkingdalam pengertiannya merupakan jaringan 
suatu hubungan kerja antar guru yang satu dengan guru yang lain. 
Networking madrasah adalah menjaring hubungan kerjaantara 
madrasah dengan seluruh stakeholder. Terjalinnya hubungan kerja 
antara sesama guru madrasah, sesama guru mapel  
madrasahdengankemenag, madrasah dengan diknas, madrasah 
dengan balai diklat dan sebagainya. 
Jadi yang dimaksud manajemenNetworkingdisini adalah 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan controlnya 
dalammelakukan jejaring antara madrasah  dengan sesama 
madrasah, antara guru dengan sesama guru dan sebagainya. 
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Dalampelaksanaan membina hubungan kerja ini akan lebih efektif 
dan efisien dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komputer.jadi antara hubungan kerja dengan sistim informasi 
memiliki hubungan yang erat. 
Manajemen jaringan adalah kemampuan menerapkan 
suatumetode untuk memonitor jaringan, mengontrol suatu 
jaringan,dan merencanakan(planning) sumber (resources) serta 
komponen systemjaringan dan komunikasi. Jaringan kerja yang 
dikelola dengan baikakan dapat meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Jaringan kerja guru yang dikelola dengan baik maka out 
put dari jaringan kerja ini akan berkualitas. 
Adapun bentuk kerjasama dalam jejaring ini dapat dilakukan  
para guru dengan guru lainnya denganpengelolaan yang baik 
sehingga akan berdampak pada peningkatan kualitas para guru 
tersebut yang merupakan efek dari saling berinteraksi secara 
langsung maupun melalui media komunikasi. 
d. Cara melakukan Networking 
Hubungan pribadi berperan penting dalam membentuk 
kehidupan masyarakat ketika hubungan anatar pribadi itu 
memberikan dorongan  kepada orang tertentu yang berhubungan 
dengan perasaan, pemahaman informasi, dukungan dan berbagai 
bentuk komunikasi yang mempengaruhi citra diri seseorang. 
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Seseorang tidak dapat menghindar dari hubungan dengan 
sesamanya. (Bungin, 2006 :267) 
Hubungan berakhir dan berkembang malalui komunikasi. 
Untuk itu perlu dipahami antar pribadi baik individu maupun 
kelompok untuk selalu  komunikasi dengan mengungkapkan diri, 
saling mengenal, hubungan yang saling memuaskan sehingga 
hubungan mempengaruhi kontribusi orang lain. 
Komunikasi dalam organisasi sangat penting dilakukan baik 
secara lisan maupun tulisan.Menggunakan saluran kombinasi yaitu 
secara lisan dan tulisan cenderung memberi hasil terbaik dan lebih 
efektif yang digunakan untuk komunikasi ke bawah. Dengan 
komunikasi lisan dan tulisan akan mudah seseorang untuk mengingat 
dan lebih jelas (Tubbs, Moss, 2005: 175). Kondisi seseorang 
yangsibuk ditambah dengan berbagai informasi justru akan 
menyebabkan lupa dan salah satu solusinya adalah dengan 
menuliskan memo. 
Literatur dalam komunikasi horizontal dalam organisasi 
menurut Goldhaber (1990) berfungsi untuk koordinasi tugas, 
penyelesaian masalah, berbagi informasi dan penyelesaian konflik. 
Prosedurdalam mengurangi hambatan anatar lain interaksi tingi dan 
sering komunikasi antar kelompok dirancang untuk bekerja mengatai 
dan membantu masalah koordinasi antar kelompok, sering 
melakukan perputaran anggota diantara kelompok atau departemen, 
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menghindari situasi menang-kalah dengan memaksimalkan 
keefektifan organisasional. 
Dalam menjalin hubungan kerja seorang kepala madrasah 
dan guru  dapat dilakukan dengan mengadakan pertemuan rutin atau  
dengan jaringan komputer atau internet. Dalam melakukan 
Networking ini selalu dijaga dalam hal sikap tutur kata  yang 
digunakan dalam praktek membina hubungan kerja yang baik. Hal 
lain yang dilakukan adalah adanya komunikasi aktif dalam kaitannya 
dengan tugas guru sehingga terjadi saling memberi informasi seputar 
pendidikan 
Jadi pengertian manajemen Networkingadalah manajemen 
hubungan kerja antara kepala madrasah dengan kepala madrasah 
antara kepala madrasah dengan guru dan antara guru dengan guru 
lain dalam organisasi sekolah. 
2. Pembentukan Guru Profesional 
a. Pengertian Guru Profesional 
Profesional adalah berasal dari kata profesi yang berarti bidang 
pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Secara 
etimologi kata profesi berasal dari bahasa Inggris yaitu profession atau 
bahasa lain yaitu profecus yang artinya mengakui, adanya pengakuan, 
mampu atau ahli dalam melakukan suatu pekerjaan. 
Secara terminology profesi berarti suatu bidang 
pekerjaan/keahlian tertentu yang mensyaratkan kompetensi 
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intelektualitas, sikap dan ketrampilan tertentu yang diperoleh melalui 
proses pendindikan secara akademis yang intensif (Rusman, 2016: 17) 
Menurut Prof. Rohmat guru profesional itu harus mempunyai 
kompetensi: 
a. Kompetensi kepribadian 
Guru harus mempunyai kepribadian yang mntap dan stabil, 
bertindak sesuai norma hukum, sesuai norma sosial, bangga 
sebagai pendidik, memiliki kepribadian dewasa, arif, 
berwibawa dan berakhlak mulia. 
b. Kompetensi pedagogik 
Kompetensi pedgogik merupakan kemampuan yang 
berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan pengelola 
pembelajaran yang mendidik yaitu mencakup pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi belajar dan perkembangan anak 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi anak 
didik. 
c. Kompetensi profesional 
Kemampuan yang berkenaan dengan penguasaan materi 
pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam yang 
mencakup penguasaan substansi isi materi kurikulum mata 
pelajaran di sekolah dan substansi ilmu pengetahuan yang 
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menaungi materi kurikulum tersebut serta menambah 
wawasan keilmuwan sebagai guru (Rohmat, 2012: 113) 
Dari beberapa pengertian di atas profesional adalah pekerjaan 
atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber 
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian atau kecakapan 
yang memenuhi mutu atau norma tertentu serta memerlukan 
pendidikan profesi (Rusman, 2016: 17) 
Mengajar bukan hanya transfer ilmu pengetahuan tetapi untuk 
membentuk pebelajar yang berpribadi luhur sehinga perlu menggali 
potensi pebelajar sehingga tergerak kemampuan awal bersiat 
kecakapan hidup dengan senuhan-sentuhan nilai hidup membentuk 
kepribadian berkarakter berperilaku luhur (Rohmat, 2017: 6) 
Memahami hal tersebut, maka guru harus profesional.  Harus-
ada upaya-upaya peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan 
tugasnya. tujuan pendidikan islam adalah menghasilkan manusia yang 
cerdas, memiliki rohani yang berkualitas dan sehat . Sebagai guru 
profesional yaitu memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, 
dan professional dan memiliki sertifikat pendidik sebagaimana diatur 
dalam PP no 19 Tahun 2005 pasal 28. 
Adapun yang dimaksud dengan kompetensi pedagogicadalah 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta 
didik.Kompetensi kepribadian adalah berakhlak mulia, arif dan 
berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.Kompetensiprofesional 
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adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara 
luas.Sedangkan yang dimaksud kompetensi sosial adalah kemampuan 
guru untuk berkomuikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien 
dengan peserta didik, sesama guru, orang tua guru dan masyarakat 
(Nafis, 2010: 46). 
Guru yang profesional tidak akan membedakan kepentingan 
ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum.Di madrasah semua ilmu 
merupakan suatu kebutuhan yang seimbang sehingga keduanyaharus 
sama-sama dikembangkan oleh guru terhadap semua peserta didik. 
Guru yang hanya mengembangkan salah satu dari kedua ilmu atau 
dikotomi ilmu masih dalam jiwanya justru akan mengurangi kualitas 
seorang guru. Guru matematika, guru IPS, guru bahasa Indonesia dan 
sebagainya harus sama dalam memberikan keteladanan dalam 
mengajarkan kepada peserta didiknya tentang pengetahuan agama, 
mereka harus memberikan keyakinan kepada siswa bahwa semuailmu 
penting bagi kehidupan manusia sebagaimana pendapat bahwatidak 
beda pentingnya antara ilmu-ilmu agama dan pengetahuan umum ( 
Makbuloh, 2016: 120) 
Guru yang cerdas akan selalu berkreatif dan inovatif dan 
menyenangkan dalam melaksanakan pembelajaran kepada anak 
didiknya. Mereka mampu memanajemen pembelajaran dengan baik 
dilengkapi dengan media pembelajaran yang tepat.Dengan demikian 
guru dapat memberikan pencerahan kepada anak didiknya karena 
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guru-guru banyak wawasan ilmu pengetahuannya.Guru profesional  
adalah guru yang mempunyai kecakapan kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
Guru harusmemiliki rohani yang mulia karena guru harus 
selalu dapat menjadi suritauladan bagi anak didiknya dengan segala 
perilaku dan tutur katanya. Setiap materi yang disampaikan senantiasa 
menjadi tanda penguat kebesaran Allah. 
Kompetensi merupakan pengetahuan atau ketrampilan yang 
dicirikan oleh profesionalisme  dalam suatu bidang 
tertentu.Kompetensi tersebut memiliki karakteristik motivasi, watak, 
sikap, nilai dan citra diri seseorang, informasi atau pengetahuan yang 
dimiliki seseorang untuk bidang tertentu, dan kemampuan untuk 
melakukan suatu tugas fisik tertentu. Kompetensi dalam organisasi 
yang harus dimiliki adalah strategi berpikir, mengkomunikasikan visi 
oerganisasi, mengelola hubungan dan jaringan pihak lain, melihat 
perubahan sebagai tantangan, antusiasme yang tulus terhadap 
kesempatan untuk mempelajari ketrampilan, keinginan untuk 
berprestasi, motivasi berprestasi, bekerjasama dengan kelompok 
multidisipliner rekan kerja dengan beragam latar belakang, dan 
dorongan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (Sedarmayanti, 2016 
: 22). 
Guru profesional memiliki kompetensi atau pengetahuan dan 
ketrampilan dalam melaksanakan tugasnya dalam upaya memenuhi 
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kebutuhan pelanggan dengan mewujudkan outcame atau lulusan yang 
dibutuhkan bagi sekolah yang lebih tinggi maupun dalam lapangan 
kerja. Dengan strategi berpikir , inovasi dan membina hubungan kerja 
dan bekerjasama dengan pihak lain diharapkan para guru madrasah 
akan meningkat kualitasnya dengan segala kompetensi yag 
dimilikinya. 
Salah satu unsur yang menentukan dalam pendidikan adalah 
guru.Agar pendidikan dapat meningkat pencapaian hasil yang 
memadai dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia maka guru 
dituntut kreatif dan memperhatikan prinsip-prinsip pendidikan.Guru 
yang professional harus menunjukkan perilaku kreatif, baik didalam 
memahami tujuan kurikulum serta bahan kajian dan pelajaran; 
merumuskan tujuan pelajaran; mengelola kegiatan, mengelola waktu 
belajar, mengatur ruang kelas agar menarik dan menantang, 
mengembangkan bentuk kegiatan belajar dan lain-lain (Agung, 2010 : 
12) 
Guru merupakan salah satu SDM yang ada di madrasah  yang 
harus diberdayakan untuk peningkatan kualitasnya.Manajemen 
Sumber Daya Manusia adalah proses memperoleh, melatih, menilai 
dan memberikan kompensasi kepada karyawan dan memperhatikan 
hubungan kerja mereka, kesehatan, keamanan, dan masalah 
keadilan(Widodo, 2015: 2). 
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Jadi para guru madrasah harus diupayakan untuk menjadi guru 
profesional dengan pengelolaan yang baik dari pemimpinnya sehingga 
menumbuhkan sifat-sifat yang baik yang dimiliki oleh seorang guru 
profesional pula.Kepala madrasah berperan penting dalam 
menumbuhkan semangat para guru dengan segala perhatian yang 
tercurahkan kepada para guru di madrasahnya. 
Segala perhatian kepala madrasah dapat memicu adanya 
berbagai kompetensi dan sifat-sifat yang dimiliki para guru. Dengan 
kompetensi dan sifat-sifat baik yang dimiliki guru tersebut 
akanmenentukan kualitas dari hasil pembelajaran yang dilakukan 
sehingga mudah untuk mencapai tujuan yangdiharapkan. 
Abdurrahman An-Nahlawi mengemukakan sepuluh sifat 
seorang pendidik yaitu pendidik harus memiliki sifat Robani, sabar, 
ikhlas, jujur, selalu meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuan, 
cerdik dan trampil dalam menciptakan metode yang variatif sesuai 
dengan situasi dan materi pelajaran, mampu bersikap tegas, dan 
meletakkan sesuatu sesuai dengan proporsinya, memahami ilmu 
psikologi, peka terhadap fenomena kehidupan  dan adil terhadap anak 
didik( Makbuloh, 2016: 157). 
Upaya pemerintah untuk terus mengembangkan profesi 
pendidik sebagai profesi yang kuat dan dihormati sejajar dengan 
profesi lainnya terlihat dari lahirnya UU No 14 tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen yang berusaha mengembangkan profesi pendidik 
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melalui perlindungan hukum. Pemerintah telah berupaya untuk 
meningkatkan profesionalisme guru diantaranya meningkatkan 
kualifikasi dan persyaratan jenjang pendidikan yang lebih tinggi bagi 
tenaga pengajar mulai tingkat persekolahan sampai perguruan tinggi. 
Upaya lain yang dilakukan pemerintah adalah program 
sertifikasi, dan pembentukan PKG (Pusat Kegiatan Guru, MGMP 
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran), maupun KKG (Kelompok Kerja 
Guru). Hal yang penting dan perlu dilakukan pemerintah adalah 
membangun kemandirian di kalangan guru. Kemandirian tersebut 
akanmenumbuhkan sikap profesional dan inovatif pada guru dalam 
melaksanakan peran dan tugasnya mendidik masyarakat menuju 
kehidupan yang lebih baik dan berkualitas. 
Dalam upaya pembangunan pendidikan nasional, sangat 
diperlukan guru (pendidik) dalam standard mutu kompetensi dan 
profesionalisme yang terjamin. Untuk mencapai jumlah guru 
profesional yang dapat menggerakan dinamika kemajuan pendidikan 
nasional diperlukan suatu proses pembinaan berkesinambungan, tepat 
sasaran dan efektif. 
Proses menuju guru profesional ini perlu didukung oleh semua 
unsur yang terkait dengan guru. Unsur–unsur tersebut dapat 
dipadukan untuk menghasilkan suatu sistem yang dapat dengan 
sendirinya bekerja menuju pembentukan guru-guru yang profesional 
dalam kualitas maupun kuantitas yang mencukupi. 
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Sejalan dengan kebijakan pemerintah, melalui UU No. 14 
Tahun 2005 pasal 7 mengamanatkan bahwa pemberdayaan profesi 
guru diselenggarakan melalui pengembangan diri yang dilakukan 
secara demokratis, berkeadilan, tidak diskriminatif, dan berkelanjutan 
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai 
kultural, kemajemukan bangsa, dan kode etik profesi. Disamping itu 
menurut pasal 20, dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru 
berkewajiban meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi 
akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
Dengan mengingat berat dan kompleksnya membangun 
pendidikan, adalah sangat penting untuk melakukan upaya-upaya guna 
mendorong dan memberdayakan tenaga pendidik untuk semakin 
profesional. Hal ini tidak lain dimaksudkan untuk menjadikan upaya 
membangun pendidikan kokoh, serta mampu untuk terus menerus 
melakukan perbaikan ke arah yang lebih berkualitas. 
Kompetensi Guru Profesional Menurut Suryadi dalam 
Suwarna (2004), predikat guru profesional dapat dicapai dengan 
memiliki empat karakteristik profesional, yaitu: Kemampuan 
profesional (professional capacity), yaitu kemampuan intelegensi, 
sikap, nilai, dan keterampilan serta prestasi dalam pekerjaannya. 
Secara sederhana, guru harus menguasai materi yang diajarkan. 
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Kompetensi upaya profesional (professionaleffort), yaitu 
kompetensi untuk membelajarkan siswanya, profesional 
dalampengelolaan waktu (timedevotion), imbalan profesional 
(professionalrent) yang dapat menyejahterakan diri dan keluarganya.  
Arifin (2000) mengemukakan guru Indonesia yang profesional 
dipersyaratkan mempunyai:1.Dasar ilmu yang kuat sebagai 
pengejawantahan terhadap masyarakat teknologi dan masyarakat ilmu 
pengetahuan di abad 21,  2. Penguasaan kiat-kiat profesi berdasarkan 
riset dan praktis pendidikan yaitu ilmu pendidikan sebagai ilmu 
praktis bukan hanya merupakan konsep-konsep belaka. Pendidikan 
merupakan proses yang terjadi di lapangan dan bersifat ilmiah, serta 
riset pendidikan hendaknya diarahkan pada praktis pendidikan 
masyarakat 
Indonesia;3.Pengembangankemampuanprofessionalberkesinambunga
n. 
Profesi guru merupakan profesi yang berkembang terus 
menerus dan berkesinambungan antara LPTK dengan praktek 
pendidikan.Kekerdilan profesi guru dan ilmu pendidikan disebabkan 
terputusnya program pre-service dan in-service karena pertimbangan 
birokratis yang kaku atau manajemen pendidikan yang lemah. 
Profesi guru menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen harus memiliki prinsip-prinsip profesional 
seperti tercantum pada pasal 5 ayat 1, yaitu: ”Profesi guru dan dosen 
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merupakan bidang pekerjaan khusus yang memerlukan prinsip-prinsip 
profesional sebagai berikut: 1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa 
dan idealisme. 2. Memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang 
pendidikan sesuai dengan bidang tugasnya. 3. Memiliki kompetensi 
yang diperlukan sesuai dengan bidang tugasnya. 4. Mematuhi kode 
etik profesi. 5. Memiliki hak dan kewajiban dalam melaksanakan 
tugas. 6. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan 
prestasi kerjanya. 7. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan 
profesinya secara berkelanjutan. 8. Memperoleh perlindungan hukum 
dalam rnelaksanakan tugas profesionalnya. 9. Memiliki organisasi 
profesi yang berbadan hukum”. 
Lebih lanjut dalam PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, pasal 28 disebutkanbahwa”pendidik harus 
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran, sehat jasmani dan rokhani, serta memilki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.(Mustofa. 
2007)Jurnal Ekonomi &Pendidikan, Volume 4 Nomor 1, April 2007. 
Dari berbagai kompetensi guru tersebut dapat dikatakan bahwa guru 
berkualitas adalah guru profesional yaitu guru yang cerdas, sholeh  
dan sehat. 
Guru profesional adalah guru yang memahami tentang teori-
teori belajar dan pembelajaran sehingga dalam melaksanakan tugasnya  
dapat terjadi interaksi yang baik antara guru dengan siswa.Sebagai 
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contoh bahwa guru harus mengetahui bagaimana proses belajar 
pengetahuan deklaratif dan prosedural terjadi pada diri seseorang 
bagaimana kedua macam pengetahuan itu diperoleh dan bagaimana 
pembelajaran seharusnya dilakukan. Salah satu dari perolehan 
pengetahuan deklaratif adalah organisasi pengetahuan deklaratif. 
Organisasi adalah proses pembagian himpunan informasi 
menjadi sub-sub himpunan dan penentuan hubungan antara sub-sub 
himpunan itu. Menurut Reitman dan Rueter (1980) dalam Ratna 
Welis, manusia mengorganisasi informasi secara spontan.Organisasi 
sangat menolong pengingatan informasi. Guru berkualitas akan  
mengajar  sesuai dengan teori bahwa organisasi meningkatkan 
kemampuan dalam menghafal maka dalam melaksanakan 
pembelajaran yang membutuhkan hafalan banyak tentunya akan 
menerapkan teori organisasi ini. 
Pertolongan elaborasi dan dan organisasi dalam pembelajaran 
harus ditingkatkan karena kedua hal ini memperlancar belajar dan 
menghafal.Prosedur yang  yang digunakan oleh guru untuk 
merangsang elaborasi adalah meminta siswa  untuk membentuk 
gambaran mental, menggunakan analogi untuk materi pembelajaran 
yang tidak dikenal siswa. 
Untuk merangsang organisasi guru dapat memberikan daftar 
yang berisi garis-garis besar pelajaran atau meminta siswa untuk 
memberikan contoh konsep-konsep baru atau melengkapi garis-garis 
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besar pelajaran. Pertanyaan pada waktu awal pembelajaran 
menunjukkan kepada para siswa bagaimana materi itu terkait dengan 
materi pembelajaran mereka yang telah mereka ketahui dapat 
meningkatkan  belajar dan menghafal, maka begitu juga pertanyaaan 
yang menunjukkan suatu organisasi bagi informasi baru akan 
menolong. (Welis, 2011: 54). 
Berbagai kreatifitas guru dalam melakukan pembelajaran 
merupakan tuntutan profesionalisme yang harus timbul dari dalam hati 
sendiri dan bukan merupakan keterpaksaan. Menurut Purwanto upaya 
meningkatkan profesionalisme adalah guru harus memahami tuntutan 
profesi dengan cara belajar terus menerus sepanjang hayat dengan 
mendengar dan melihat perkembangan baru di bidangnya, mencapai 
kualifikasi dan kompetensi, membangun hubungan kesejawatan yang 
baik dan luas termasuk lewat organisasi dengan membina jaringan 
kerja atau Networking.  
Guru berusaha mengetahui apa yang dilakukan teman 
sejawatnya yang sukses atau sama bahkan lebih baik melalui 
Networking ini. Guru professional akan mengembangkan budaya kerja 
yang mengutamakan pelayanan mutu tinggi, mengadopsi inovasi dan 
kreatifitas dalam pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi 
mutakhir agar tidak ketinggalan dalam mengelola pembelajaran. 
Arifin, (2014:20). 
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Madrasah merupakan lembaga pendidikan islam yang selalu 
ingin meningkatkan kualitasnya sehingga mengupayakan guru-guru 
yang profesional dengan manajemen yang diterapkan agar hasil yang 
dicapai akan meningkat pula yaitu dengan membangun hubungan 
kerja sesama profesi yang telah terbentuk. 
Peningkatan pendidikan tidak lepas dari penngkatan mutu 
guru. Mutu guru dapat dilihat dari ketrampilan mengajar yaitu 
kemampuan mengoperasikan life skills mengedepankan living values 
dalam pekerjaannya (dalam tugas dan fungsi guru) secara mudah, 
cermat dengan kemampuan dasar berorientasi optimalisasi hasil 
belajar dilakukan bertujuan , terarah dan terkontrol ( Rohmat, 2012: 
194) 
b. Wadah  pembentukan guru profesional. 
Dalam rangka untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
madrasah berupaya melakukan pemberdayaan SDM yaitu para gurunya 
sertamemberikan kesempatan kepada para guru untuk bergabung 
bersama dalam wadah yang sesuai . Adapun wadah atau tempat untuk 
bekerja sama yaitu jejaring dengan: 
1) Kelompok Kerja Madrasah (KKM) 
Kelompok Kerja Madrasah (KKM) diatur dalam Peraturan 
Menteri Agama No 13 tahun 2012 pada bagian yang ke –tiga, pasal 
47 ayat (1). Pada ayat (4) disebutkan bahwa KKM mempunyai 
peran untuk meningkatkan profesionalitas kepala madrasah, 
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mengkoordinasikan danmensinergikan program peningkatan mutu 
madrasah. 
Kelompok Kerja Madrasah (KKM) merupakan forum 
kepala madrasah yang ditetapkan pleh kepala kantor kementerian 
agama untuk RA, MI, MTs, atau MA/MAk yang bertujuan untuk 
pengembangan mutu madrasah dikabupaten/kota. 
2) MGMP 
MGMP merupakan wadah kegiatan professional bagi para 
guru mata pelajaran yang sama pada jenjang SMP/MTs di tingkat 
kabupaten. Organisasi KKG atau MGMPadalah pengaturan baku 
minimal tentang struktur kepengurusan, keanggotaan, dan legalitas 
administrasi KKG atau MGMP. 
Pembiayaan KKG atau MGMPadalah pengaturan baku 
minimal tentang sumber dana, penggunaan, dan 
pertanggungjawaban penggunaan dana KKG atau MGMP. 
Pengelolaan KKG atau MGMPadalah pengaturan baku 
minimal tentang proses pelaksanaan program KKG atau 
MGMP. 
MGMP adalah organisasi formal yang telah di atur dalam 
Undang-Undang Nomor 60 Tahun 2015. Undang-Undang RI 
Nomor 14 tahun 2005 tentang tentang Guru dan Dosen, 
mempersyaratkan guru untuk :(1) memiliki kualifikasi akademik 
minimum S1/D4; (2)memiliki kompetensi sebagai agen 
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pembelajaran yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
professional dan (3) memiliki sertifikat pendidik.  
Dengan berlakunya Undang-Undang ini diharapkan 
memberikan suatu kesempatan yang tepat bagi guru untuk 
meningkatkan profesionalismenya melalui pelatihan, penulisan 
karya ilmiah, pertemuan di Kelompok Kerja Guru (KKG), dan 
pertemuan di Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).Degan 
demikian MGMP dan KKG memilikiperanan penting dalam 
mendukung pengembangan professional guru. 
Untuk mewujudkan peran KKG dan MGMP dalam 
pengembangan profesionalisme guru, maka peningkatan kinerja 
Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP) merupakan masalah yang mendesak untuk 
direalisasikan. Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatan 
MGMP melaui pelatihan instruktur dan guru inti, 
peningkatansarana dan prasarana dan peningkatan mutu 
manajemen. 
Salah satu faktor penyebab rendah kinerja tidak mengalami 
peningkatan  penyelenggaraan MGMP menggunakan pendekatan 
education production function atau input-output. Guru kurang 
memperhatikan proses kinerja, padahal proses kinerja sangat 
menentukan output kegiatan KKG/MGMP. 
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Salahsatu upuya perbaikan ang dilakukan aalah melakukan 
revitalisasi penyelenggaraan KKG/MGMP melalui penyusunan 
panduan penyelenggaraanKKG/MGMP dalm bentuk (1) Buku 
Standar Pengembangan KKG/MGMP dan (2) Buku Standar 
operasional Pelaksanaan KKG/MGMP. 
Dengan adanya panduan pelaksanaan KKG/MGMP ini 
kegiatan KKG/MGMP diharapkan lebih terarah dan dapat 
dijadikan wadah untuk pengembangan profesioalisme guru secara 
mandiri dan berkelanjutan. (Akhmad, 2010 :    ).  
Dasar Hukum  
(a) UU RI No. 20/2003 tentang Sisdiknas.  
(b) UU RI No. 14/2005 tentang Guru dan Dosen.  
(c) PP RI No.19/2005 tentang SNP  
(d) Permendiknas No. 22/2006 tentang SI  
(e) Permendiknas No. 23/2006 tentang SKL  
(f) Permendiknas No. 12/2007 tentang standar Pengawas 
Sekolah/madrasah. 
(g) Permendiknas No. 13/2007 tentang standar Kepala 
Sekolah/madrasah  
(h) Permendiknas No. 16/2007 tentang standar kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru. 
(i) Permendiknas No. 19/2007 tentang Standar Pengelolaan 
Pendidikan. 
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(j) Permendiknas No. 20/2007 tentang Standar Penilaian. 
(k) Permendiknas No. 24/2007 tentang Standar Sarana dan 
Prasarana.   
Tujuan KKG/MGMP  
(a) Memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam berbagai 
hal, khususnya penguasaan substansi materi pembelajaran, 
penyusunan silabus, penyusunan bahan-bahan pembelajaran, 
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, memaksimalkan 
pemakaian sarana/prasarana belajar, memanfaatkan sumber 
belajar, dan sebagainya. 
(b) Memberi kesempatan kepada anggota kelompok kerja atau 
musyawarah kerja untuk berbagi pengalaman serta saling 
memberikan bantuan dan umpan balik. 
(c) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, serta 
mengadopsi pendekatan pembaharuan dalam pembelajaran 
yang lebih profesional bagi peserta kelompok kerja atau 
musyawarah kerja. 
(d) Memberdayakan dan membantu anggota kelompok kerja 
dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran di sekolah 
(e) Mengubah budaya kerja anggota kelompok kerja atau 
musyawarah kerja (meningkatkan pengetahuan, kompetensi 
dan kinerja) dan  mengembangkan profesionalisme guru 
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melalui kegiatan-kegiatan pengembangan profesionalisme di 
tingkat KKG/MGMP 
(f) Meningkatkan mutu proses pendidikan dan pembelajaran yang 
tercermin dari peningkatan hasil belajar peserta didik.   
(g) Meningkatkan kompetensi guru melalui kegiatan-kegiatan di 
tingkat KKG/MGMP.  (Standar Pengembangan KKG/MGMP: 
10:37PM). Jadi dalam pelaksanaan MGMP ada input, proses 
dan output : 
(a) Input guru sebelum melakukan Networking 
(b) Proses guru dalamNetworking 
(c) Out put guru setelah Networking 
3) Balai Diklat 
Balai Diklat merupakan sarana untuk melaksanakan kegiatan 
pendidikan dan pelatihan berdasarkan peraturan menteri agama 
KMA No 45 tahun 1981 yang pada tanggal 2 oktober 1986 terletak 
di Temugiring, Banyumanik. Adapun tupoksinya adalah KMA No 
345 tahun 2004.Tugasnya adalah melaksanakan kegiatan 
pendiidkan dan pelatihan tenaga administrasi dan tenaga teknis 
keagamaan sesuai wilayah kerja yang telah ditetapkan menteri 
agama yaitu Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Sedangkan fungsi balai diklat adalah sebagai berikut : 
a. Perumusan Visi dan Misi dan Kebijakan balai Diklat 
Semarang. 
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b. Penyelenggaraan Pendidikan dan pelatihan tenaga administrasi 
dan tenaga teknis keagamaan 
c. Pelayanan di bidang pendidikan dan pelatihan keagamaan 
d. Penyiapan dan penyajian laporan hasil pelaksanaan tugas balai 
diklat Semarang. 
e. Pelaksanaan koordinasi dan pengembangan kemitraan dengan 
satuan organisasi/satuan kerja di lingkungan Kemenag dan 
Pemda serta lembaga terkait lainnya. (BDK Semarang) 
Bagi suatu madrasah dapat menjalin kerjasama dalam kegiatan 
untuk peningkatan guru profesional dengan balai diklat ini yaitu dengan 
program pelatihan-pelatihan berbagai bidang untuk pengembangan 
profesi tenaga pendidikan madrasah.Menurut Rohmat (2012) bahwa 
pembelajar perlu belajar sepanjang hayat.Untuk membentuk 
profesionalisme pembelajar perlu memperhatikan lebih dulu mengenai 
manajemen teknologi pembelajaran. 
Hal ini dapat diperoleh dengan selalu belajar. Futuristik 
manajemen teknologi pembelajaran dipahami dengan pendidikan 
sepanjang hayat, pendidikan bersifat hanif, pentingnya pembelajar 
mengenal kepribadian pebelajar, pembelajar sebagai profesi, kompetensi 
pembelajar dalam jabatan, futuristik manajemen teknologi pembelajaran 
dan profesionalisme pembelajar dalam futuristik manajemen teknologi 
pembelajaran. 
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Jadi balai diklat merupakan salah satu dari wadah dalam 
pengembangan profesionalisme guru melalui pelatihan-pelatihan yang 
diselenggarakan anatara madrasah bekerjasama dengan balai diklat. 
3. Madrasah Tsanawiyah Negeri Gantiwarno adalah sebuah madrasah 
dibawah naungan Kementerian Agama yang terletak di Desa Towangsan 
kecamatan Gantiwarno Klaten. 
Dengan demikian pengertian manajemen Networkingdi Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Gantiwarno dalam pembentukan guru profesional 
adalah segala upaya dan kegiatan yang dilakukan kepala madrasah dalam 
mengelola jaringan kerja / Networking agar para guru meningkatkan 
profesionalnyadalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai 
guru yang yang mengoptimalkan hasil belajar bertujuan terarah dan 
terkontrol. 
B. Penelitian yang relevan 
1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Sri Milfayetty, dosen FIP Unimed di 
jurnal pelangi  hal 156-165 tahun 2014 berjudul “Manajemen 
NetworkingKonseling di SMA”. 
Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa model yang dipakai dalam 
bimbingan adalah Networking. Model ini dilaksanakan sesuai dengan  
pedoman operasional prosedur standar layanan BK di sekolah. 
Tersedianya model pembinaan keprofesian guru BK yang efektif dan 
berkelanjutan yang telah diverifikasi ilmiah. Model ini didesain dengan 
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basis pada prinsip – prinsip supervise pendampingan, menjamin 
keberlangsungan  dan memandirikan. 
Pelaksanaan pedampingan dilakukan secara kompherehensip 
dengan melibatkan guru BK, kepala sekolah dan guru mata 
pelajaran.Program pembinaan dirancang bersama dan implementasinya 
juga evaluasinya dilakukan bersama-sama.Keberlangsungan program 
dijamin dengan monitoring dan evaluasi yang transparan dan terbuka 
serta dilakukan oleh kepala sekolah dan guru BK sendiri berdasarkan 
rambu-rambu yang sudah disepakati bersama.Menerapkan prinsip 
memandirikan. Artinya para guru BK akan tetap melakukan praktik baik 
yang dialaminya selama proses pendampingan dan dapat menularkannya 
pada guru-guru BK lainnya. Dengan demikian manajemen bimbingan 
konseling tetap terjaga dengan baik. 
2. Penelitian yang dilaksanakan oleh Andari Sehati (2012) dalam tesisnya 
yang berjudul “ Networking Guru Sekolah Dasar”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Networking yang dilakukan 
di sekolah yang diteliti adalah rekan seprofesi segugus adalah kegiatan 
guru dalam jaringan kerja KKG; terlibat penyusunan perangkat 
pembelajaran dengan guru anggota gugus, pertemuan rutin; diskusi solusi 
permasalahan belajar mengajar dengan guru anggota gugus. 
Sekolah ini juga mempunyai jaringan kerja dengan UPTD 
Pendidikan kecamatan Kartasura adalah kegiatan penyelesaian 
administrasi pribadi guru; jaringan kerja dalam mendampingi siswa 
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mengikuti lomba, mengikuti penataran dan workshop; membina jaringan 
kerja dalam rangka menyelesaikankeperluan administrasi sekolah, 
membina jaringan untuk mengetahui lebih awal informasi yang berkaitan 
dengan administrasi guru dan sekolah. Selanjutnya sekolah ini juga 
mempunyai Networkingdengan lembaga pengembang profesi: terlibat 
dalam meningkatkan kompetensi sosial; terlibat dalam kegiatan lembaga 
profesi dan menjadi pengurus, mengikuti diklat bekerja sama dengan 
LPMP Jateng dan perguruan tinggi. 
3 .  Penelitian yang dilaksanakan oleh Suhartanto, Sukoco dan Zaenal di 
jurnal pendidikan tahun 2011, hal 69-78 yang berjudul “Model 
Networking Sekolah sebagai Basis Peningkatan Kualitas Pendidikan di 
sekolah Menengah Kejuruan”. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model jaringan yang 
dikembangkan di sekolah yang ditliti adalah sudah efektif untuk 
memperoleh data dan informasi tentang kebutuhan lapangan kerja dan 
sekolah telah mampu menerjemahkan data dan informasi ya ng diperoleh 
dari lapangan dalam bentuk operasional dengan melibatkan para 
penanggungjawab kegiatan. Apabila sekolah telah dapat mengembangkan 
kemampuan lebih lanjut untuk mengolah sumber data dan informasi 
lainnya diharapkan sekolah yang bersangkutan dapat lebih bersikap 
rensponsif terhadap pertumbuhan dan kemajuan tuntutan lapangan kerja. 
Oleh karena itu kualitas dan problema yang dihadapi para lulusan dapat 
dipecahkan. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Ashepi Zulham Fakultas Keguruan 
Universitas Lampung tahun 2016 dalam tesisnya yang berjudul” 
Manajemen Pengembangan Profesionalisme Guru” 
 Hasil penelitian ini bahwa manajemen perencanaan profesionalisme 
guru melihat dari analisis program yang dilakukan sebagai acuan dalam 
menentukan perencanaan program dari yang di masa yang akan datang. 
Manajemen profesionalisme guru belum maksimal.Masih ditemukan 
ketidaksesuaian anatara latar belakang pendidikan dengan tugas yang 
diberikan. Perlu dimaksimalkan MGMP baik internal maupun eksternal. 
Manajemen pelaksanaan profesionalisme berjalan dengan baik, perlu 
peningkatan dalam hal pelatihan, selama ini baru perumpun ke depan 
lebih ke permata pelajaran dan pelatihan IT. Evaluasi program harus 
dilakukan secara berkala dan mengoptimalkan pengawas. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh staf pengajar FISE universitas Negeri 
Yogyakarta (2007) di jurnal ekonomi dan pendidikan volume 4 no 1 yang 
berjudul Upaya Pengembangan Profesionalisme guru di Indonesia  
 Bahwa kemajuan pendidikan didukung oleh proses pembinaan 
berkesinambungan tepat sasaran dan efektif. Profesional didukung oleh 
unsur-unsur ysng terkait yang dapat dipadukan sehingga menghasilkan 
sistem yang dapat dengan sendirinya menuju pembentukan guru 
professional. 
 
  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Pada penelitian ini data yang 
dikumpulkan adalah, berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. 
Selain itu, semua yang dikumpulkan kemungkinan menjadi kunci terhadap 
apayang sudah diteliti(Moleong,  2012: hal 11) 
Penelitianini   bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subyek peneliti, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 
dan lain-lain serta secara toritik dan dengan cara diskriptif dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiyah dan dengan 
memanfaatkan metode ilmiah.  
Penelitian kualitatif ini sering disebut juga dengan metode naturalistik 
yang bersifat deskriptif. Tekanan pada proses penelitian kualitatif merupakan 
hal yang penting dengan logika berfikir yang bersifat induktif.  Metode 
induktif adalah metode yang mempelajari gejala yang khusus untuk 
mendapatkan kesimpulan yang umum (Suryana,  2015: 173) 
Peneliti menggali data secara langsung agar diperoleh gambaran tentang 
fenomena perilaku peranan seseorang dalam melaksanakan tugasnya dan 
menempatkan peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian 
kualitatif.Jadi peneliti dapat menyesuaikan diri dalam segala situasi agar 
dapat memperoleh data yang terinci dan mendalam sesuai dengan tujuan yang 
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Dicapai (Nasution, 2007: 54-55).Data-data dan hasil dari jenis penelitian ini 
adalah berupa kata kata.Pada penelitian dengan jenis penelitian kualitatif ini 
bukan untuk generalisasi tetapi data dianalisis untuk dicari polanya 
selanjutnya dicari makna pola tersebut (Sugiyono, 2015:24). 
Pada proses ini penulis mengamati kegiatan kegiatan yang mereka 
lakukan kaitannyamanajemen networkingdalam pembentukan guru 
profesional, kemudian mengadakan wawancara dengan kepala madrasah  para 
guru, karyawan, siswa dan juga pengawas yang berkaitan tentang manajemen 
hubungan kerja dalam pembentukan guru profesional. Disamping itu penulis 
juga membuat catatan – catatan dari observasi yang peneliti 
lakukan.Penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian alamiah atau 
fenomelonologi naturalik. 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawitah Negeri Gantiwarno 
Klaten karena madrasah ini letaknya jauh dari kota dan jauh dari madrasah-
madrasah lainnyanamun dalam hal prestasi madrasah ini juga tidak tertinggal 
terbukti adanya pengumuman juara yang disebut adalah madrasah ini hal ini 
menunjukkan kualitas dari gurunya juga terutama ditinjau dari cara menjalin 
hubungan kerja antara kepala dan guru madrasah ini sehingga tampak 
hasilnya danoleh karena itu penting untuk diketahui bagaimanaManajemen 
NetworkingDalam Pembentukan Guru Profesional di madrasah ini dan apa 
yang menjadi penghambatnya sehingga  hasilnya bagaimana agar dapat 
dijadikan contoh jika memang benar-benar baik, sedangkan tentang judul
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“Manajemen NetworkingDalam Pembentukan Guru profesional”  ini  belum 
pernah ada yang meneliti. 
Adapunwaktu yang digunakan pada penelitian ini adalah bulan Maret 
sampai Juli dengan rincian sebagai berikut : 
 
No Kegiatan Februari Maret April Mei juni Juli 
1 Proposal       
2  Observasi 
awal 
      
3 Persiapan 
Penelitian 
      
4 Pengumpulan 
data 
      
5 Analisa data       
6 Penyusunan 
Hasil 
      
7 Penyelesaian 
laporan akhir 
      
 
C.  Subyek dan Informan penelitian 
Untuk mengetahui data yang dibutuhkan dalam penelitian, maka 
dibutuhkan subyek dan informan. Subyek dalam penelitian ini adalah kepala
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madrasah. Sedangkan yang menjadi informan  adalah waka kurikulum, para 
guru, siswa dan juga pengawas. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai Dengan rumusan masalah maka untuk mendapatkan data dan 
informasi yang memadai digunakan berbagai macam teknik.Adapun metode 
yang penulis gunakan dalan penelitian ini adalahsebagai berikut : 
1. Observasi  
Peneliti mengamati secara langsung di lapangan yaitu di MTsN 
Gantiwarno Klaten.Dengan berpedoman pada panduan pengamatan penelitian 
peneliti mengamati secara langsung berbagai hal atau kondisi di lapangan 
untuk mendapatkan gambaran mengenai manajemen networkingdalam 
pembentukan guru professional. 
Pada proses observasi ini peneliti mengamati siapa yang terlibat, status 
mereka dan apa yang mereka lakukan dalam kaitannya dengan manajemen 
networking dalam pembentukan guru professional. Peneliti mengamati 
bentuk-bentuk kegiatannya dan bagaimana akibat dari kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan tersebut. Pada proses ini peneliti juga mengamati apa yang menjadi 
harapan dari kepala sekolah dan waka kurikulum. Kondisi dan sikap para 
guru sebagai akibat dari pelaksanaan kegiatan ini sebagai data juga melalui 
pengamatan ini dan juga ungkapan-ungkapan emosi dan waktu kegiatan. 
Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas yang sistematis 
terhadap gejala-gejala baik yang bersifat fisik maupun mental.
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Pengamatan terhadap tindakan-tindakan yang mencerminkan pola pembinaan 
manajemen Networkingdalam pembentukan guru profesional di MTs N 
Gantiwarno.Adapun data yang akan dikumpulkan dari observasi ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Kegiatan perencanaan manajemen Networkingdalam pembentukan 
guru profesional di MTs N Gantiwarno Klaten. 
b. Kegiatan pengorganisasian, manajemen Networking dalam 
pembentukan guru profesional di MTs N Gantiwarno Klaten. 
c. Pelaksanaan manajemen Networking dalam pembentukan guru 
berkualitas di MTs N Gantiwarno Klaten. 
d. Pengawasan manajemen Networking dalam pembentukan guru 
profesional di MTs N Gantiwarno Klaten.  
2. Interview atau wawancara mendalam 
Peneliti juga melakukan wawancara setelah melakukan 
observasi.Lincoln dan Guba (1985 : 226) dalam Lexy J. Moleong (2002 : 
135). Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(interviewe) memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Sedangkan menurut Dedy Mulyana (2006 : 12) Wawancara adalah 
bentuk komunikasi dua orang yang melibatkan seseorang yang ingin 
memperoleh informasi dari seseorang dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. Metode interview bertujuan 
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untuk mengetahui dan memperoleh data langsung dari subyek penelitian 
dan informanpenelitian berupa informasi yang berkaitan dengan 
manajemen Networking dalam pembentukan guru profesional yang 
dilakukan di MTs Negeri Gantiwarno Klaten. 
Pertimbangan wawancara ditetapkan sebagai tehnik pengumpulan 
data objek penelitian yaitu pertama adalah gambaran keadaan tempat di 
mana interaksi dalam situasi sosial sedang berlangsung, yang kedua 
Actor, pelaku pada suatu situasi sosial termasuk karakteristik yang 
melekat pada mereka atau orang orang yang sedang memainkan peran 
tertentu dan yang ketiga adalah activity, atau kegiatan yang dilakukan 
oleh aktor dalam situasi sosial yang sedang berlangsung  (Sugiyono 
(2005 : 19) 
Pada pelaksanaan wawancara yang peneliti lakukan adalah 
wawancara tidak terstuktur yaitu wawancara bebas dengan pedoman 
wawancara berupa garis-garis besar permasalahan.Peneliti dapat 
melakukan kontak secara langsung dengan responden sehingga dapat 
dijawab secara bebas dan mendalam dan pertanyaan dikemukakan secara 
bebas dan sebagian telah disiapkan beberapa pertanyaan kaitannya 
dengan manajemen Networking.Wawancara ini bersifat luwes yang 
penting data-data dapat diperoleh dengan baik. 
Salah satu tehnik pengumpulan data adalah dengan wawancara dan 
wawancara dapat dilakukan dengan tatap muka atau telepon dengan 
responden yang paling tahu dan dapat dipercaya dan interpretasi subjek
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tentang pertanyaan yang diajukan peneliti kepadanya adalah sama 
dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti (Suryana, 2015: 226) 
Peneliti melakukan wawancara dengan kepala madrasah tentang 
manajemen Networking dalam pembentukan guru profesional.Faktor-
faktor yang memiliki kontribusi terhadap manajemen Networkingdi 
MTsN dalam pembentukan guru profesional di MTs N Gantiwarno: 
a. Perencanaan manajemen Networkingdi MTsN dalam pembentukan 
guru profesional di MTs N Gantiwarno 
1) Mengumpulkan data-data tentang manajemen Networkingdi 
MTsN dalam pembentukan guru profesional di MTs N 
Gantiwarno Klaten 
2) Menetapkan tujuan manajemen Networkingdi MTsN dalam 
pembentukan guru profesional di MTs N Gantiwarno 
3) Menetapkanalternatif-alternatif kegiatan manajemen 
Networkingdi MTsN dalam pembentukan guru profesional di 
MTs N Gantiwarno Klaten. 
4) Melakukan uji alternatif dan penetapan manajemen Networkingdi 
MTsN dalam pembentukan guru profesional di MTs N 
Gantiwarno Klaten 
5) Hasil perencanaan dan penetapan strategi manajemen 
Networkingdi MTsN dalam pembentukan guru profesional di 
MTs N Gantiwarno Klaten 
6) Rencana jangka panjang, jangka menengah dan jangka pendek 
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b. Pengorganisasian manajemen Networkingdi MTsN dalam 
pembentukan guru profesional di MTs N Gantiwarno Klaten 
1) Penyusunan pembagian kerja, membuat unit-unit tentang siapa 
pelaksana  Networking di MTsN dalam pembentukan guru 
profesional di MTs N Gantiwarno Klaten dengan kemampuan dan 
bakat dari pengelola. 
2) Menetapkan banyaknya Networking sesuai dengan kebutuhan 
madrasah. 
c. PelaksanaanNetworking di MTsN dalam pembentukan guru 
profesional di MTs N Gantiwarno Klaten, pengimplementasian 
program kerja sesuai dengan perencanaan yang telah 
ditetapkan.Disini kepala madrasah bekerja sama secara harmonis dan 
terarah. 
d. Pengawasan manajemen Networking dalam pembentukan guru 
profesional di MTs N Gantiwarno Klaten. 
1) Pemantauan kegiatan, antara lain menganalisis kendala yang 
dihadapi dalamNetworkingdalam pembentukan guru profesional 
di MTs N Gantiwarno 
2) Koreksi terhadap kekurangan-kekurangan yang dilakukan 
dalamNetworkinguntuk pembentukan guru profesional. 
3) Membandingkan dan menilai hasil atau output Networkingdalam 
pembentukan guru profesional di MTs N Gantiwarno 
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e. Faktor-faktor yang memiliki kontribusi terhadap Networking dalam 
pembentukan guru profesional di MTs N Gantiwarno. 
6. Faktor motivasi dan partisipasi guru  
7. Faktor kebutuhan  
8. Faktor perencanaan dan pengorganisasian  
9. Faktor ketercukupan dana  
10. Kemajuan teknologi informasi yang menuntut guru 
profesionaldalam pembentukan siswa yang berkualitas. 
3. Dokumentasi 
Selain observasi dan wawancara penulis juga menggunakan 
dokumentasi sebagai metode pengumpulan data.Dokumentasi adalah 
sistem bahan yang tertulis ataupun film (Lexy Moleong, 2002 : 161). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumen yang dimiliki 
olehMadrasah Tsanawiyah Negeri Gantiwarnoyang berupa data-data 
tentang  ini dan data-data tentang kegiatan manajemen Networkingdi 
MTs Negeri Gantiwarno, foto-foto dan lain-lain. 
Data yang diperoleh dari non manusia peneliti menggunakan 
dokumentasi sebagai sumber data dari penelitian ini yang merupakan 
data sekunder data sekunder atau data tertulis. Dokumentasi yaitu 
pengumpulan data melalui peninggalan tulisan berupa arsip-arsip, buku-
buku, surat kabar, majalah, agenda, dan lain-lain sebagai bukti yang 
menunjukkan peristiwa atau kegiatan yang berhubungan dengan 
penelitian ini.  Peneliti akan menggunakan dokumen sebagai berikut : 
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a. Arsip, yaitu data-data yang disimpan yang menunjang atau berkaitan 
dengan manajemen Networking dalam pembentukan guru 
profesional di MTs N Gantiwarno Klaten 
b. Foto, yaitu foto yang dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan oleh 
peneliti saat observasi dan wawancara langsung.Foto–foto yang 
digunakan untuk penelitian ini adalah foto yang menggambarkan 
kegiatan manajemen Networking dalam pembentukan guru 
profesional di MTs N Gantiwarno Klaten 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk pemeriksaan data peneliti menggunakan teknik 
triangulasi.Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. (J. Moleong, 2012 : 330). 
 Jadi peneliti akan mengecek kebenaran data dengan membandingkan 
dengan sumber data data lain sebagai pembanding sehingga menguatkan 
suatu pengambilan data yang benar.Menurut Paton (1987 : 329) trianggulasi 
metode dengan dua strategi yaitu (i) pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengimpulan data dan (2) 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 
sama. 
Jenis trianggulasi yang  ketiga adalah dengan jalan memanfaatkan 
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data. Pemanfaatan  pengamat lainnya membantu mengurangi 
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ketidaksesuaian dalam pengumpulan data.Penggunaan suatu tim 
penelitiandapat direalisasikan dilihat dari segi teknik ini. (Lexy.J. Moleong, 
2012 : 331). Dalam hal pemeriksaan data ini peneliti akan memeriksa 
kebenaran data berdasarkan trianggulasi sumber dan trianggulasi metode 
yaitu menggunakan dan mempertimbangkan data lain dari sumber lain yang 
berbeda agar kepercayaan kebenaran data terjaga dengan baik dan dari 
metode yang berbeda. 
F. Teknik Analisa Data 
Data-data yang peneliti kumpulkan harus dianalisis agar peneliti dapat 
menyampaikan hasil penelitian sebagai laporan ilmiah dan dapat bermanfaat 
bagi seseorang atau lembaga tertentu yang berkaitan. Dengan demikian data-
data penelitian ini akan diolah, disajikan dengan baik dan sistematis agar 
mempunyai makna.  
Analisis data kualitatif adalah proses mencari serta menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lainnya sehingga mudah dipahami agar dapat diinformasikan 
kepada orang lain. 
Analisis data penelitian kualitatif dilakukan dengan mengorganisasikan 
data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dikaji dimulai 
sejak sebelum peneliti memasuki lapangan, dilanjutkan pada saat peneliti 
berada di lapangan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai 
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tuntas sehingga datanya jenuh. Kejenuhan data ditandai dengan tidak 
diperolehnya lagi data atau informasi baru. 
Menurut Miles dan Huberman (1984) tahapan dalam aktifitas analisa 
data adalah mulai dari reduksi data, (data reduction), penyajian data(data 
display) serta Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing  
/verification). Kegiatan analisis dilakukan secara terus menerus sampai tuntas 
dan tidak ada data lagi.Jadi dalam hal ini peneliti dalam mengumpulkan data 
ini diiringi dengan menulisnya agar tidak lupa dari data-data yang diperoleh 
peneliti. Adapun kegiatan tahapan analisis data menurut Miles dan Huberman 
dilakukan hal- hal sebagai berikut : 
1. Tahap reduksi data. Menurut Miles dan Huberman pada tahap reduksi data 
ini yang dilakukan peneliti adalah : 
a. Membuat ringkasan data kontak langsung dengan orang dan catatan 
kejadian  serta situasi di lokasi penelitian. Pada proses ini dilakukan 
pemilihan dokumen yang relevan. 
b. Memberikan kode dengan menggunakan symbol atau ringkasan, 
kode dibangun dengan struktur tertentu, dengan tingkat rinci tertentu 
dan keseluruhan dibangun dengan suatu sistem yang integrative. 
c. Pada pengumpulan data pembuatan catatan obyektif dan 
pengklasifikasian data serta mengedit jawaban atau situasi 
sebagaimana adanya, factual atau obyektif deskriptif. 
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d. Membuat catatan reflektif menulis pemikiran dan angan-angan 
peneliti dalam sangkaut paut dengan catatan obyektif. Peneliti harus 
memilahkan antara catatan obyektif dan catatan refleksi. 
e. Membuat catatan marginal. Miles dan huberman memisahkan 
komentar peneliti mengenai substansi dan metodologinya. Komentar 
substansial merupakan catatan marginal. 
f. Menyimpan data dengan pemberian label, mempunyai format dan 
uniform dan normalisasi tertentu, menggunakan angka indek dengan 
sistem organisasi yang baik. 
g. Analisis data selama pengumpulan data merupakan pembuatan 
memo. Memo yang dimaksud Miles dan Huberman adalah teoritisasi 
idea atau konseptualisasi ide, dimulai dari pengembangan pendapat 
atau porposisi. 
h. Analisis antar lokasi jika penelitia dilakukan pada lebih dari satu 
lokasi atau dilakukan lebih dari satu staff peneliti.Pertemuan antar 
peneliti untuk menuliskan kembali catatan deskriptif, catatan 
reflektif, catatan marginal dan memo masing masing lokasi menjadi 
yang conform satu dengan yang lainnya, perlu dilakukan. Namun 
dalam hal ini peneliti hanya meneliti dalam satu lokasi 
i. Membuat ringkasan sementara antar lokasi. Peneliti dapat 
mendiskusikan dengan teman atau orang lain agar wawasan peneliti 
berkembang dan data hasil reduksi data  akan lebih bermakna. 
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2. Tahap Penyajian Data/ Analisis Data Setelah Pengumpulan Data 
Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian 
atau penampilan (display) dari data yang dikumpulkan dan dianalisis 
sebelumnya, mengingat bahwa peneliti kualitatif banyak menyusun 
teksnaratif.  Display adalah format yang menyajikan informasi secara 
tematik kepada pembaca. Miles dan Huberman (1984) memperkenalkan 
dua macam format, yaitu : diagram konteks (context chart) dan matriks. 
Penelitian kualitatif  biasanya difokuskan pada kata-kata, tindakan- 
tindakan orang yang terjadi pada konteks tertentu. Konteks tersebut dapat 
dilihat sebagai aspek relevan segera dari situasi yang bersangkutan, 
maupun sebagai aspek relevan dari sistem sosial dimana seseorang 
berfungsi (ruang kelas, sekolah, departemen, keluarga, agen, masyarakat 
lokal). 
Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan, 
tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami dan 
merencanakan kerja penelitian selanjutnya. Pada langkah ini peneliti 
berusaha menyusun data yang yang relevan sehingga menjadi informasi 
yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat 
dilakukan dengan cara menampilkan data, membuat hubungan antar 
fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang 
perlu ditindaklanjuti untuk mencapi tujuan penelitian. Penyajian data yang 
baik merupakan satu langkah penting menuju tercapainya analisis 
kualitatif yang valid dan handal.  
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Miles and Hubermen (1984) menyatakan : ”the most frequent form 
of display data for qualitative research data in the post has been narrative 
text”/yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  Miles 
danHuberman membantu para peneliti kualitatif dengan model-model 
penyajian data yang analog dengan model-model penyajian data kuantitatif 
statis, dengan menggunakan tabel, grafiks, amatriks dan semacamyan; 
bukan diisi dengan angka-angka melainkan dengan kata atau phase verbal.  
Dalam bukunya Qualitative Data Analysis disajikan mengenai 
model-model penyajian data untuk analisis kualitatif.  Miles dan 
Huberman dengan model-modelnya itu dimaksudkan untuk mendorong 
tumbuhnya kreativitas membuat modelnya sendiri, bukan hanya sekedar 
konsumen model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman menyajikan 
9 model dengan 12 contoh penyajian data kualitatif bentuk matriks, 
gambar atau grafik analog dengan model yang biasanya digunakan dalam 
metodologi penelitian kuantitatif statistikyaitu : 
a. Model penelitihan berupa sosiogram, organigram atau menyajikan 
peta geografis. 
b. Model yang dipakai untuk memantau komponen atau dimensi 
penelitian yaitu dengan checklist matrik. Karena matrik itu tabel dua 
dimensi, maka pada barisnya dapat disajikan komponen atau 
dimensinya pada kolom disajikan kurun waktunya. Isi checklist 
hanyalah tanda-tanda singkat. 
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c. Model untuk mendeskripsikan perkembangan antar waktu. Isinya 
bukan sekedar tanda cek, melainkan ada deskripsi verbal dengan satu 
kata atau phase. 
d. Model matrik tataperan, yang mendeskripsikan pendapat, sikap, 
kemampuan atau lainnya dari berbagai pemeran. 
e. Matrik konsep terklaster yang digunakan untuk meringkas berbagai 
hasil penelitian dari beberapa ahli yang pokok perhatianyna berbeda 
f. Matrik tentang efek dan pengaruh. Model ini hanya mengubah 
fungsi-fungsi kolomnya, diganti untuk mendiskripsikan perubahan 
sebelum dan sesudah mendapat penyuluhan, sebelum dan sesudah 
deregulasi dan yang semacamnya. 
g. Matrik dinamika lokasi. Melalui model ini diungkap dinamika lokasi 
untuk berubah. Model ini berguna bagi peneliti yang memang 
hendak melihat dinamika siosial suautu lokasi, tetapi memang tidak 
banyak peneliti yang mengungkap hal tersebut. 
h. Menyusun daftar kejadian. Dalam menyusun daftar kejadian ini bisa 
dituliskan kronologis atau diklasterkan. 
i. Jaringan klausal dari sejumlah kejadian yang ditelitinya. Dari 
deskripsi atau sajian yang diringkaskan  dalam berbagai model 
tersebut dapat diharapkan mempermudah kita untuk merumuskan 
prediksi kita. Dalam melakukan display data, selain teks yang naratif 
juga dapat berupa bagan, hubungan antar kategori, diagram alur, 
pictogram dan sejenisnya. Kesimpulan yang dikemukakan ini masih 
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bersifat sementara dan akan berubah jika ditemukan bukti-bukti yang 
kuat mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. (Sahid, 2011) 
Data yang telah dikumpulkan dari wawancara , pengamatan 
dokumen akan menghasilkan catatan tertulis sehingga nantinya akan 
dipilah-pilahkan dan dianalisis dengan jalan membuat kode dan 
mengkatagorikan data. Pada pengumpulan data akan dilakukan 
penyusunan data yang relevan dengan kata-kata dan tindakan 
sesorang tentang manajemen Networking di MTs Negeri Gantiwarno 
Klaten. 
3. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan 
berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data. Seperti yang 
dijelaskan di atas bahwa kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti buat yang 
mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk 
mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi data. 
Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh 
bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi yang ditemukan 
saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan yang diperoleh 
merupakan kesimpulan yang kredibel.  
Langkah verifikasi yang dilakukan peneliti sebaiknya masih tetap 
terbuka untuk menerima masukan data, walaupun data tersebut adalah data 
yang tergolong tidak bermakna. Namun demikian peneliti pada tahap ini 
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sebaiknya telah memutuskan antara data yang mempunyai makna dengan 
data yang tidak diperlukan atau tidak bermakna. Data yang dapat 
diprosesdalam analisis lebih lanjut seperti absah, berbobot, dan kuat 
sedang data lain yang tidak menunjang, lemah, dan menyimpang jauh dari 
kebiasaan harus dipisahkan. Kualitas suatu data dapat dinilai melalui 
beberapa metode, yaitu : 
a. mengecek representativeness atau keterwakilan data 
b. mengecek data dari pengaruh peneliti 
c. mengecek melalui triangulasi 
d. melakukan pembobotan bukti dari sumber data-data yang dapat 
dipercaya 
e. membuat perbandingan atau mengkontraskan data 
f. menggunakan kasus ekstrim yang direalisasi dengan memaknai data 
negatif 
Dengan mengkonfirmasi makna setiap data yang diperoleh dengan 
menggunakan satu cara atau lebih, diharapkan peneliti memperoleh 
informasi yang dapat digunakan untuk mendukung tercapainya tujuan 
penelitian. Penarikan kesimpulan penelitian kualitatif diharapkan 
merupakan temuan baru yang belum pernah ada. Temuan tersebut dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya remang-
remang atau gelap menjadi jelas setelah diteliti. Temuan tersebut berupa 
hubungan kausal atau interaktif, bisa juga berupa hipotesis atau teori 
(Sahid, 2011). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi data 
1. Topografi lokasi penelitian 
a. Letak Geografis dan lingkungan MTs Negeri Gantiwarno. 
MTs Negeri Gantiwarno adalah Sekolah MenengahTingkat 
Pertama yang berciri khas Islam.Madrasah ini terletak di kalurahan 
Towangsan Gantiwarno Klaten. Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Gantiwarno ini terletak di desa yang jauh dari kota. Lingkungan 
madrasah ini tidak dekat dengan pabrik yang ramai namun di 
lingkungan persawahan dan penduduk.Dengan lingkungan yang 
demikian sehingga suasana madrasah tersebut dalam situasi yang 
tenang sehingga kegiatan-kegiatan sekolah tidak terganggu apalagi 
pada waktu pembelajaran tampak situasi tenang dan nyaman. 
Adapun letak geografis dan batas-batas daerah adalah sebagai 
berikut : 
a) Batas sebelah barat  : Desa Ceporan 
b) Batas sebelah selatan  : Desa Towangsan 
c) Batas sebelah timur  : Desa Titang 
d) Batas sebelah utara  : Desa Gesikan 
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b. Sejarah dan Latar Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 
gantiwarno 
MTs Negeri Gantiwarno berdiri sejak 1 juli 1980 dengan 
status swasta.Pada waktu itu ada satu sekolah negeri yaitu SMP N I 
Gantiwarno.MTs ini mampu bersaing dengan sekolah tersebut 
dalan hak penyediaan fasilitas maupun kegiatan belajar 
mengajarnya karena madrasah menyadari arti pentingya sebuah 
kerja keras untuk menuju terbentuknya siswa didik yang berilmu 
dan berakhlak.Pada acara akreditasi MTs Negeri Gantiwarno 
berstatus terakreditasi A. 
MTs Negeri Gantiwarno merupakan madrasah yang 
mempunyai banyak kelebihan daripada sekolah dari sekolah lain 
yatu adanya tambahan mata pelajaran dalam rangka pembentukan 
akhlak. Sejumlah mata pelajaran seperti Qur’an Hadits, Aqidah 
Akhlak, sejarah Kebudayaan Islam, Fiqih dan bahasa Arab 
diajarkan di madrasah ini sebagaimana pada madrasah-madrasah 
lain. 
Tujuan didirikan Pendidikan MTs ini adalah untuk 
mendidik masyarakat sekitar yang jauh dari lembaga pendidikan 
yang telah susah payah diperjuangkan dan diraih agar masyarakat 
dapat mengerti tentang belajar dan menjadi masyarakat yang 
terpelajar serta berpendidikan serta ikut membantu pemerintah 
dalam rangka mencerdaskan bangsa. Sehingga dapat 
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mengisipembangunanini dengan berbagaikreatifitas dari hasil 
pendidikan menuju kemajuan Negara Indonesia tercinta ini. 
Pada awal mula proses belajar mengajar di MTs N 
Gantiwarno ini berlangsung dengan pakaian tradisional yaitu 
dengan memakai sarung dan berpeci dan dilaksanakan di serambi 
dengan metode sorogan dan weton. Pada waktu itu jumlah 
siswanya hanya 20 orang dengan guru 1 orang kyai dan dibantu 
tiga ustadz dengan kemampuan siswa yang tidak sama sebagian 
sudah bisa baca tulis dan sebagian lagi belum lancar membaca 
menulis dan sebagian lagi telah lancar membaca dan menulis. 
Proses belajar mengajar ini secara klasikal dan lambat laun jumlah 
siswa semakin bertambah karena minat masyarakat untuk belajar di 
MTs ini semakin tinggi. 
Madrasah ini berupaya melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar dengan sebaik-baiknya untuk mencerdaskan bangsa 
sesuai dengan amanat UUD 1945.Hal ini dimaksudkan agar siswa 
didik Madrasah ini benar-benar berkualitas secara ilmu dan juga 
memiliki akhlak yang mulia.Sistem pelajaran dibagi menjadi 2 
yaitu mata pelajaran agama dan mata pelajaran umum. Adapun 
mata pelajaran agama meliputi: Fiqih, tauhid, Al-Qur’an Hadits, 
Tauhid, Tafsir, Akhlak, bahasa Arab, nahwu Sharaf. Sedangkan 
mata pelajaran umum meliputi: Berhitung, Ilmu Bumi, Ilmu Hayat, 
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Ilmu Alam, Bahasa Indonesia, Menulis Halus, Menyanyi, 
Pekerjaan tangan dan Bahasa Daerah. 
Perkembangan murid Madrasah Tanawiyah Negeri 
Gantiwarno semakin banyak jumlahnya masyarakat dan wali murid 
mengusulkan supaya dibangun tempat proses belajar mengajar 
tidak hanya di masjid agar siswa perempuan yang sedang uzur 
tidak masuk masjid jika ada gedung bangunan madrasah. 
Pembangunan ini dilaksanakan oleh para tokoh masyarakat, wali 
murid secara bergotong royong ,  dengan bentuk bangunan yang 
sederhana untuk kelas 7 sampai kelas 9. 
Menurut Ibu Pairah salah satu guru yang sejak tahun 1984 
telah berkecimpung di MTs ini mengutarakan bahwa pada tahun 
1987 dibangun gedung terdiri dari 3 kelas baru sekitar 2 tahun 
berikutnya dibangun penambahan gedung lagi. 
Para siwa dididik menjadi orang yang beriman sejak dini 
dengan menghafal juz’amma dengan pemikiran bahwa anak usia 
MTs  atau tingkat dasar ini mudah mengingat hafalanya karena 
masih pada taraf perkembangan.  Siswa yang mengambil STTB 
dan rapot  harus melalui test tahfidz juz’amma oleh bapak Sutarno, 
BA dengan harapan besok dikemudian hari akan menjadi imam 
dalam keluarga, lingkungan, atau dimana saja.  
Pada tahun ini mata pelajaran telah mengalami 
perkembangan sehingga jumalah mata pelajaran menjadi banyak. 
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Adapun mata pelajaran itu antara lain Bahasa Indonesia, bahasa 
Inggris, bahasa Jawa, matematika, IPS, IPA, PKn, Fiqih, Aqidah 
Akhlak, Al-Qur’an dan Al-Hadits, SKI, Bahasa Arab dan lain-lain. 
Pengadaaan pembangunan dan perbaikan gedung sekolah 
diperoleh dari bantuan pemerintah, gotong royong wali murid, 
masyarakat dan bantuan lain yang tidak mengikat. Permulaan 
berdirinya MTs N Gantiwarno fasilitas infa struktur yang dimiliki 
MTs ini hanya 12 ruang belajar, I ruang guru, I ruang tenaga 
administrasi, I ruang perpustakaan, 2 ruang UKS dan 1 ruang 
kepala sekolah. 
Pada kurun waktu tahun 2005 – 2010 para pengelola baik 
Kepala madrasah, Komite, dan pengurus yayasan telah membangun 
gedung tambahan.Lantai satu sudah dapat digunakan 12 ruang. 
Adapun profil MTs Negeri Gantiwarno secara urut dari tahun 
berdirinya sebagai berikut: 
MTs Negeri Gantiwarno Klaten dinegerikan pada tanggal 
17 Maret  1997. Sebelumnya pada tahun 1978 para tokoh 
masyarakat yaitu bapak Suyanto, Moh Sufyan, Suherno, Moh.Bisri 
dan Muji Wiratmo telah mendirikan sebuah madrasah berupa 
PGAP Muhammadiyah di desa Gesikan, Kecamatan Gantiwarno 
Klaten.Pada tahun 1979 PGA 4 TAHUN alih fungsi menjadi MTs 
Walisanga Gantiwarno Klaten. Pada tahun 1981 MTs Walisanga 
menjadi MTs GUPI Gantiwarno klaten bertempat di desa Jabung 
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dan sebagian di Towangsan sebagaimana yang diungkapkan oleh 
ibu Pairah dan bapak Sukerno guru dan pegawai yang sudah lama 
sekali mengabdi di madrasah ini. 
Pada tahun 1983 MTs GUPI Gantiwarno menjadi MTs 
Filial Mlinjon menempati gedung baru di Desa Towangsan, 
Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten.Pada tahun 1986 MTs 
Filial Mlinjon berubah menjadi Mts Negeri filial Prambanan. Pada 
akhirnya Mts ini di negerikan tanggal 17 Maret 1997, berdasarkan 
SK Menteri Agama RI Nomor: 107 Tahun 1997.  
Adapun yang menjabat kepala madrasah pada waktu itu 
adalah bapak Suyanto, S.Ag, kemudian digantikan bapak Drs. H. 
Sukartono, Drs. H. Sri Harjono, Drs. H. Mukarobin, M.Pd. dan 
sekarang  H. Zainudin Khalid, S.Ag, M.Pd. Beliau seorang kepala 
madrasah yang trampil IT bahkan menjadi sekretaris di organisasi 
madrasah yaitu K3M. 
Adapun fasilitas yang dipunyai Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Gantiwarno adalah Ruang kelas yang nyaman lengkap 
dengan proyektor, ruang perpustakaan, lapangan basket, 
Laboratorium IPA, Laboratorium Komputer, Internet dan 
lingkungan madrasah yang sejuk dan nyaman.Madrasah ini 
mempunyai program pembiasaan islami jabat tangan sebelum 
masuk madrasah, sholat dhuha, Baca Tulis Al-Qur’an dan sholat 
dhuhur berjamaah. Disamping itu ada juga kegiatan keislaman 
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yang berupa pondok romadhon, pengajian ahad pagi, zakat fitrah, 
penyembelihan hewn qurban dan pengajian Idul Qurban. 
Bentuk kegiatan unggulan lain di madrasah ini adalah 
berupa kemah bhakti akhir tahun, study tour, wisuda santri, Latihan 
Dasar Kepemimpinan, sepeda gembira, jalan sehat dan pagelaran 
seni. 
Kejuaraaan yang pernah diraih Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Gantiwarno adalah: 
1. Juara I Tartil Putri MTQ Pelajar Tingkat Kabupaten 
Klaten (Tasya Qoriah Putri) 
2. Juara II Lomba Pidato Bahasa Inggris di SM Negeri 
Prambanan (Faroh Arrofiqoh) 
3. Juara II Tilawah Putri MTQ Pelajar Tingkat 
Kawedanan Gondang Winangoen (Nanik Putri) 
4. Juara II Tartil Putri MTQ Pelajar Kawedanan Gondang 
Winangoen (Tasya Qoriah Putri) 
5. Juara III Tartil Putra MTQ Peajar Tingkat Kawedanan 
Gondang Winangoen (Adnan Balvas) 
6. Juara III Tahfidz 1 Juz Putri MTQ Pelajar Tingkat 
Kawedanan Gondang Winangoen (Faroh Arrofiqoh) 
7. Juara I Pidato Bahasa Indonesia Putra Lomba Galang 
Tangguh di MAN Klaten (Syafrizal Sahid) 
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8. Juara II Pidato Bahasa Indonesia Putri Lomba Galang 
Tangguh di MAN Klaten (Latifah Umi Prabawati) 
9. Juara I Lomba KSM Biologi Kabupaten Klaten maju ke 
Lomba Jawa Tengah(Riski Anjarwati) 
10. Juara I LombaKSM Bilogi Kabupaten Klaten maju ke 
Lomba Jawa Tengah (Awan Nugroho) 
11. Juara I Pidato Bahasa Indonsia Putra Porseni Pelajar 
MTs se-Kabupaten Klaten maju ke Jawa Tengah (Sapto 
Pramono Jati) 
12. Juara I Pidato Bahasa Indonesia Putri Porseni Pelajar 
MTs se-Kabupaten Klaten maju ke Jawa Tengah 
13. Juara I Lomba Baca Puisi Putri di SMK/SMA Berbudi 
14. Juara I Lomba Cerdas TangkasdiSMA/SMK Berbudi 
(Sumber: data kejuaraan dari bapak Tri Susanto, 7 Juni 
2017) 
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Tabel 4.1. 
Profil MTs Negeri Gantiwarno tahun 2016/2017 
 
No Identitas Keterangan 
1 Nama Sekolah MTs Negeri Gantiwarno 
2 Alamat Tangkisan,Towangsan, 
Gantiwarno, Klaten 
3 NSS/NPSN 121133100007/20363757 
4 Status Akreditasi A 
5 Nomor telepon/e-
mail 
085105105100118/mtsgantiwarno 
net@yahoo.co.id 
6 Kode pos  57455 
7 Tahun berdiri 1997 
8 No. SK pendirian 107 
9 Tgl SK 
Pendirian/izin 
oprerasional 
17/10/1997 
10 Luas 
tanah/bangunan 
5079 m2/1064 m2 
Sumber: Dokumen MTs Negeri Gantiwarno 2016/2017 
 
Tabel 4.2. 
Data Sarana Pendukung Belajar Mengajar 
 
No Jenis Ruang Jumlah keterangan 
1 Ruang kelas 15 Rusak ringan 
2 
2 Ruang Kepala 
Madrasah 
1  
3 Ruang Guru 1  
4 Ruang tata Usaha 1  
5 Ruang laboratorium 
IPA 
1  
6 Ruang Lab. Komputer 1  
7 Ruang Lab. Bahasa   
8 Ruang Perpustakaan 1  
9 Ruang UKS 1  
10 Ruang Ketrampilan 1  
11 Ruang Kesenian 1  
12 Ruang Toilet Guru 4  
13 Ruang Toilet Siswa 13 Rusak ringan 
2 
Sumber: Dokumen MTs Negeri Gantiwarno 2016/2017 
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Pada tahun pelajaran 2017/2018 ini perkembangan semakin 
bertambah bagus dengan jumlah siswa yang mencapai 200 dengan 
kepemimpinan bapak Drs, H. Zainudin Kholid, M.Pd. Dengan 
penuh semangat bapak kepala madrasah beserta para guru dan 
karyawan telah berhasil meraih kemajuan madrasah ini. Sumber: 
Wawancara dengan guru, 5 juli 2017 jam 09.00-09.30 WIB. 
c. Visi Madrasah Tsanawiyah Negeri gantiwarno 
Visi MTs Negeri Gantiwarno adalah terwujudnya peserta 
didik yang islami, disiplin, cerdas dan berprestasi.  Indikator visi 
islami adalah hafal dan fasih hafalan sholat, gerakan sholat dan 
keserasian bacaan sholat, hafal doa setelah sholat dan doa harian, 
tertib menjalankan sholat fardlu, hafal juz’amma, melaksanakan 
sholat sunah dan perawatan jenazah, berinfak sodaqoh secara rutin, 
membaca Al-Qur’an dengan tartil, memprakarsai perayaan hari 
besar islam, membiasakan salam, sapa dan senyum, berakhlaqul 
karimah. 
Indikator Disiplin di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
gantiwarno ini adalah tepat waktu, melaksanakan tata tertib 
madrasah, disiplin dalam beribadah, disiplin dalam menjaga dan 
merawat lingkungan madrasah.  
Indikator Cerdas Berprestasi adalah Unggul dalam 
perolehan nilai UN dan UM, unggul dalam perlombaan 
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Mapelsains, unggul dalam bidang bahasa (Arab, Inggris, Indonesia, 
dan Jawa), Unggul alam bidang olah raga dan seni. 
Visi ini menjiwai seluruh warga madrasah untuk selalu 
mewujudkannya setiap saat dan berkelanjutan dalam mencapai 
tujuan madrasah dan mencerminkan profil dan cita-cita madrasah. 
d. Misi MTs Negeri Gantiwarno 
1) Pembiasaan peserta didik untuk memiliki pengetahuan, 
ketrampilan, dan sikap yang religious, cerdas, disiplin dan 
peduli terhadap sesama. 
2) Melaksanakan pembelajaran dengan metode dan teknik 
yang profesional dan bermakna yang menumbuhkan dan 
mengembangkan sikap yang religious, cerdas, disiplin dan 
peduli terhadap sesama. 
3) Melaksanakan pengelolaan madrasah  dengan manajemen 
partisipatif dengan melibatkan seluruh warga madrasah dan 
kelompok kepentingan dengan landasan nilai religious, 
cerdas, disiplin dilingkungan madrasah. 
4) Melaksanakan pembelajaran ekstrakurikuler secara efektif 
sesuai bakat dan minat sehingga setiap peserta didik 
memiliki keunggulan dalm berbagai lomba keagamaan, 
unggul dalam berbagai lomba olah raga dan seni dengan 
landasan religious, cerdas dan diiplin. 
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Pada setiap kerja komunitas pendidikan, madrasah selalu 
menumbuhkan disiplin sesuai aturan bidang kerja masing-masing, 
saling menghormati, percaya dan tetap menjaga hubungan kerja 
yang harmonis dengan berdasarkan pelayanan prima, kerjasama 
dan silaturrahmi.Hal ini didukung oleh kepala Madrasah yang juga 
mempunyai kelebihan dari kepala madrasah lainnya dengan 
kemampuan yang dimiliki tersebut diharapkan madrasah ini akan 
menjadi pilihan masyarakat. 
e. Tujuan Pendidikan MTs Negeri Gantiwarno 
Tujuan Pendidikan madrasah tahun 2016-2017 adalah 
seluruh peserta didik sadar menjalankan sholat lima waktu dan 
sholat sunah disertai dapat membaca dan menghafal doa setelah 
sholat, juz’amma dan do’a sehari-hari. Para siswa dapat membaca 
Al-Qur,an dengan artil dan terbiasa infak dan shodaqoh serta 
terbiasa senyum, salam, sapa, sopan, dan santun. Madrasah ini 
mengupayakan agar nilai rata-rata UN minimal 6.00 dan nilai UM 
rata-rata 8,00. Siswa mengerjakan ujian dengan jujur dan 
berprestasi dan menjuarai perlombaan di tingkat 
kabupaten.Madrasah ini mempunyai tujuan agar peserta didik 
disiplin beribadah, mentaati peraturan madrasah dan tepat waktu 
datang ke madrasah dan agar % persen dari peserta didik tidak 
melanggar tata tertib madrasah. 
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f. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri Gantiwarno 
Tabel. 4.3. 
Struktur Organiasi MTs N Gantiwarno 
 
STRUKTUR ORGANISASI 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
 
KEPALA MADRASAH 
DRS. H. MUKAROBIN, M.Pd 
KOMITE MADRASAH 
SUSANTO HERU TJAHYONO 
WAKA BID. KURIKULUM 
GANDUNG GUNARYO, S.Ag 
WAKA BID. KESISWAAN 
TRI SUSANTO, S.Pd 
WAKA BID. SARPRAS 
SRI HARTANTO, S.Pd 
WAKA BID. HUMAS 
MAHFUD KHOIRUL, S. Pd 
KOORDINATOR KEPALA LABOR KOOR. EKSTRA KUR. PEMBINA 
PENGAJARAN 
NATSIR, S.Pd.I 
KA. PERPUSTAKAAN 
BUDI SANTOSO, S.Pd 
PENCAK SILAT 
PURWANTO, M.Pd 
OSIS / PRAMUKA 
KELIK KURNIAWAN TW., M.Pd 
BK/BP 
NOVITA DAMAYANTI, S.Pd 
LAB. IPA 
NATSIR, S.Pd.I 
 
SENI HADROH 
NATSIR, S.Pd.I 
DP 
MUHAMMAD NURHADI, S.Pd 
KEAGAMAAN 
H. MUNASIR, S. S.Pd 
DANSOS 
Dra. MUSTAQIMAH 
UKS 
SUHARTONO, S.Pd 
LAB. KOMPUTER 
PURWANTO, M.Pd 
LAB. BAHASA 
MUHAMMAD NURHADI, S.Pd 
LAB. PAI 
Drs. JANANG SUSENO 
SENI TARI 
DRA. SUWARSI 
MADING / JURNALISTIK 
DRA. SRI BUDIYATI 
MENJAHIT 
H. MUNASIR S., S.Pd 
SBTA 
DRS. JANANG SUSENO 
KOMPUTER 
EFFENDI, S.Kom 
MENJAHIT 
H. MUNASIR S., S.Pd 
SBTA 
DRS. JANANG SUSENO 
MODUL / LKS 
AMIN SUWARNI, S.Pd.I 
WALI KELAS 
9A DRA. MUSTAQMAH 
9B UMI KALSUM, S.S 
9C PURWANTO, S.Pd 
9D KELIK KURNIAWAN TW., M.Pd 
9E NGADIMO, M.Pd 
WALI KELAS 
8A DRS. JANANG SUSENO 
8B DIYAH INDRIJA, S.Pd 
8C SUHARTONO, S.Pd 
8D INSIYAH NUR INDAH, S.Ag 
8E DRA. SUWARSI 
8F BAKDIYATI, S.Ag 
WALI KELAS 
7A UMI AZIZAH, S.Pd 
7B DRA. SRI BUDIYATI 
7C BAMBANG ATMOJO, S.Pd 
7D DRA. SOFIAH ATIK YUNIARTI 
7E MAMIK JUNAIDAH, S.Pd 
7F  MUCHAMAD NURHADI, S.Pd 
TENAGA PENDIDIK 
PESERTA DIDIK  
KEPALA URUSAN TU 
NANIK MARNI, S.Sos 
BENDAHARA DIPA 
SUSANTO 
UR. PPAPB & BMN 
ASIH SARI UTAMI 
UR. PERPUSTAKAAN 
SUPINI 
PAERAH 
OPERATOR 
EMIS  : EFFENDI 
SAKPA  : ARIF R. NUGROHO 
BAGIAN UMUM 
SUTARJO 
SUPARNO 
DALSUKI 
SATPAM / KEAMANAN 
SUGIT  
SARJONO 
 
Tenaga pendidik saat ini ada 38 0rang yang terdiri dari laki 
laki 16 dan guru perempuan sebanyak 22 orang.Tenaga 
kependidikan 6 orang terdiri dari 6 laki-laki dan 4 orang 
perempuan (W.Kum.02) 
 
 
 
 
 
 
 
87 
 
 
g. Data Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Gantiwarno 
TABEL. 4.4. 
Data guru MTs Negeri Gantiwarno tahun 2016/2017 
 
NO NAMA NIP MAPEL 
1 Drs. Zainudin Kholid, M.Pd 196905021996031001 
Bahasa 
Inggris 
2 Siti Najiyatun, S.Pd.I 195707081982032002 Bahasa Arab 
3 Dra. Subiyanti 196110281988032002 PKN 
4 GandungGunaryo, S.Ag 196907081998031002 IPA 
5 Sri Hartanto, S.Pd 196205181999031001 IPS 
6 Ngadimo, M.pd 197007061999031002 IPA 
7 Umi Azizah, S.pd 197311121999032002 IPA 
8 Dra. Mustaqimah 196808082000032002 Matematika 
9 Rusanto, S.Pd 196110281988032002 IPS 
10 Bakdiyati, S.Ag 196809122002122002 Bahasa Arab 
11 Tri Susanto, S.Pd 197104122005011002 Penjaskes 
12 Budi Santosa, S.Pd 197104122005011002 Bahasa Indonesia 
13 Kelik Kurniawan, TW, S.Pd 198105122005011002 Matematika 
14 Umi Kulsum, S.S 197302162005012002 Bahasa Indonesia 
15 Diyah Indrija, S.Pd 107009162005012002 IPS 
16 Mahfud Khoirul, S.Pd 197804182005011003 Bahasa Inggris 
17 
 
Novita Damayanti, 
S.Pd 198111062005011003 BK 
18 Amin Suwarni, S.PdI 196705051991032004 SKI 
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19 Dra. Sri Budiyati 196305152006042001 Bahasa Indonesia 
20 Drs. Janang Suseno 106606162006041015 Akhidah Akhlak 
21 Suhartono, S.Pd 196810052007011056 Bahasa Inggris 
22 Bambang, S.A, S.Pd 196804302007012 24 Bahasa Indonesia 
23 Dra. Sofiah Atik Yuniari 196606192007012021 PKN 
24 Mamik Junaidah, S.Pd 197607182007012024 Matematika 
25 Insyiyah Nur indah, S.Ag 197202132007102003 
Qur'an 
Hadits 
26 Mulyani, S.Pd 197309112007012016 Bahasa Inggris 
27 Muchammad Nurhadi, S.Pd 197504202007101002 
Bahasa 
Inggris 
28 Dra. Suwarsi 196310102007012015 Seni Budaya 
29 Purwanto, S.S 197402162009011004 Bahasa Jawa 
30 Natsir, S.PdI 197901052011011010 IPA 
27 M. Mustofa ariyanto. SS 197710052014111001 
Bahasa 
Arab 
28 Yuni Isnawati, S.Pd - SKI 
29 Ferry Era Widiastuti, S.Pd - 
Matematika 
dan 
Prakarya 
30 Fachrudin Abdul Ghani, S.Pd - Fiqih 
31 Anis naseha, SE - IPS 
32 Verawati,S.pd - Bahasa Jawa 
33 Efendy, S.kom - Prakarya 
34 Arif rohman Nugroho, S.Pd - Fiqih 
35 Alit Trisiani, S.pd 197609182006042007  
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36 Novi Wijatyanti, SE - BK 
37 Dra. Siti Khaeriyah 196711221994032002 Al-Qur’an 
38 Ratna Yunesti Candra Dewi, S.Pd - Bk 
Sumber: Dokumen DUK Data guru MTs Negeri Gantiwarno 
dari TU Bapak Efendi, S.Pd dan massenger dari sie pengajaran 
Bapak Natsir, S.Pd.I 
 
h. Keadaan Siswa pada tahun 2016/2017 
TABEL. 4.5. 
Data Rekapitulasi Siswa 
Jumlah Pendaftar & Jumlah Siswa Yang Diterima di Kelas 7 
Tahun Pelajaran 2016/2017 
 
No Asal sekolah Jumlah Pendaftar Jumlah 
Diterima 
1 MI Lk : 4 
Pr: 2 
Lk: 4 
Pr: 2 
2 SD Lk: 80 
Pr: 64 
73 
Pr: 56 
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Tabel. 4.6. 
Kondisi Siswa Semester Ganjil dan Rombel Tahun Pelajaran 
2016/2017 
 
NO Jumlah Siswa Awal TP 
2016/2017 
Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 
Laki. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr
. 
1 Siswa Baru kelas 7 77 58     
2 Siswa Naik dari kelas 
Sebelumnya 
  94 62 96 80 
3 Siswa Pengulang   1    
4 Siswa Pindah masuk   1    
5 Siswa pindah keluar   3    
6 Siswa Droup Out 
Kembali 
      
7 Jumlah Siswa saat Ini 77 58 93 62 96 80 
8 Jumlah Rombel 5   6 6  
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Tabel.4.7. 
Kondisi Siswa dan Rombel Semester Genap 
 
NO Jumlah Siswa 
dan rombel 
Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 
La
ki. 
Pr. Lk. Pr. .  
1 Siswa Awal TP 
kelas 7 
77 58 93 63 96 80 
2 Jumlah Siswa 
Pindah Masuk 
      
3 Jumlah Siswa 
Pindah Keluar 
      
4 Jumlah siswa 
Drop Out Keluar 
      
5 Jumlah Siswa 
Droup Out 
kembali 
      
6 Siswa Droup 
Out 
Kembali 
      
7 Jumlah Siswa 
Lulus 
    79 62 
8 Jumlah Rombel 5  6  6  
 
Pada perkembangannya Madarasah Tsanawiyah Negeri ini 
mengalami perkembangan yang semakin baik dengan 
kepemimpinan yang baru ini.Terciptanya kerjasama yang baik 
telah menghasilkan keberhasilan dalam peningkatan mutu 
madrasah dengan adanya kepercayaan masyarakat terhadap 
madrasah untuk dapat mendidik putra putrid dari masyarakat 
tersebut. Guru IPA di MTs N Gantiwarno ini berkeyakinan bahwa 
ke depan MTs Negeri Gantiwarno ini telah menjadi pilihan 
masyarakat bahkan bisa mengalahkan SMP di dekatnya. MTs 
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Negeri Gantiwarno ini berani bersaing dengan pembelajaran yang 
dilaksanakan dengan berbagai macam pembiasaan dan karakter 
unggulan yang dimiliki madrasah ini. Untuk tahun pelajaran 
2017/2018 ini rombel berjumlah menjadi 7 dengan hasil 
penerimaan murid baru kelas 7 yang berjumlah 224 siswa 
(Sumber: Wawancara dengan bapak Natsir, tanggal 5 juli 2017 jam 
12.00-13.00) 
2. Aspek Permasalahan penelitian 
a. Manajemen networkingdalam pembentukan guru profesional di 
MTs Negeri Gantiwarno 
1) Bagaimana Perencanaan Networking dalam Pembentukan guru 
Profesional di MTs Negeri Gantiwarno klaten? 
Bapak  kepala madrasah telah merencanakan beberapa upaya 
dalam pembentukan guru profesional antara lain: 
a) Peningkatan profesionalisme guru dengan 
meningkatkan mutu SDM melalui penataan & MGMP, 
pelatihan, dan studi banding serta work shop. 
b) Mengupayakan agar para guru trampil dalam 
menggunakan IT sehingga dalam pelaksanaan 
pembelajaran baik mulai dari perencanaan 
pembelajaran maupun penilaian dapat berjalan dengan 
baik dan maksimal. 
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c) Melakukan kerjasama dan menjalin hubungan kerja 
dengan pihak tertentu atau instansi tertentu dalam 
rangka peningkatan profesionalime guru seperti yang 
telah dilakukan oleh bapak Drs. H. Zainudin Kholid, 
M.Pd pada madrasah yang beliau pimpin sebelumnya 
misalnya menjalin hubungan kerja dengan UMS, UNS, 
solo pos dan lain-lain. 
d) Melakukan networking dengan LPMP dalam 
peningkatan profesional guru.  
Hal-hal tersebut diatas harus dilakukan karena 
merupakan kebutuhan yang akan membawa kepada 
peningkaan mutu profesional para pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
Segala perencanaan tersebut akan dilaksanakan di 
madrasah dan juga tempat lain yang telah ditetapkan. 
Sebagai contoh untuk DDTK akan dilaksanakan 
tanggal 4-7 juli 2017 yang akan dilaksanakan oleh 
panitia yang didiikuti oleh para guru di MTs Negeri 
Gantiwarno. 
4. Pengorganisasian Networkingdalam Pembentukan guru 
Profesional di MTs Negeri Gantiwarno klaten. 
a) Berdasarkan wawancara dengan bapak kepala madrasah 
Bapak kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Gantiwarno 
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berkoordinasi dengan para karyawan dan guru dan 
memberikan wewenang sesuatu sesuai dengan bidang 
masing-masing. Semua pihak menyesuaikan diri sesuai 
dengan tugas masing-masing.Pertemuan tiap bulan 
dilakukan dalam rangka konsolidasi maupun koordinasi 
baik dengan karyawan, maupun guru.(Sumber, Wawancara, 
7 Juni 2017 jam 08.00-09.00)Pada setiap pertemuan 
ditugaskan seorang guru untuk mengisi qultum agar 
menambah profesional guru yaitu melatih guru agar terbiasa 
dalam melakukan tugasnya yang berkaitan dengan 
kompetensi seorang guru. Selain itu itu juga berkoordinasi 
dengan komite dan wali murid kaitannya dengan 
pelaksanaan pembelajaran secara profesional oleh para guru 
(Sumber: wawancara dengan bapak Janang (guru agama), 
tgl 7 juni jam 10.00-11.00 WIB) 
b) Pihak madrasah melakukan koordinasi dengan pihak lain 
yang berkaitan kaitannya akan diadakannya DDTK dalam 
rangka peningkatan pengetahuan dan ketrampilan untuk 
pembentukan tenaga yang lebih profesional 
c) Pelaksanaan Networking dalam Pembentukan guru 
Profesional di MTs Negeri Gantiwarno klaten. 
Dalam melaksanakan apa yang sudah menjadi 
rencana telah diupayakan anggaran yang meningkat dari 
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sebelumnya agar pelaksanaan dapat berjalan dengan baik 
dan berhasil secara maksimal. Dalam pembentukan guru 
profesional ini akan dilaksanakan kegiatan Diklat Di 
Tempat Kerja (DDTK)  bulan juli mendatang, menyusul 
kegiatan lain yang telah di rencanakan kaitannya dengan 
peningkatan keprofesionalan guru maupun yang lain.  
Dalam melaksanakan rencana ini Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Gantiwarno bekerja sama dengan balai 
diklat atau pihak lain seperti LPMP, UMS dan lain-lain 
yang diperlukan sebagaimana yang pernah dilakukan bapak 
kepala madrasah ini pada madrasah tempat beliau bertugas 
sebelum di madrasah ini. Sumber, Wawancara, 7 Juni 2017 
jam 08.00-09.00) 
3) Penggerakan (Actuating) Networking dalam Pembentukan guru 
Profesional di MTs Negeri Gantiwarno klaten. 
Kepala madrasah bekerjasama dengan waka kurikulum 
memberikan motivasi kepada semua bapak /ibu guru agar selalu 
meningkatkan kualitasnya sebagai guru profesional dengan 
membekali mereka dengan penataran, memberikan tugas 
terhadap guru mapel mengikuti MGMP, work shop dan kegiatan 
lainnya yang ada hubungannya dengan tupoksi guru. Sebagai 
motor penggerak Bapak kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 
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Gantiwarno ini selalu memberikan semangat kepada para guru 
dan karyawannya bahwa dengan semangat dan kesungguhan 
niat belajar pada akhirnya akan bisa seperti yang dialami bapak 
Zainudin Kholid ini yang sebelumnya juga tidak bisa tetapi 
sekarang sudah menguasai IT bahkan menjadi sekretaris K3M 
(kelompok Kerja Madrasah). Hal ini dibenarkan oleh Bapak 
Drs. Janang yang menjabat bagian keagamaan dan ketua MGMP 
bahwa dalam setiap breafing atau pertemuan bapak kepala selalu 
menyarankan agar semua pegawai dan guru belajar IT.Beliau 
juga menceritakan bahwa dulu juga belum bisa tetapi karena 
belajar dengan sungguh-sungguh sewaktu menjabat jadi 
operator maka akhirnya bisa menguasai IT. Sumber (wawancara 
dengan guru rabu tanggal 7 juni 2017 pukul 10.00-11.00 WIB) 
Bapak kepala madrasah selalu menganjurkan dan  untuk 
belajar dari teman seprofesi baik sekantor ataupun melakukan 
pertemuan dengan seprofesi seperti MGMP atau melanjutkan 
belajar. Dengan pelan-pelan bapak kepala Madrasah 
Tsanawiyah Negeri gantiwarno ini tetap berusaha agar para guru 
lebih profesional dalam jabatannya sebagai guru. Pada 
sebelumnya madrasah Tsanawiyah ini telah mengirim para 
gurunya pada waktu yang tidak sama untuk mengikuti diklat dan 
work shop baik yang berkaitan dengan IT maupun dalam 
masalah melaksanakan tugas pembelajaran dan diklat PLPG 
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sehingga hanya tingal 3 guru yang belum sertifikasi. Ketiga guru 
ini diupayakan untuk sama-sama mendapatkan tunjangan 
melalui tunjangan kinerja namun sampai sekarang Surat 
mengenai hal ini belum turun sehingga belum mendapatkan 
seperrti yang diharapkan. (wawancara dengan wakakur rabu 7 
juni jam 11.00-11.30 WIB) 
Dalam menggerakkan anggotanya  bapak kepala 
madrasah MTs N Gantiwarno ini juga meninformasikan melalui 
what App bahwa bagi guru yang membuat dan mengumpulkan 
RPP paling awal sendiri sesuai dengan bintek yang 
diselenggarakan pada 4 juli samapai 7 juli 2017 akan 
mendapatkan rewads yang menarik dengan tulisan beliau di 
what app yaitu “keep Spirit”. Kedisiplinan dan ketertiban 
senantiasa beliau contohkan dalam keseharian di 
madrasah.Sebagai kepala madrasah bapak Drs. Zainudin kholid 
selalu datang lebih awal sehingga berpengaruh kepada pendidik 
dan tenaga pendidikan lainya untuk menyesuaikan diri. 
Pekerjaan kantor dilakukan dengan penuh semangat dan 
energik. Dengan keteladanan yang dilakukan bapak kepala 
madrasah ini madrasah menjadi tambah rombelnya dari 
meluluskan 187 pada tahun 2017 ini menjadi 224 siswa baru 
(Sumber: Wawancara dengan staf TU, bapak Sutarjo, rabu 
tanggal 12 juli 2017 jam 13.00-13.30) 
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4) Pengawasan (controling) Networking dalam Pembentukan guru 
Profesional di MTs Negeri Gantiwarno klaten.  
Kepala madrasah dalamdalam memberikan tugas kepada 
para guru baik dalam mengikuti MGMP penataran, work shop 
dan tugas-tugas lainnya disertai tugas pula untuk menyampaikan 
laporannya kepada bapak kepala sekolah.Bapak kepala 
madrasah juga menyarankan agar ilmu yang para guru peroleh 
dari teman seprofesi atau dari penataran bisa dikembangkan di 
madrasah ini paling tidak dapat meningkat kualitas 
mengajarnya. Bapak kepala madrasah juga melakukan 
pengamatan dari para guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dan mengingatkan atau memberikan pengarahannya pada saat 
rapat dinas yang diselenggarakan secara rutin. Dalam 
mengontrol hal ini bapak kepala melakukan supervisi beserta 
mitra kerjanya yaitu pengawas.Selain dengan supervisi bapak 
kepala madrasah juga mengontrol hasil pembelajaran dan 
keberhasilan dalam mengikuti olimpiade atau lomba-lomba. 
(Sumber: Wawancara dengan kepala madrasah tanggal 7 juni 
jam 08.00-09.00 WIB) 
Pada pengawasan ini hal-hal yang perlu dibenahi 
disampaikan pula pada saat rapat atau pertemuan rutin lainnya 
dan juga pemanggilan langsung kepada yang bersangkutan 
dalam pembinaan dengan selalu santun dalamsikapnya.(Sumber: 
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Wawancara dengan staf TU tanggal 12 juli jam 13.00-13.30. 
WIB)Pengawasan yang berkaitan dengan pelaksanaan work 
shop bintek kurtilas bapak kepala MTs Negeri Gantiwarno ini 
menugaskan kepada semua guru untuk membuat RPP sesuai 
yang telah disampaikan pada materi bintek kurtilas untuk 
ditandatangani sebagai control dalam hal kompetensi guru. Pada 
pembuatan Rencana pelaksanaan Pembelajaran ini akan dapat 
diketahui perubahan atau dampak dari adanya kegiatan 
workshop yang telah diselenggarakan dalam rangka 
meningkatkan profesionalisme guru. (Sumber: Wawancara 
dengan guru, Rabu, tanggal 12 Juli 2017 jam 12.30-13.00). Pada 
wawancara peneliti dengan bapak pengawas yang saya temui di 
kantor kemenag beliau mengatakan bahwa bahwa guru-guru di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri gantiwarno sudah profesional 
dalam melaksanakan pembelajaran .mereka mengajar sesuai 
RPP dan sebagian menggunakan IT.  
Perkembangan Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Gantiwarno ini sangat baik banyak juga prestasi yang di raih 
dalam perlombaan dan siswa juga makin banyak. Bapak 
pengawas Drs akhmadun ini mengadakan pembinaan secara 
rutin di MTs Gantiwarno tiap bulan. Namun karena banyaknya 
yang diawasi atau sekolah yang diampu sehingga kadang 
terhalang untuk pasti 1 bulan sekali (Sumber: wawancara 
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dengan Bapak Akhmadun, hari senin tanggal 12 juni 2017 jam 
0.8.00-8.30. para murid Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Gantiwarno merasa senang dengan pembelajaran di kelasnya 
karena bapak /ibu guru mengajar dengan sabar dan 
menyenangkan terutama bapak/ibu guru yang menggunakan IT 
dalam pembelajaran (Sumber: Wawancara dengan para siswa, 
tanggal 3 juni jam 09.00-09.30Dari beberapa data diatas 
menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan dalam pembentukan 
guru profesional akan selalu dikontrol baik input, proses, atau 
out putnya. 
b. Hambatan manajemen networking dalam pembentukan guru 
profesional. 
Dari Wawancara peneliti dengan kepala madrasah bapak 
Drs. H. Zainudin Kholid, MPd, bahwa hambatan manajemen 
networkingdalam pembentukan guru profesional pada Madarasah 
Tsanawiyah Negeri Gantiwarno ini terletak pada beaya dan 
pemahaman dari para guru tentang profesional tersebut. Mereka 
setelah mengikuti diklat /pelatihan guru profesional dan telah 
mendapatkan sertifikat pendidik kurang semangat dalam 
peningkatannya sehingga perlu diadakan motivasi dan diperlukan 
manajemen khusus untuk peningkatan profesional dalam kerja. 
Usia guru yang sudah tua dan bahkan mendekati pensiun 
merupakan faktor hambatan dalam peningkatan kualitas kerja 
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secara profesional. Guru-guru kurang penasaran dan kurang 
semangat dalam mempelajari IT.Hal ini kontradiksi dengan 
keadaan kemajuan masa kini yang selalu berhadapan dengan 
teknologi untuk kerja lebih cepat dan hasil yang maksimal 
sebagaimana dalam hal pendidikan.Untuk menghasilkan 
pembelajaran yang berkualitas dibutuhkan guru yang telah 
profesional dalam melaksanakan pembelajarannya. Pengetahuan 
dan penguasaan materi guru akan tertinggal jika hanya rutinitas 
dalam melaksanakan pembelajaran tanpa adanya inovasi. 
Hambatan lainnya adalah tentang dana yang hanya sedikit yang 
tahun sebalumnya hanya 500 ribu untuk kegiatan peningkatan 
SDM. (Sumber: wawancara dengan Kepala MTs N Gantiwarno, 
hari rabu tanggal 7 juni 2017 jam 08.00-09.00WIB.). Pernyataan 
ini juga disampaikan juga oleh waka kurikulum yaitu bapak 
Gandung Sunaryo bahwa bapak kepala madrasah telah 
mengupayakan langkah-langkah pembentukan guru profesional  
yang salah satunya adalah meningkatkan anggaran untuk kegiatan 
peningkatan profesionalisme guru. Pada tahun sebelumnya telah 
ada rencana kegiatan peningkatan profesional guru namun hanya 
perencanaan saja karena ada kendala dalam anggaran sehingga sulit 
untuk terealisasi namun pada juli yang akan datang ini baru akan 
betul-betul direalisasikan (Sumber: wawancara dengan wakakur, 
tanggal 7 juni 2017, jam 10.00-11.00 WIB) 
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c. Solusi hambatan manajemen networking dalam pembentukan guru 
professional 
Kepala madrasah telah merencanakan kegiatan untuk 
memberikan solusi hambatan dalam melakukan hubungan kerja 
(networking) dan juga untuk pembentukan guru profesional dengan 
meningkatkan anggaran untuk kepentingan networking dan 
meningkatkan hubungan kerja dengan pihak lain yang diharapkan 
dapat membentuk guru profesional. Dengan guru yang profesional 
dalam melaksanakan pembelajaran diharapkan menghasilkan 
produk-produk pendidikan yang istimewa sehingga madrasah 
merupakan sekolah yang dipilih oleh masyarakat.Oleh karena itu 
walaupun dengan pelan-pelan mengingat hambatan yang ada tetapi 
selalu berusaha meningkatkan kemampuan mereka melalui 
kegiatan bersama dan melakukan kerjasama dan meningkatkan 
fungsi MGMP.Sebagai mana yang disampaikan guru madrasah ini 
bahwa MGMP merupakan wadah/ organisasi profesi berupaya 
memenuhi semua kebutuhan guru-guru dengan memenuhi 
anggaran dasar, notulen, daftar hadir dan lain-lain. Selain 
melanjutkan program tersebut sebagai ketua MGMP bapak Drs. 
Janang Suseno bersama anggota mempunyai program agar ada 
keseragaman antara guru mapel dalam materi, kisi-kisi dan lain-
lain dan segala kesulitan guru dapat diatasi bersama.  MGMP ini 
dikoordinasi oleh K3 M yang kebetulan sekretarisnya bapak kepala 
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madrasah Gantiwarno ini.K3M merupakan organisasi kepala 
madrasah yang berupaya untuk meningkatkan mutu madrasah.K3M 
sebagai koordinator dalam memajukan dan menselaraskan tujuan 
MGMP. Jika ada kesulitan dari MGMP sebagai koordinator akan 
menampung dan mengatasi yang menjadi kesulitan dari organisasi 
MGMP karena satu tujuan dari mutu pemdidikan yang diawali 
dengan guru profesional.Sebagai pengurus K3M mengupayakan 
agar MGMP secara maksimal dapat sebagai wahana komunikasi 
dan pembinaan profesi dan benar-benar menjadi wadah guru dalam 
peningkatan profesional guru. 
Sebagaimana yang telah dialami oleh ibu Badiyati salah 
satu anggota MGMP bahwa dengan ikut MGMP ini guru-guru 
merasa senang bisa bersilaturrahmi, bisa sharing tentang kesulitan-
kesulitan guru ringan karena terbantu dalam kesulitan.Manfaat 
mengikuti MGMP banyak sekali menjadi tambah pengalaman 
dengan berkomunikasi sesama profesi di MGMP. Sumber 
(Wawancara, Rabu tanggal 7 juni jam 08.00-08.45). 
Selain para guru diberi tugas mengikuti MGMP pada 
madrasah ini sebelumnya telah mengirimkan sebagaian  guru untuk 
mengikuti diklat dan sejenisnya di Balai Diklat. Dengan semangat 
dan kesungguhan bapak kepala yang bertujuan untuk meningkatkan 
SDM para guru berhasil menyepakati diadakannya diklat secara 
swadaya yang diikuti oleh para guru MTs Negeri Gantiwarno dan 
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madrasah lain yang mendaftar selama kursi masih ada yaitu 
maksimal 40 atau 50 guru. Dan rencana ini telah terlaksana sesuai 
dengan harapan dengan swadaya guru. 
TABEL. 4.8. 
Datanetworking dengan kemenag kabupaten Klaten, Balai 
diklat, UIN Yogyakarta, MTs N Mlinjon, LPMP Yogya. 
Pengembangan diri guru melalui diklat/ tahun 2013 s/d2017 
 
NO NAMA/NIP 
NAMA 
DIKLAT/ 
PENYELENG
GARA 
TEMPAT/ 
TAHUN/ 
WAKTU 
1 Mahfud Khoirul, S.Pd,  
NIP. 
197804182005011003 
Diklat 
Kurikulum 13 
/Kantor 
Kemenag 
Klaten 
Hotel Galuh/ 
2013/ 
5 hari 
2 Bakdiyati, S,Ag 
NIP. 
196809122000012002 
Learning 
Metamorphosi
s, hebat 
gurunya, 
dahsyat 
muridnya 
Kemenag. 
Kab. Klaten 
/2014/1 hari 
3 Diyah Indrija, S.Pd 
NIP. 
197009162005012002 
Diklat 
pendidikan 
Nasional: 
teknik 
Penulisan 
Karya Ilmiah 
Yang benar 
Forum Karya 
Pendidikan 
Indonesia 
Kemenag 
2015/18-21 
desember  
4 Natsir, S.Pd.I 
NIP. 
197901052011011010 
Diklat Kepala 
Lab. IPA/UIN 
Yogyakarta 
UIN Yogya-
karta/ 2015/5 
hari 
5 Mahfud Khoirul, S.Pd DDWK KTI 
bagi guru MI 
dan MTs/Balai 
Diklat 
Kan.kemenag 
Klaten 
2016/ 5 hari 
6 Natsir, S.Pd.I, Mamik 
Junaidah,  
MTSN 
Mlinjon dan 
MTs N 
Mlinjon, 2016/ 
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UmiKalsum, S.S, 
Kelik M.Pd  
Balai Diklat 
Semarang 
3hari 
7 Mamik Junaidah, S.Pd 
NIP. 19760718200701 
2 024 
Diklat Teknis 
Subntantif 
Tenaga 
Kependidikan. 
Peningkatan 
kompetensi 
penulisan 
Karya Tulis 
Ilmiah bagi 
guru mapel 
Matematika  
Balai Diklat 
Semarang/ 
2017/ 
50 jam 
8 Para guru MTs Negeri 
Gantiwarno dan 
Madrasah lain  
Diklat 
perubahan dan 
penilaian 
Kurikulum 
2013/MTs N 
Ganti 
Warno 
kerjasama 
dengan LPMP 
D.I.Y 
MTS Negeri 
Gantiwa 
Warno/2017/4
hari 
(Sumber: data peserta diklat MTs N Gantiwarno dari panitia/4 
juli 2017 jam 09.00 WIB. ). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
106 
 
 
Tabel 4.9. 
Data peserta diklat tanggal 4-7 juli 2017 
 
No. N a m a NIP Asal 
Madrasah 
1. Drs. H. ZainudinKholid, 
M. Pd 
196905021996031001 MTs Negeri 
Gantiwarno 
2. Purwanto, M. Hum 197402162009011004 MTs Negeri 
Gantiwarno 
3. KelikKurniawanTulusW
, M.Pd 
198105122005011002 MTs Negeri 
Gantiwarno 
4. Ngadimo, M.Pd 197007061993031002 MTs Negeri 
Gantiwarno 
5. UmiKalsum, S.S 197302162005012002 MTs Negeri 
Gantiwarno 
6. M. MustofaAriyanto, 
S.S 
197710052014111001 MTs Negeri 
Gantiwarno 
7. Dra. Mustaqimah 196808082000032001 MTs Negeri 
Gantiwarno 
8. Dra. SofiahAtikYuniari 196606192007012021 MTs Negeri 
Gantiwarno 
9. DiyahIndrija, S. Pd 197009162005012002 MTs Negeri 
Gantiwarno 
10. Mahfud Khoirul, S.Pd. 197804182005011003 MTs Negeri 
Gantiwarno 
11. Mamik Junaidah, S.Pd. 197607182007012024 MTs Negeri 
Gantiwarno 
12. Umi Azizah, S.Pd. 197311121999032002 MTs Negeri 
Gantiwarno 
13. Sri Hartanto, S.Pd. 196205181999031001 MTs Negeri 
Gantiwarno 
14. Suhartono, S.Pd. 196810052007011056 MTs Negeri 
Gantiwarno 
15. Tri Susanto, S.Pd. 197403282005011003 MTs Negeri 
Gantiwarno 
16. Natsir, S.Pd.I. 197901052011011010 MTs Negeri 
Gantiwarno 
17. Bakdiyati, S.Ag. 196809122002122002 MTs Negeri 
Gantiwarno 
18. Novita Damayanti, S.Pd. 198111062005012003 MTs Negeri 
Gantiwarno 
19. Budi Santosa, S.Pd. 197104122005011002 MTs Negeri 
Gantiwarno 
20. Insiyah Nur Indah, 
S.Ag. 
197202132007102003 MTs Negeri 
Gantiwarno 
21. Dra. Sri Budiyati 196305152006042001 MTs Negeri 
Gantiwarno 
22. Amin Suwarni, S.Pd.I. 196705051991032004 MTs Negeri 
Gantiwarno 
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23. Drs. Janang Suseno 196606162006041015 MTs Negeri 
Gantiwarno 
24. Gandung Gunaryo, 
S.Ag. 
196907081998031002 MTs Negeri 
Gantiwarno 
25. Mulyani, S.Pd. 197309112007012016 MTs Negeri 
Gantiwarno 
26. Sri Handayani, S.Pd. 197210031999032006 MTs. Muh. 
10 Wedi 
27. Wahyu Mustikawati, 
S.Pd. 
197508012007102002 MTs Negeri 
Prambanan 
28. Sri Purwaningsih, S.Pd. 197707192007102003 MTs Negeri 
Prambanan 
29. Sulimah, S.Pd. 196808101992032001 MTs Negeri 
Prambanan 
30. Siti Khoiriyah, S.Ag. 196711221994032002 MTs Maarif 
Kemalang 
31. Rohmat Tri Utami, 
S.Pd. 
198604132011012010 MTs Maarif 
Kemalang 
32. Muhammad Arifin 
Salimi, M.Pd.I. 
196705031998031003 MTs Negeri 
Jatinom 
33. SrMulyani, S.Pd.  196806031994122003 MTs Negeri 
Klaten 
34. Hafni Arfina, S.Pd. 197707112005012004 MTs Negeri 
Cawas 
35. Esti Nurhayati N, S.Pd. 197207292005012003 MTs Negeri 
Cawas 
36. Diah Handayani, S.Pd. 197705082007102004 MTs Negeri 
Cawas 
37. Sumiyem, S.Pd.I. 196507112007012012 MTs Negeri 
Cawas 
38. Suhana, S.Pd. 196911042005011003 MTs Negeri 
Cawas 
39. Sri Rejeki, S.Pd. 19791026 MTs Negeri 
Cawas 
40. Rina Nuryanti, S.Pd, 
M.Pd. 
196910122005012002 MTs Negeri 
Karangdowo 
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3. Interprestasi dan seterusnya 
a. Topografi lokasi penelitian. 
Keberadaan lokasi madrasah yang kebanyakan di desa 
seperti MTs Negeri Gantiwarno dengan yang letaknya di kota 
dituntut sama dalam pencapaian tujuan secara nasional sehungga 
kepala madrasah harus menerapkan strategi tertentu untuk 
mencapai hasil maksimal dari tujuan pendidikan. Beberapa 
peencanaan dan strategi untuk peningkatan profesionalisme sangat 
penting dalam peningkatan mutu madrasah seperti yang telah 
dicita-citakan bahawa madrasah akan menjadi pilihan masyarakat. 
Keberadaan madrasah yang mempunyai lingkungan yang 
baik tersebut didukung dengan segala sarana dan prasarana yang 
memadai pada data hasil pengamatan dan wawancara bahwa sarana 
pasarana di Madrasah Tsanawiyah Negeri Gantiwarno ini semakin 
bertambah seiring dengan perkembangan jumlah siswa yang ada 
dan kebutuhan dalam mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. 
Sesuai dengan teori Syaiful Sagala bahwa ada 5 langkah 
dalam perumusan strategi yang dimulai dari perumusan visi misi, 
mengakomodasi kebutuhan lingkungan akan mutu pendidikan, 
merumuskan dan mendayagunakan sumber daya sekolah secara 
optimal, perumusan tujuan khusus yaitu penjabaran dan pencapaian 
misi sekolah yang ditamakkan dalam tujuan sekolah dan tiap-tiap 
mata pelajaran dan penentuan strategi yaitu memlilih strategi yang 
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paling tepat untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dengan 
menyediakan anggaran, sarana dan prasarana maupun fasilitas 
yang dibutuhkan (Sagala, 2013: 133) 
Madrasah telah mengupayakan kelengkapan kebutuhan 
sarana prasarana Madrasah Tsanawiyah Negeri Gantiwarno dan 
meningkatkan kesejahteraan kerabat madrasah.Jika dilihat dari 
prasarana untuk madrasah ini memang kurang memenuhi 
persyaratan ideal.Maka sudah sepantasnya madrasah ini 
mengupayakan kelengkapan sarana dan prasarana yaitu 
mengusahakan ruang BP, OSIS dan UKS dan megajukan proyek. 
Dilihat dari kebutuhan guru yang mengunakan IT dalam 
pembelajaran masing kurang juga peralatan dan sarana yang ada 
sehingga hal ini akan mengurangi hasil maksimal dari tujuan yang 
ditetapkan, walaupun telah baik seperti dalam penilaian. Untuk 
hasil maksimal dalam pembelajaran bahasa disamping gurunya 
harus berkompetensi pedagogik, kepribadian dan berkompetensi 
sosial juga adanya lab. Bahasa akan lebih berhasil dengan 
maksimal. 
Sarana dan pasarana mengenai bakat dan minat siswa juga 
sangat penting untuk diwujudkan sesuai dengan tahapan-tahapan 
dri perencanaan dan program pengembangan madrasah. Dengan 
berbagai sarana yang memadai para siswa  berkreasi dan 
berinteraksi dalam kegiatan sesuai bakat masing-masing sehingga 
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dapat membawa nama baik madrsah dalam setiap event-event 
tertentu. Pada aksioma (Aksi Seni dan Olahraga Madrasah) 
madrasah ini berhasil meraih juara.Pada event tertentu madrasah 
ini juga dapat menampilkan kesenian hadrah yang sempat meraih 
juara kabupaten pada aksioma. Hal ini menunjukkan adanya sarana 
yang memadai akan menumbuhkan prestasi yang akan membawa 
nama baik madrasah sehingga madrasah tetap menjadi pilihan 
pelanggan dan pengguna. 
Namun pada sarana tetentu ada kekurangan seperti kurang 
ruang tertentu namun hal ini tak begitu menjadi penghambat jika 
para guru benar-benar profesional dalam melaksanakan 
pembelajaran karena profesionalisme guru akan menutup 
kekurangan yang ada sambil jalan dalam rangka untuk 
penambahan ruang akan menjadi mudah yaitu dengan adanya 
kepercayaan dari para pelanggan. Dengan pelayanan guru-guru 
profesional menjadikan madrasah menjadi pilihan 
pelanggan.Madrasah ini telah berupaya melengkapi sarana dan 
prasarana setiap tahun sesuai dengan kebutuhan dan beaya yang 
ada. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Onissimus 
Amtu (2011: 117) bahawa peserta didik orang tua dan masyarakat 
adalah pelangganan yang bebas menentukan pilihan terhadap 
institusi mana yang layak memberikan jaminan terhadap masa 
depan anak-anaknya. Artinya kualitas layanan baik dalam bentuk 
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sarana dan prasarana, birokrasi, kurikulum, kompetensi pimpinan 
dan karyawan sekolah, budaya serta lingkungan sekolah yang 
mendukung akan memungkinkan suatu lembaga pendidikan 
dipercaya dan menjadi pilihan masyarakat.  
b. Manajemen networking  
Setelah merumuskan visi misi yang melibatkan seluruh 
stakeholder madrasah sesuai dengan wawancara dengan wakakur 
dan kepala madrasah ini maka kepala madrasah menyusun 
beberapa strategi dalam mewujudkan tujuan pendidikan terutama 
yang berkaitan networking dalam pembentukan guru profesional. 
Kondisi dan situasi dalam kemajuan jaman dituntut guru 
profesional yang bisa membawa kepada kemajuan pendidikan 
terutama pada madrasah yang merupakan lembaga dibawah 
naungan kementerian agama.Untuk mewujudkan hal ini perlu 
dilakukan tindakan dan upaya-upaya tertentu oleh instansi terkait 
terutama kepala madrasah selaku pemimpin yang langsung 
memanajemen. 
Sesuai yang peneliti temukan di lapangan bahwa kepala 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Gantiwarno dalam telah berupaya 
menentukan strategi sebagai berikut: 
1) Pelayanan dan tata laksana kinerja madrasah sebagai 
perwujudan upaya yang lebih optimal menata kembali 
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wawasan dalam menghadapi tantangan berbagai 
peluang yang ada. 
2) Mengembangkan standar kompetensi guru Madrasah 
tsanawiyah negeri gantiwarno yang mengacu pada life 
skill dalam rangka mengantarkan anak untuk 
mengaktualisasikan diri dalam kehidupan masyarakat. 
3) Mengembangkan ukhuwah silaturrahim dan kemitraan 
dengan masyarakat, komite madrasah, pemberdayaan 
kerabat kerja, dan pemberdayaan peserta didik sebagai 
subyek pendidikan. 
4) Mengupayakan kelengkapan kebutuhan sarana 
prasarana Madrasah Tsanawiyah Negeri Gantiwarno 
dan meningkatkan kesejahteraan kerabat madrasah. 
Hal ini sejalan dengan teori Akdon yang menjelaskan 
bahwa pada prinsipnya manajemen strategik adalah 
menggabungkan pola pikir strategik dengan fungsi-fungsi 
manajemen, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian 
serta evaluasi (Akdon, 2006: 8). 
Tindakan yang dilakukan bapak kepala madrasah ini sejalan 
dengan teori Syaiful Sagala bahwa ada 5 langkah dalam perumusan 
strategi yang dimulai dari perumusan visi misi, mengakomodasi 
kebutuhan lingkungan akan mutu pendidikan, merumuskan dan 
mendayagunakan sumber daya sekolah secara optimal, perumusan 
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tujuan khusus yaitu penjabaran dan pencapaian misi sekolah yang 
dimasukkan dalam tujuan sekolah dan tiap-tiap mata pelajaran dan 
penentuan strategi yaitu memlilih strategi yang paling tepat untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan dengan menyediakan anggaran, 
sarana dan prasarana maupun fasilitas yang dibutuhkan (Sagala, 
2013: 133) 
Hubungan berakhir dan berkembang melalui komunikasi 
hubungan antar individu dan kelompok untuk selalu 
mengungkapkan diri, saling hubungan yang memuaskan sehingga 
hubungan mempengaruhi kontribusi orang lain. 
Berdasarkan temuan dilapangan bahawa kepala madrasah 
telah memprogramkan peningkatan profesionalisme dengan 
meningkatkan mutu SDM melaui penataran, MGMP, pelatihan, 
studi banding, serta work shop. Dalam hal ini kepala madrasah  
telah sesuai dalam merencanakan program untuk pembentukan 
guru-guru profesional. Sebagaimana pendapat Hermino bahwa 
kepala sekolah perlu eningkatkan kemampuan dan ketrampilan 
pelaksana pendidikan (Hermino, 2014:134)  
Sesuai dengan yang hasil wawancara kepada para guru 
bahwa bapak kepala madrasah ini canggih dalam IT, mereka 
berharap dengan kemampuan bapak kepala madrasah ini tentunya 
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segala informasi akan segera didapatkan dan membawa kemajuan 
madrasah.  
Jaringan yang luas dalam melakukan hubungan kerja akan 
memperluas pula berbagai ilmu pengetahuan dan pengalaman dan 
juga informasi. Pemimpin yang luas pengetahuan dan informasi 
akan lebih terbuka dan lebih bijaksana dalam memutuskan sesuatu 
sehingga akan disenangi bagi anggotanya. Kebijakan kepala 
madrasah ini telah menmberikan kepuasan bagi anggotanya 
sehingga mereka melaksanakan tugas masing-masing dengan 
senang hati dan bangga dengan kepemimpinan kepala 
madrasahnya. 
Dengan informasi yang cepat ditambah dengan menjalin 
hubungan kerja yang baik maka akan berpotensi untuk kepuasan 
bagi seluruh stakeholder termasuk para guru di madrasah ini. 
Dengan perasaan senang dalam bekerja dari para pegawai dan guru 
akan memunculkan kreatifitas  dan membawa kepada 
kesejahteraan maka akan meningkat pula capaian kinerjanya. 
Tentunya dengan kesadaran pribadi masing-masing semua 
menyadari akan kewajibannya tanpa harus menunggu perintah dari 
atasan semua bekerja dengan baik saling berlomba dalam kebaikan 
seperti yang dijelaskan dalam ayat Al-Quran.  
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Keadaan seperti ini sangat diharapkan dan tidak semua 
sekolah bisa dalam kondisi dan suasana seperti ini yang tidak lain 
karena sifat-sifat baik yang dimiliki para guru dan pegawai yang 
yang saling bekerja sama saling membantu tidak egois dari 
masing-masing. Terlihat disaat melakukan penilaian dengan 
aplikasi jika ada yang kurang paham tentang pengisian nilai rapor 
mereka saling membantu dan tampak rukun diantara para guru di 
madrasah ini.Mereka tanpa disuruh sudah tahu dengantugas 
masing-masing dan tampak sibuk semua baik para guru maupun 
karyawan.Pada pengamatan peneliti waktu itu tidak terlihat para 
guru dan kryawan yang tidur atau membolos kerja. Bahkan 
beberapa kali peneliti datang tetap dalam kondisi yang sama selalu 
mendapatkan mereka subuk bahkan para guru dikantor. Jadi 
disamping mereka dapat menjalin hunbungan kerja dengan baik 
dengan sesama guru di madrasahnya, mereka juga menjalin 
hubungan baik dengan teman seprofesi lainnya melalui kegiatan 
MGMP. Hal ini sesuai dengan teori Deden Makbuloh (2016: 170) 
bahwa sumber daya manusia merupakan potensi pokok dalam 
pendidikan islami yang perlu dikembangkan dalam rangka 
meningkatkan kemampuan profesional sesuai dengan kebutuhan 
institusi pendidikan, baik pendidikan islami maupun di luar 
wilayah kementerian Agama RI, menempatkan SDM sebagai 
potensi dalam sistem pendidikan yang di dalamnya harus ada 
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potensi-potensi berkualitas. Pengembangan SDM ini akan berjalan 
dengan baik dengan adanya kemampuan manajemen dari kepala 
madrasah yang didukung oleh semangat para guru untuk bisa 
meningkatkan potensi dirinya sebagai guru profesional. Keadaan 
dan suasana kerjasama yang peneliti temukan dilapangan tersebut 
sejalan dengan teori bahwa fungsi manajemen menurut (Effendi , 
2014: 2) 
Jadi berdasarkan temuan penelitian dilapangan.bapak 
kepala madrasah ini telah menimplemantasikan manajemen 
strategik di madrasahnya. Pemimpin puncak dapat memotivasi 
anggotanya sehingga terbentuk hubungan kerjasama yang baik 
antara semua anggota organisasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Gantiwarno (Sumber: Pengamatan hari selasa, tanggal 4 juli 2017) 
Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Gantiwarno memiliki 
kemampuan sebagai pemimpin sebagaimana teori kepemimpinan 
bahwa kompetensi kepemimpinan yang harus dimiliki oleh 
pemimpin pendidikan adalah kemampuan mengorganisasikan dan 
membantu staf dalam merumuskan perbaikan pengajaran di 
sekolah, kemampuan untuk membangkitkan dan memupuk 
kepercayaan pada diri sendiri, guru-guru dan anggota staf lainnya, 
kemampuan untuk membina dan melakukan kerjasama (Susanto, 
2016:96) 
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c. Pembentukan guru profesional 
Guru profesional memiliki kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, sosial dan profesional dan memiliki 
sertifikat pendidik. Berdasarkan wawancara dengan para siswa 
bahwa mereka menyukai guru mereka karena mengajar dengan 
sabar, baik dan berkata sopan tidak marah-marah  serta tidak ada 
pertanyaan yang tidak bisa dijawab oleh guru. Mereka 
memperlakukan murid dengan baik dan kasih sayang walaupun ada 
yang membandel.Hal ini bisa diteladani sesuai dengan kompetensi 
yang harus dimiliki pendidik sebagaimana yang peneliti temukan 
pada observasi bahwa mereka berpakaian rapi dan hadir dengan 
disiplin waktu. 
Dengan kompetensi yang dimiliki para guru tersebut maka 
para siswa berhasil meraih berbagai kejuaraan dan prestasi 
akademik. Hal itu merupakan titik awal masyarakat mengakui 
adanya kemajuan madrasah dibandingka tahun-tahun yang lalu dan 
akan semakin yakin untuk menyekolahkan anaknya ke madrasah. 
Seperti dalam slogannya madrasah lebih baik, lebih baik madrasah. 
Bapak kepala madrasah juga selalu memanajemen dengan baik 
seperti yang diungkapkan para guru bahkan mereka berharap 
dengan kepemimpinannya ini akan membawa kepada kemajuan 
karena disamping kepribadiannnya yang bagus beliau canggih 
dalam IT sehingga segala informasi dapat segera didapatkan. 
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Dengan adanya informasi yang cepat dan benar menunjukkan 
bahwa guru-gurupun tidak akan ketinggalan informasi karena 
setiap hal yang diperoleh bapak kepala madrasah selalu 
disampaikan pada anggotanya terutama mengenai kemajuan dalam 
melaksanakan pembelajaran bagi para guru dan peningkatan 
profesionalisme guru dan juga para pegawai. 
Dilihat dari semua guru hanya 2 guru yang belum 
tersertifikasi hal ini karena terhalang oleh peraturan pemerintah 
dengan adanya aturan bahwa harus sudah mengajar mulai tahun 
2005, sedangkan yang bersangkutan baru mengajar mulai tahun 
2006.Hal ini menjadi kendala bagi mereka untuk sejajar dengan 
teman-temannnya sebagai guru yang tersertifikasi walaupun secara 
kompetensi mereka melebihi guru-guru yang berstatus 
tersertifikasi.Namun dengan niat ibadahnya mereka tidak 
berkurang dalam semangat mereka untuk memajukan madrasah 
bersama-sama. Mereka menunjukkan kerjasama yang baik.Hal ini 
sejalan dengan teori bahwa kerjasama yang baik antara pihak yang 
stu dngan yang lain, tugas-tugas dari masing-masing pengurus 
akan menjadi lebih ringan dan cepat selesai sehingga tujuanpun 
akan tercapai. Kerjasama yang baik dalam suatu kelompok akan 
menecahkan suatu masalah dengan menyadari dan mengakui 
kemampuan masing-masing, semua mengetahui problem yang 
dihadapi dalam organisasi, berkomunikasi, mengerti kesulitan 
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orang lain, pengaturan dalam berkoordinasi, keterbukaan dan 
melibatkan orang lain (Darojat, 2015:109) 
Melalui networking atau hubungan kerja suatu madrasah 
dapat meningkatkan kualitas para guru karena dengan networking 
ini terjadi interaksi yang saling berhubungan dan berbagai 
pengalaman dapat diperoleh dengan adanya interaksi ini. Sebelum 
terjadi interaksi dan kerjasama seseorang akan merasa sulit untuk 
menghadapi segala peristiwa yang terjadi diakhir-akhir zaman ini. 
Bagi guru khususnya dengan perubahan situasi zaman 
berubah pula peristiwa-peristiwa dan model siswa yang dihadapi 
karena interaksi siswa masa sekarang juga sangat komplek.Hal ini 
perlu langkah yang kongkrit dalam meningkatkan profesional guru 
dalam melaksanakan pembelajaran untuk menghadapi siswa model 
sekarang ini.Tidak hanya pada masalah menghadapi siswa di dalam 
kelas saja, dengan perubahan-perubahan kurikulumpun telah 
menjadi masalah bagi para guru sehingga banyak guru yang 
kesulitan melakukan penilaian dan sebagainya. 
Melihat hal ini kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Gantiwarno melakukan program atau strategi yang akan dilakukan 
berkenaan dengan peningkatan guru profesional diantaranya aktif 
dalam menjaga hubungan kerja dengan para guru dan melakukan 
kerjasama dengan pihak lain yang akan membawa kemajuan dan 
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meningkatkan pengetahuan para guru dan pegawai sehingga akan 
terbentuk guru-guru yang profesional yang bisa mencetak generasi 
bangsa berkualitas. Hal ini sesuai dengan teori dari bapak Prof., 
Drs. H.Rohmat, M.Pd, Ph.D bawa kemajuan banga perlu dimulai 
dengan bagaimana pendidikan mencetak generasi bangsa yang 
berkualitas.Manifestasi kualitas pendidikan adalah manusia 
berprestasi tidak hanya di lingkungan local, melainkan berprestasi 
antar Negara. Persaingan global menuntut kesiapan mutu sumber 
daya manusia di era modern ini (Rohmat, 2012: 132) 
Adapun wujud dari pemberdayaan guru ini salahsatunya 
adalah terelalisasinya peningkatan profesionalisme guru dalam 
acara worksop bintek kurtilas yang telah dilaksanakan pada tanggal 
4 Juli 2017 yang telah berjalan dengan baik dihadiri oleh bapak 
Kasi Mapenda yang secara resmi membuka acara tersebut. 
(Sumber: Pengamatan, Selasa 4 Juli 2017 jam 07.00-11.00) 
Dari data dilapangan tersebut diketahui bahwa bapak kepala 
madrasah ini telah melakukan strategi yang tepat sebagaimana teori 
bahwa madrasah harus memiliki visi, misi, program dan strategi 
yang jelas dan terukur. Madrasah harus ada juga badan riset untuk 
pengkajian kritis masalah tertentu, madrasah memiliki strategi 
yang tepat sesuai dengan kebutuhan, menguasai sumber-sumber 
informasi strategis,menguasai lapangan persaingan dan mengetahui 
secara pasti lembaga yang dipimpinnya (Mulyasana, 2011: 187). 
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Sebagian besar upaya upaya strategis telah dilakukan oleh 
bapak kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri gantiwarno ini.Hal ini 
juga diungkapkan dalam teori dari Mulyasa bahwa berdasarkan 
karakteristik pribadi kepala madrasah perlu menciptakan visi untuk 
mengarahkan organisasi dan karyawan. Dalam kontek TQM (Total 
Quality Management) penciptaan visi yang jelas akan 
menumbuhkan komitmen karyawan terhadap kualitas, 
menfokuskan semua upaya organisasi pada pemuasan kebutuhan 
pelanggan, menumbuhkan sense of team work dalam kehidupan 
kerja, menumbuhkan standar standar of excellence dan 
menjembatani keadaan perusahaan sekarang dan masa mendatang 
(Mulyasa, 2013: 229) 
Pendidikan harus mengutamakan perbaikan moral. Adapun 
nilai-moral yang harus di sosialisasikan adalah kebebasab otoritas, 
kedisiplinan, baik, jujur, dan tak sesat (Rohmat, 2015:17). Dalam 
hal ini maka kepemimpinan spiritual perlu diterapkan di madrasah 
ini. 
B. PENAFSIRAN 
Merujuk pada teori tentang inovasi yang melalui tahapan EASIER dari 
Prof. Rohmat  yaitu diawali dengan proses penyamaan pandangan mengenai 
masa depan untuk membentuk tujuan berinovasi. Pada tahap activating akan 
tercapai sebuah komitmen terhadap visi sehingga strategi akan sesuai dengan 
visi begitu pula dengan implementasi visi. 
122 
 
 
Pada tahap Supporting seorang pemimpin berupaya memberikan 
perintah kepada bawahan tetapi juga ketrampilan di dalam menginspirasi 
bawahannya uuntuk bertindak inovatif. Pemimpin perlu peka memahami 
bawahannya. Maka pemimpin hendaknya bersikap empatik. 
Pada tahap installing perlu memperhatikan kompleksitas strategi yang 
diperlukan dalam berinovasi dan konsekuensi yang diterima. Konsekuensi 
yang terjadi dapat dipahami kemudian mengidentifikasi apakah tindakan yang 
dilakukan membawa perubahan, mengalokasikan tanggungjawab dari 
berbagai tindakan yang diterima, memberikan anggaran yang sesuai, 
mengatur tim kerja dan struktur yang dibutuhkan, mengalokasikan orang-
orang yang tepat, menentukan kebijakan yang tepat untuk memperlancar 
inovasi. 
Tahap insuring meliputi pemantauan dan evaluasi untuk meyakinkan 
bahwa tindakan yang dilakukan susdah tepat waktu dan sesuai rencana dan 
memantau apakah telah sesuai dengan yang diharapkan, jika tidak maka akan 
dibuat langkah penyesuaian. 
Pada tahap recognizing meliputi segala macam bentuk penghargaan 
terhadap bentuk inovasi. Hl ini tidak hanya meliputi pengukuhan dalam 
bentuk financial, tetapi juga dalam bentuk kepercayaan, ucapan terima kasih 
yang tulus serta bentuk promosi. 
Dilihat dari hasil pengamatan, wawancara dan melihat dokumen yang 
ada dapat diketahui bahwa Madrasah Tsanawiyah Negeri Gantiwarno telah 
dimanajemen dengan baik. Bapak kepala telah melakukan sesuai tahapan-
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tahapan tersebut diatas dengan diawali dengan penyamaan visi misi yang 
terjadi interaksi antara kepala dengan para guru maupun karayawan. 
Bersama dengan para guru dan karyawan bapak kepala madrasah 
Tsanawiyah Negeri Gantiwarno merumuskan Visi untuk berinovasi agar 
madrasah lebih berkualitas sehingga madrasah dipilih oleh masyarakat.Untuk 
itu harus peningkatan guru profesional dengan beberapa strategi yang 
ditawarkan. 
Tahap berikutnya bapak kepala telah menyampikan visinya dengan 
melalui rapat koordinasi baik dengan guru maupun karyawan. Di dalam rapat 
koordinasi tersebut kepala madrasah memberikan dukungan bagaimana agar 
madrasah lebih meningkat dari pilihan no 2 menjadi pilihan utama. Dengan 
mengetahui bahwa para guru masih ada yang belum bisa komputer dan 
kesulitan dalam melaksanakan tugas terutama dalam melaksanakan tugas 
penilaian kurtilas, maka mereka bermusyawrah bersama untuk mengatasi 
kesulitan tersebut. 
Pada tahap berikutnya lagi bapak kepala menetapkan untuk melakukan 
kegiatan berkaiatan dengan peningkatan guru profesional dengan 
menganggarkan dana yang dulu hanya sekitar 3 juta sekarang dilipatkan 
menjadi sampai 15 juta. Dana itu untuk progran peningkatan mutu guru Di 
MTs Negeri Gantiwarno, namun untuk diklat yang diselenggarakan pada 
bulan juli dengan beaya gotong royong karena memang sebelumnya belum 
ada dana mengenai peningkatan profesionalismeguru ini. Bapak kepala 
membentuk tim yang bertugas dan mengalokasikannya dengan baik yaitu 
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dengan ketua bapak Mustopa dan bendahara  bu Mamik Junaidah dan dibantu 
para anggota. 
Bapak kepala telah melaksanakan pemantauan dengan langsung 
mengadiri pelaksanaan dan mengikuti pelaksanaan networking dengan LPMP 
yogya yaitu bekerja sama dalamkegiatan wokshop/diklat kurtilas dan 
perubahan pada bulan juli 2017. Dan ternyata tidak terduga bahwa peserta 
malah lebih banyak dari target yang telah direncanakan padahal ketika itu 
dengan beaya swadaya dan untuk anggaran yang baru disusun untuk 
pelaksanaan program profesional pada tahun pelajaran 2017/2018. 
Dan pada tahap berikutnya bapak kepala madrasah ini memberikan 
penghargaan kepada guru yang paling cepat membuat dan mengumpulkan 
RPP. Pemberian rewads ini diumumkan lewat lesan maupun tulisan yaitu 
melalui whats app. 
Berkaitan dengan manajemen networking dalam pembentukan guru 
profesional, bapak kepala madrasah ini telah melakukan berbagai upaya 
memajukan madrasah dengan inovasi meningkatkan hubungan kerjasama 
yang baik dengan para guru , karyawan serta pihak lain yang mendukung 
terbentuknya para guru profesional. Dengan terbentuknya guru-guru 
profesional sangat memberikan berkontribusi dalam mewujudkan siswa siswi  
berprestasiyang berakhlak dan berdaya saing, sehingga MTs Negeri 
Gantiwarno menjadi madrasah pilihan 
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Perkembangan kemajuan Madrasah Tsanawiyah Negeri Gantiwarno 
bagus sekali bahkan pada tahun pelajaran 2017/2018 pertambahan jumlah 
siswa begitu pesat sampai harus menolak pendaftar.. 
Suatu madrasah akan dapat berkembang dengan baik bahkan bisa 
unggul dan berdaya saing jika dimanajemen dengan baik. Segala keteladanan 
suatu pimpinan akan membawa dampak pada perilaku setiap anggota 
organisasi madrasah seperti para guru dan karyawan dan juga para siswa. 
Motivasi dan semangat dari seorang pimpinan akan memberikan kontribusi 
pada semangat kerja dan prestasi kepada anggotanya.    Pemberdayaan semua 
anggota organisasi sangat diperlukan dalam rangka membawa kepada 
kemajuan madrasah. 
Kemajuan madrasah memerlukan tenaga-tenaga yang profesional 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya.Untuk ini dalam suatu madrasah sangat 
diperlukan perencanaan dalam upaya peningkatan profesional guru dan juga 
tenaga pendidik lainnya dengan memperhatikan segala potensi yang 
ada.Peningkatan kesejahteraan bagi para guru dan karyawan dalam bentuk 
penghargaan lahir dan batin menjadikan kinerja juga meningkat. 
Kesungguhan dalam melaksanakan pembelajaran akan mempunyai 
hasil yang maksimal sehingga para siswa akan meneladani sikap dari 
kesungguhan tersebut. Sedangkan kesungguhan jika diiringi dengan 
profesional maka pembelajaran akan berhasil dengan lebih baik dan 
memberikan keyakinan yang tinggi bagi para pelanggan. 
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Dengan kepribadian seorang pemimpin yang baik  semua kegiatan 
disuatu madrasah akan selalu mendapatkan dukungan dari semua pihak. 
Segala sikap pimpinan akan menjadi cermin bagi anggotannya dalam 
bersikap. Segala sikap baik yang dimiliki suatu pimpinan akan memberikan 
semangat kerja bagi anggotanya  dan sebaliknya segala sikap buruk yang ada 
baik dalam bertutur kata maupun perilaku yang kurang sesuai dengan tutur 
katanya akan berdampak pada sikap-sikap loyalitas para anggotanya. 
Madrasah ini mempunyai banyak peluang dari segi letak geografisnya, 
lingkungannya ditambah kepemimpinan yang profesional.Hambatan-
hambatan yang ada telah diantisipasi dengan manajemennya yang 
diwujudkan dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan yang 
diawali dengan perencanaaan-perencanaan sebelumnya. 
Kepemimpinan transformasional yang telah diterapkan bapak 
kepala madrasah ini dengan jenis pemimpin spiritual dan gaya 
kepemimpinan demokratis akan meningkatkan semangat para guru 
sehingga mudah untuk mencapai tujuan yang diharapkan dari madrasah 
ini. Pimpinan di madrasah inimengetahui kebutuhan anggotanya untuk 
pengembangan diri sehingga mewujudkannya dengan kegiatan diklat dan 
program lainnya yang telah direncanakan. 
 
C. PEMBAHASAN 
Kepala madrasah penting untuk selalu meningkatakan profesinya agar 
dapat meningkatkan mutu manajemen sekolahnya. Dengan potensi 
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dankeahlian seorang pimpinan akan menumbuhkan daya kreatif dalam 
berbagai hal sehingga mudah untuk membawa kepada kemajuan madrasah. 
Sebagai awal pembentukan kerjasama yang baik adalah bagaimana seorang 
pimpinan mampu untuk bisa memahami segala situasi dan kondisi yang 
dipimpinnya. 
Adanya berbagai perubahan pada zaman ini membutuhkan adanya 
inovasi dalam segala hal termasuk dalam dunia pendidikan terutama dalam 
pelaksanaan pembelajaran oleh para guru di madrasah. Kepala madrasah 
sangat berperan dalam hal ini terutama dalam ide pemikiran dan juga sikap-
sikap seorang kepala madrasah yang selalu menjadi pemantauan teladan 
dalam segalanya. 
Para guru dan tenaga pendidikan lainnnya yang merasa sejahtera akan 
selalu meningkatkan kinerjanya. Dengan segala motivasi baik berupa rewads 
maupun penghargaan berupa kata-kata akan menambah semangat para guru 
dalam menjalankan tugasnya. Namun sebaliknya jika para guru maupun 
karyawan kurang dihargai maka akan menurun semangat kerja mereka karena 
manusia sebagai makhluk sosial. Kegembiraan di hati seseorang 
menimbulkan suatu keikhlasan. Dengan manajemen yang baik akan 
menimbulkan pula hasil kinerja yang baik dari para anggota. Namun bapak 
kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Gantiwarno ini telah menerapkan teori 
ini sebagaimana yang peneliti maksud, yaitu telah memberikan rewads dan 
bersikap baik dengan tutur kata yang selalu menghargai para anggotanya 
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sehingga mereka disegani oleh para guru dan karyawan. Mereka dengan 
senang hati melakukan pekerjaan masing-masing dengan tanpa diperintah. 
Suasana kenyamanan kerja yang diharapkan akan terbentuk jika semua 
saling bekerjasama, gotong, royong dalam tugas-tugas tertentu. Terbentuknya 
situasi kenyamanan dan kedamaian akan mewarnai budaya kerja para guru 
profesional. Kepala madrasah yang baik harus bisa menciptakan suasana 
kerja yang penuh kedamaian dan kenyamanan.Terciptanya situasi dan kondisi 
kenyamanan kerja hanya dibentuk oleh seorang pimpinan yang berakhlak dan 
menguasai ilmu pengetahuan baik tentang llmu kepemimpinan itu sendiri 
maupun lainnya seperti penguasaaan IT, kemampuan menganalisa sesuatu 
yang terjadi pada madrasahnya dan sebagainya. 
Dengan kemmpuan kepala madrasah dalam menganalisa sesuatuyang 
terjadi di madrasahnya akan dapat memecahkan dan memberikan solusi apa 
yang menjadi kendala-kendala mencapai tujuan madrasah. Dalam mengatasi 
problema ini tentu dengan bekerja sama dan melibatkan bawahannya 
terutama para guru sehingga semua saling merasa memiliki dan 
tanggungjawab. 
Pengarahan dan pembinaan kepala madrasah dengan kharismatiknya 
akan selalu memberikan semangat dan motivasi bagi bawahannya dengan 
penyampaian yang santun dan tutur kata yang terkemas dengan baik. 
Sebagaimana guru dalam menyampaikan sesuatu kepada siswa baik ketika 
pembelajaran maupun ketika dalam memberikan pengarahan akan terkesan 
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dengan baik dan termotivasi jika dengan bahasa yang santun dan 
menyenangkan. 
Dalam memberikan solusi kepala madrasah tidak menggunakan 
keputusanhya sendiri namun tetap memperhatikan berbagai pendapat dari 
para anggota terutama para guru yang berkaitan langsung dengan 
pembentukan guru profesional. Kepala madrasah meyakini adanya potensi 
dari masing-masing guru dan karyawan . Kepala madrasah masih harus 
melakukan kerjasama dengan pihak lain yang mendukung strategi yang 
dijalankan ataupun dalam mengatasi problema yang ada. Kemampuan 
berkomunikasi dan melakukan hubungan kerja seorang pemimpin menjadikan 
madrasah akan lebih mengalami kemajuan. Segala informasi terbaru akan 
segera bisa disikapi dengan segala kemampuannya sehingga selalui sesuai 
dengan kebutuhan pelanggan. 
Memperhatikan berbagai hal yang dihadapi dan berbagai pengetahuan, 
pengalaman dan informasi dari hubungan kerja, maka kepala madrasah akan 
dapat menyusun strategi baru untuk lebih meningkatkan kemajuan 
madrasahnya. Namun sebaliknya jika kepala madrasah tidak membuka diri 
segala problema kurang mendapatkan solusi yang terbaik. Dengan tidak 
membina hubungan kerja yang baik maka sulit untuk menentukan strategi 
yang tepat dalam membawa kemajuan madrasah 
Meningkatkan hubungan kerjasama dan membina hubungan kerja yang 
baik dengan sesama profesi atau pihak lain dapat pula meningkatkan 
kemajuan dari suatu madrasah. Terjadinya interaksi seseorang yang satu 
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dengan yang lain menjadikan terbentuknya suatu sistem kerjasama. Jika 
keseluruhan orang yang berinteraksi itu baik maka akan terbentuk suasana 
kondusif untuk saling belajar dan menerima informasi dan jika telah terjadi 
saling berinteraksi dan memberikan informasi, maka saat itulah telah terjadi 
pembelajaran. Dengan terjadinya pembelajaran tersebut para guru akan dapat 
meningkatkan profesinya. 
Adanya guru-guru profesional disuatu madrasah tidak akan berfungsi 
dengan baik melainkan jika para guru profesional mendapatkan ruang untuk 
melakukan hal-hal yang menjadi ide dan pikirannya dan diberdayakan oleh 
pelaku manajemen yang benar dan baik. Dengan segala pemberdayaan yang 
dilakukan oleh kepala yang memanajemen suatu madrasah akan memberikan 
ruang gerak bagi para guru untuk ikut aktif dalam berpartisipasi dalam 
mengupayakan kemajuan bagi madrasahnya. Seni dalam memimpin sangat 
diperlukan dalam hal ini. Perasaan yang sangat senang akan selalu 
memberikan semangat dalam meningkatkan kerja. 
Dalam rangka mewujudkan hal tersebut diatas perlua adanya 
penggerakan dan motivasi dari diri sendiri yang memahami bahwa bekerja 
adalah ibadah yang dimotivasi oleh kepala madrasah pula bahwa peningkatan 
harus selalu ada sesuai dengan perkembangan zaman baik melalui 
melanjutkan kuliah atau dengan selalu belajar dan berkolaburasi dan saling 
komunikasi anatar sesama profesi. 
Kemajuan madrasah didukung oleh manajemen dari seorang kepala 
madrasah yang berkompetensi.Kompetensi kepala madrasah memberikan 
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kontribusi yang besar dalam membawa keberhasilan. Sebagaimana dalam 
suatu usaha tertentu dengan kreatifitas dan kecerdasan seorang pengusaha 
maka akan semakin meningkat hasilnya dan harus selalu tangguh dalam 
mengahadapi berbagai tantangan. 
Segala peluang akan dimanfaatkan dengan baik dan segala kelemahan 
dianalisis dengan data yang akurat sehingga akan selalu dapat ditemukan 
jalan keluar setiap ada permasalahan atau hambatan. Dengan demikian segala 
keburukan yang akan terjadipun dapar terantisipasi karena telah membiasakan 
untuk tidak menumpuk berbagai masalah yang beleum terselesaikan. 
Sudah saatnya madrasah menjadi pilihan masyarakat dengan hasil dari 
pendidikannya yang sangat bermanfaat bagi para pengguna. Hal ini hanya 
akan dihasilkan oleh guru-guru profesi yang didukung oleh kepala yang 
berkompetensi. Dengan kepemimpinan mutu yang dilakukan kepala 
madrasah akan melibatkan semua anggota organisasi. 
Seni manajemen dan penerapan beberapa teori manajemen yang sudah 
dilakukakn oleh kepala madrasah yang bermutu akan menambah keberhasilan 
dalam mewujudkan impian bahwa madrasah menjadi pilihan utama 
masyarakat.Mewujudkan adanya hubungan kerja yang baik antara pimpinan 
dan anggota dan antar sesama profesi dapat menumbuhkan perubahahan sikap 
profesionalisme dari masing-masing guru maupun kepala madrasah. 
Keberhasilan kepala madrasah dalam memimpin anggotanya akan 
memudahkan dalam mewujudkan visi  dan misi madrasah. Keberhasilan 
mewujudkan visi dan misi madrasah berarti telah terjadi perubahan persepsi 
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pada masyarakat yang dulu telah meragukan kemampuan madrasah dan 
impian madrasah menjadi pilihan utama berhasil diraih .Perkembangan hal ini 
harus diikuti dengan pelayanan yang optimal sehingga sangat penting adanya 
guru-guru profesional. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Sesuai dengan rumusan tujuan bahwa penelitian ini untuk menganalisis 
manajemen networking dalam pembentukan guru profesional di MTs 
Negeri Gantiwarno bahwa bapak kepala madarasah telah melakukan 
tahapan dari fungsi manajemen dengan baik dengan melakukan inovasi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran di madrasahnya dimulai dari 
peningkatan profesionalisme para gurunya dan program lain yang 
mendukung untuk lebih dipilihnya madrasah oleh masyarakat 
2. Manajemen Networking dalam Pembentukan guru Profesional di MTs 
Negeri Gantiwarno melalui beberapa strategi antara lain: 
a. Peningkatan profesionalisme guru dengan meningkatkan mutu 
SDM melalui penataan & MGMP, pelatihan, dan studi banding 
serta work shop. 
b. Mengupayakan agar para guru trampil dalam menggunakan IT 
sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran baik mulai dari 
perencanaan pembelajaran maupun penilain dapat berjalan 
dengan maksimal. 
c. Melakukan kerjasama dan menjalin hubungan kerja dengan pihak 
tertentu dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. Untuk 
guru menjalin kerjasama dengan sesama profesi melaui kegiatan 
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MGMP dan menjalin hubungan kerja dengan LPMP serrta 
lembaga lain seperti UMS, UNS dan solo pos 
1) Perencanaan Networking dalam Pembentukan GuruProfesional 
di MTs Negeri Gantiwarno. Perencanaan yang dilakukan 
kepala madrasah bersama para guru dan tenaga pendidikan di 
MTs Negeri Gantiwarno adalah: 
a) Menciptakan budaya kerja guru profesional melalui 
pembiasaan-pembiasaan kedisiplinan dan keteladanan. 
b) Merencanakan kegiatan workshop untuk peningkatan 
profesionalisme guru 
c) Ikut aktif dalam membina hubungan kerja dengan sesama 
madrasah (K3M) dan Mendorong kerjasama antar guru 
dalam kegiatan MGMP agar dapat benar-benar dapat 
diambil manfaatnya. 
2) Pengorganisasian yang telah dilakukan oleh bapak kepala MTs 
Negeri Gantiwarno dalam Pembentukan Guru Profesional telah 
dilakukan sebagai berikut: 
a) Selalu memotivasi dan bekerjasama dengan upaya 
maksimal dalam rangka mewujudkan tujuan madrasah 
b) Meningkatkan anggaran untuk kegiatan dalam peningkatan 
guru professional 
c) Pelaksanaan Manajemen Networking dalam pembentukan 
guru Profesional di MTs Negeri Gantiwarno 
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d) Terjadinya hubungan kerja yang baik antar kepala 
madrasah dengan para guru dan karyawan 
e) Terbinanya hubungan kerja antar kepala madrasah dengan 
kepala madrasah lain.Terbinanya hubungan kerjasama 
antara sesama profesi bagi para guru melaui kegiatan 
MGMP 
f) Menjalin kerjasama dengan LPMP Yogyakarta dalam 
peningkatan kompetensi guru  
3) Penggerakan (actuating) 
Dalam menggerakkan anggotanya kepala madrasah 
selalu memberikan keteladanan sikap tingkah laku dan tutur 
kata yang baik serta selalu member semangat agar para guru 
terutama semakin profesional dalam bekerja. 
Berani meningkatkan anggaran unuk meningkatkan 
profesionalisme guru agar madrasah mendapat kepercayaan 
tinnggi dari masyarakat. 
Mewujudkan kesejahteraan anggotanya sehingga para 
guru bekerja dengan semangat dan senang hati yang 
menumbuhkan kerjasama yang baik. 
4) Pengawasan Manajemen dalam Pembentukan Guru 
Profesional di MTs Negeri Gantiwarno sebagai berikut: 
a) Keharusan untuk melaporkan setiap kegiatan yang 
ditugaskan kepada para guru dan karyawan 
133 
 
 
b) Ketelitian bapak kepala dalam mengevaluasi hal-hal yang 
berkaitan dengan tugas guru seperti pembuatan, RPP, surat 
tugas dan lain-lain. 
c) Adanya supervisi yang dilakukan dimadrasah oleh kepala 
madrasah dan pengawas dengan teknis yang sesuai. 
d) Mengevaluasi hambatan yang dialami dalam program 
tertentu untuk diberikan solusi. 
3. Hambatan manajemen networking dalam pembentukan guru profesional di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Gantiwarno adalah belum adanya anggaran 
yang memadai dalam pelaksanaan upaya peningkatan guru profesional ini 
dan sarana yang kurang seperti peralatan IT dan lain-lainnya. Hambatan 
lain adalah terbatasnya waktu untuk melakukan networking dan juga 
kurang penasarannya guru terhadap IT. 
4. Solusi hambatan manajemen networking dalam pembentukan guru 
profesional di MTs Negeri Gantiwarno yaitu dengan meningkatkan 
anggaran untuk program peningkatan profesionalisme guru. Adanya 
kebijakan dalam pembuatan jadwal bagi guru menyesuaikan dengan 
jadwal MGMP dan pemanfaatan IT dengan terus memotivasi para guru 
untuk meningkatkan kompetensinya. 
5. Gaya kepemimpinan kepala MTs Negeri Gantiwarno ini adalah 
demokraris dengan jenis kepemimpinan spiritual yang menerapkan 
kepemimpinan transformasional yang diwujudkan dalam pembiasaan-
pembiasaan dan keteladanan. 
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B. Implikasi 
Membina hubungan kerja yang baik dengan sesama profesi tidak 
hanya diperlukan dalam dunia pendidikan atau madrasah namun semua 
organisasi dan perusahaan-perusahaanpun perlu adanya jaringan kerja agar 
bisa mengontrol sejauhmana kemajuan-kemajuan yang dicapai melalui 
perbandingan dan informasi-informasi yang diperoleh dari masing-masing 
organisasi. 
Model suatu kepemimpinan yang diterapkan di madrasah adalah 
pembiasaan dan keteladanan dan hal ini dapat mendukung kepemimpinan 
mutu dengan manajemen pemimpin puncak. Sebagai pemimpin yang telah 
memberi suritauladan dalam melaksanakan kewajiban akan lebih dapat 
membentuk budaya kerja yang lebih baik pada setiap lembaga manapun.  
Kepemimpinan yang baik dari suatu madrasah akan berfungsi 
maksimal jika didukung para guru dan karyawan yang profesional sehingga 
perlu adanya pemberdayaan guru agar dapat mencapai tujuan secara 
maksimal. 
Evaluasi dilakukan kepala madrasah tidak harus menunggu setiap 
semester atau setiap tahun, namun sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 
tertentu agar mudah untuk dilakukan antisipasi berbagai masalah yang timbul 
dengan mudah. 
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C. Rekomendasi/Saran 
1. Setiap madrasah harus selalu meningkatkan hubungan kerja yang baik 
dan saling bekerjasama untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
2. Dalam mencapai tujuan madrasah tersebut  dan menghadapi tantangan 
di era global ini tidak lepas dari adanya guru-guru profesional 
sehingga sebaiknya upaya-upaya pembentukan dan peningkatan guru 
profesional di madrasah dilaksanakan dengan baik melalui kegiatan 
yang bervariasi. 
3. Adanya guru-guru profesional harus diberdayakan sehingga dapat 
berfungsi dengan baik, sehingga perlu adanaya manajemen khusus 
untuk guru-guru yang kreatif atau profesional agar mereka selalu 
tambah kreatif dan bukan malah semakin menurun kreatifitasnya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1. Panduan Pengamatan 
Tanggal pengamatan : Rabu, 31 Mei 2017 
Tempat pengamatan : MTs Negeri Gantiwarno  
Pengamat  : Sri Hidayati Mukaromah 
Setting dan peristiwa yang diamati 
No Ragam Situasi yang 
Diamati 
Keterangan 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keadaan Fisik dan 
Lingkungan sekolah: 
Suasana lingkungan 
Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Gantiwarno 
Ruang Tata Usaha dan 
Perpustakaan 
Ruang Guru 
Ruang Kelas 
Hiasan dan tulisan yang 
dipasang 
Suasana kegiatan siswa 
dan guru sebelum 
pelajaran di mulai 
Kegiatan yang perlu diambil gambar-
nya. Kegiatan tang terlewat diganti 
dengan wawancara 
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2 
Kegiatan di lab. computer 
Suasana kegiatan belajar di 
kelas dan di luar 
kelasKegiatan 
ektrakurikuler 
Kegiatan Manajemen: 
Manajemen Kepala 
Madrasah dalam 
pembagian tugas dan 
fungsi waka, Pembina, 
wali kelas, BK, untuk 
meningkatkan layanan dan 
mutu madrasah 
Pengembangan profesional 
pendidik dan tenaga 
kependidikan 
Pengembangan diri siswa 
Sistem informasi madrasah 
Prestasi siswa MTs Negeri 
Gantiwarno 
 
 
 
142 
 
 
Lampiran 2.Panduan wawancara 
Wawancara dengan kepala madrasah 
1. Bagaimana manajemen networking dalam pembentukan guru 
profesional di MTs Negeri Gantiwarno ? 
a. Apa saja yang telah diputuskan untuk perencanaan networking 
/hubungan kerja dalam pembentukan guru profesional ? 
b. Apa tujuan perencanaan tersebut ?dan siapa saja yang terlibat 
dalam kegiatan dalam rencana tersebut? 
c. Bagaimana pola pembangian tugas yang bapak lakukan dalam 
pencapaian tujuan dari pelaksanaan kegiatan networking tersebut ? 
d. Strategi apa yang bapak gunakan dalam menggerakkan anggota 
dalam pembentukan guru profesional ? 
e. Bagaimana bapak melakukan pengawasan (controling) terhadap 
kegiatan yang berkaitan dengan pembentukan guru profesional ? 
2. Apa yang menjadi hambatan dalam manajemen networking dalam 
pembentukan guru profesional di MTs Negeri Gantiwarno ? 
3. Bagaimana mengatasi hambatan  manajemen networking dalam 
pembentukan guru profesional di MTs Negeri Gantiwarno ? 
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Lampiran 3.Panduan wawancara  
Wawancara dengan waka kurikulum 
1. Apakah semua guru di Madrasah ini sudah sertifikasi ? 
2. Bagaimana perencanaan yang telah diputuskan di madrasah ini 
berkaitan dengan pembentukan guru profesional ? 
3. Bagaimana pelaksanaan pembagian tugas para guru di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Gantiwarno ini ? 
4. Menurut bapak apakah semua bapak ibu guru telah profesional 
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya (tupoksinya) ? 
5. Bagaimana menurut bapak tentang kepemimpinan yang dilakukan 
kepala madrasah saat ini ? 
6. Strategi apa yang diterapkan agar oleh bapak kepala madrasah agar 
para guru menjadi lebih profesional dalam merencanakan, 
melaksanakan dan evaluasi pembelajaran 
7. Maaf  bapak, apa ada data tentang peserta diklat baik DDTK 
maupun di balai diklat 
8. Diklat apa saja pak yang telah dilaksanakan untuk pembentukan 
guru profesional di MTs Negeri Gantiwarno ini ? 
9. Bagaimana peran madrasah dalam kegiatan work shop, diklat dan 
MGMP ? 
10. Menurut bapak apakah MGMP sangat bermanfaat bagi 
pembentukan guru profesional 
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11. Bagaimana diketahui bahwa bapak ibu guru telah melaksanakan 
tugas dengan baik ? 
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Lampiran 4.Panduan wawancara 
Wawancara dengan guru 
1. Bagaimana pendapat ibu/bapak tentang manfaat melakukan MGMP 
apakah melalui kegiatan tersebut bapak ibu guru menjadi lebih profesional 
dalam mengajar ? 
2. Bagaimana kesan bapak /ibu guru ketika mengikuti diklat mapel ataupun 
diklat lainnya ? 
3. Bagaimana bapak/ibu guru dalam melaksanakan pembelajaran apakah 
pada siswa /kelas berbeda dengan metode dan teknik yang sama ? 
4. Selain mengajar di sekolah kegiatan apa yang bapak ibu ikuti di 
lingkungan tempat tinggal atau di keluarga bapak/ibu ? 
5. Bagaimana bapak ibu menjalin hubungan baik dengan sesama guru dan 
karyawan di MTs Negeri Gantiwarno ini ? 
6. Bagaimana kesan bapak/ibu guru tentang kepemimpinan yang dilakukan 
bapak kepala sekolah sekarang ini dan sebelumnya ? 
7. Bagaimana keaktifan teman-teman guru dalam mengikuti kegiatan sekolah 
seperti sholat berjamaah, tadarrus, tahfidz dan lain-lain ? 
8. Bagaimana untuk kelancaran penerimaan tunjangan profesi di MTs Negeri 
gantiwarno ini apakah ada kendala yang berarti ? 
9. Bagaimana kesan bapak ibu guru sebelum menjalin hubungan kerja 
dengan sesama profesi misalnya MGMP dan setelah mengikuti MGMP ? 
146 
 
 
10. Berapa kali pengawas hadir di MTs Negeri gantiwarno ini dan apakah 
bertemu dengan bapak ibu guru atau memberikan arahan maupun 
pembinaan dengan bapak ibu guru ? 
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Lampiran 5.Panduan wawancara 
Wawancara dengan siswa MTs Negeri Gantiwarno 
1. Bagaimana para guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas anda  
menyenangkan atau membosankan atau galak atau seperti apa ? 
2. Mengapa kamu suka menjadi murid MTs Negeri Gantiwarno  ini ? 
3. Siapa guru yang paling kamu sukai ?mengapa ? 
4. Apakah bapak ibu guru juga selalu ikut sholat bareng-bareng siswa di 
masjid madrasah ?dan apakah menurutmu adakah perbuatan  guru di 
sini yang  yang tidak  patut kamu contoh ? 
5. Siapa saja bapak dan ibu guru yang selalu mempimpin sholat, tadarus, 
tahfidz dan lain-lain ? 
6. Menurut kalian apakah bapak ibu guru dalam mengajar betul betul 
pintar dan menguasai materi ? 
7. Adakah pertanyaan kalian yang tidak dapat dijawab oleh guru ketika 
mengajar ? 
8. Bagaimana tutur kata bapak ibu guru dalam mengajar di kelas kalian ? 
9. Bagaimana sikap bapak ibu guru yang melihat siswa yang nakal di 
kelasmu ? 
10. Apakah ada diantara kalian ada yang pernah tahu ada murid sini di 
marahi bapak/ ibu guru hukuman apa yang diterima ? 
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Lampiran 6.Panduan wawancara 
Wawancara dengan pengawas 
1. Menurut bapak bagaimana kondisi dan perkembangan MTs Negeri 
Gantiwarno klaten tahun 2017 ? 
2. Bagaimana bapak ibu guru MTs Negeri Gantiwarno dalam melakukan 
pembelajaran ? 
3. Bagaimana kepemimpinan kepala MTs Negeri Gantiwarno saat ini ? 
4. Apa yang menjadi kelebihan dari MTs Negeri Gantiwarno ini ? 
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Lampiran 7. Panduan analisis dokumen 
No Jenis dokumen 
1 Manajemen (Dokumen Kurikulum 2006 dan implementasi 
kurikulum 2013) 
a. Rumusan Visi dan Misi Madrasah 
b. Perencanaan ke depan 
a). Konsep upaya peningkatan mutu madrasah 
b). Prioritas pengembangan madrasah 
c). Permasalahan dan upaya mengatasinya 
d). Program Pengembangan 
e). Strategi yang diterapkan di madrasah 
f). Tujuan Madrasah 
g). Agenda jangka pendek dan panjang 
h). Profil MTs N Gantiwarno 
i). Data profil Lembaga 
j). Data Sarana dan Prasarana 
k). Data Siswa 
l). Karakter Unggulan MTs Negeri Gantiwarno 
m). Struktur Kurikulum 
n). Sejarah MTs Negeri Gantiwarno 
2 Data Ketenagaan 
a. Dokumen DUK (Daftar Urutan Kepangkatan) 
b. Kepala Madarsah beserta biodatanya 
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c. Guru (tingkat pendidikan, pengalaman dan tugasnya) 
3 Organisasi 
a. Struktur Organisasi madrasah 
b. Surat-surat keputusan/ tugas 
4 Pedoman dan Peraturan-peraturan 
a. Deskripsi tugas kepala madrasah, guru dan staf 
b. Pedoman atau peraturan guru 
c. Pedoman atau peraturan akademik Siswa 
5 Sarana Prasarana Madrasah 
a. Lokasi MTs Negeri Gantiwarno 
b. Gedung dan Ruang MTs Nnegeri Gantiwarno 
c. Sarana dan Alat Pembelajaran 
d. Sarana dan Fasilitas Penunjang lainnya 
4.  Proses Belajar Mengajar 
a. Pelaksanaan pembelajaran guru Profesional di dalam 
kelas 
b. Supervisi 
5.  Dokumen Foto kegiatan madrasah 
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Lampiran 8. Catatan lapangan pengamatan 
1. Hari/tgl: Rabu, 31 Maret 2017 
Code:  P.01 
Pada tanggal 31Maret saya datang ke Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Gantiwarno untuk melakukan observasi awal.Saya tiba di madrasah 
siang hari.Dari jalan tampak bangunan gedung Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Gantiwarno yang megah dengan cat warna hijau yang 
disekitarnya adalah persawahan tampak menghijau.Digerbang terlihat 
ada tulisan besar “MTs Negeri Gantiwarno”.Sempat saya bingung mau 
ditaruh sepeda saya karena ada 2 tempat parkir sepeda yaitu di sebelah 
kiri dan kanan. Akhirnya saya menaruh nya di sebelah kiri yang 
ternyata sebelah kiri untuk para karyawan yang di kanoto selatan 
sedangkan yang utara untuk bapak ibu guru yang berada di kantor  
sebelah utara. Saya disambut oleh ibu Kepala TU dan dipersilahkan 
masuk ruang TU. Ketika itu saya menyampaikan maksud kedatangan 
saya  bahwa saya ingin melakukan penelitian di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Gantiwarno sehingga saya ke madrasah ini untuk melakukan 
observasi awal. Ketika itu bapak kepala sedang rapat dinas sehingga 
saya ditemui oleh bapak waka humas yaitu bapak Sri Hartanto. Beliau 
menyatakan dengan senang hati bahwa nanti akan disampaikan kepada 
bapak kepala madrasah tentang maksud kedatangan saya ini. Dan saya 
juga menyampaikan kepada bapak ini bahwa saya sambil menunggu 
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surat ijin penelitian jadi dari kampus karena baru menunggu jadwal 
ujian proposal tesis.  
2. Hari/tgl:Rabu, 29 Mei 2017 
Pada akhir meitanggal 29, peneliti datang lagi ke Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Gantiwarno ini untuk menyerahkan surat ijin dan 
proposal tesis agar lebih bisa dipahami data-data yang peneliti 
butuhkan. Tepat jam 6.20 menit saya tiba di Madarasah tsanawiyah 
Negeri Gantiwarno. Terlihat para siswa bersepeda menuju madrasah 
sesampai di pintu gerbang madrasah para siswa tersebut disambut para 
guru dengan berjabat tangan.Di halaman sekolah tampak sebuah 
mobil kepala madrasah yang juga selalu datang pagi-pagi. 
Setelah bel berbunyi para siswa masuk dan bertadarus dengan 
dipandu salah satu guru. Sholat dhuha juga dilaksanakan pagi sebelum 
jam 10 pagi.Saya berwawancara di ruang TU dan di Perputakaan yaitu 
dengan ibu Nanik, bapak Sukerno, ibu Paerah dan pegawai 
perpustakaan.Setelah itu saya berjalan menuju ruang guru sambil 
mengamati adanya ruang-ruang yang ada di madrasah ini dan juga 
fasilitas yang ada.Para siswa terlihat sedang belajar dan semangat 
belajar karena waktu itu walaupun waktu istirahat namun tampak dari 
siswa sedang membaca buku di halaman sekolah. 
Di ruang gurupun tampak kesibukan dari masing-masing guru 
sebagaimana di ruang TU.Semua terlihat bekerja dengan baik saling 
membantu dan sebagainya .Tampak salah satu guru memberikan 
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bimbingan didepan komputer untuk penilaian.Ketika datang waktu 
dhuhur tampak semua baik guru maupun karyawan menuju tempat 
sholat bersama para siswa. 
Pada hari rabo tanggal 7 juni  jam 06.30 peneliti berangkat dari 
madrasah menuju Madrasah Tsanawiyah Negeri Gantiwarno. Peneliti 
mengamati suasana pagi di luar kelas.Tampak bapak ibu guru beserta 
bapak kepala madrasah telah berada di madrasah.Para siswa menyapa 
guru dengan jabat tangan dan ada guru yang dipintu gerbang 
menyambut para siswa.Kedatangan saya disambut dengan baik oleh 
bapak ibu guru dan karyawan yang ada.Mereka menyambut dengan 
ramah. 
Saya dipersilahkan masuk terlebih dahulu di ruang 
TU.Kemudian saya dipersilahkan menemui bapak kepala diruang 
kepala madrasah untuk keperluan wawancara dan juga dipersilahkan 
untuk menuliskan data yang dibutuhkan dari madrasah.Saya 
melakukan wawancara dengan kepala madrasah, dengan guru, dengan 
para siswa, dan juga wakakurikulum. 
Tampak sekali bahwa bapak kepala madrasah ini menunjukkan 
sikap yang santun berbudi dan berakhlak tinggi dengan tutur kata dan 
bahasanya yang selalu memberikan motivasi dan semangat sebelum 
saya melakukan wawancara tentang manajemen networkingdalam 
pembentukan guru profesional. Tampaknya hal inilah yang membuat 
kepala madrasah ini dapat menjalin kerja sama yang baik dengan para 
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guru dan karyawan dan dapat membentuk jaringan keluar seperti antar 
madrasah dan sebagainya. 
Terlihat adanya kerjasama yang baik diantar para guru dengan 
guru lainnya dan terlihat adanya dukungan kepala madrasah yaitu 
ketika peneliti datang pada bulan juli para guru berbagi tugas anatara 
panitia PPDB dan panitia Diklat.Mereka dapat menjalankan tugas 
masing-masing dengan gembira sambil saya berwawancara dengan 
bapak Hartono selaku panitia PPDB. 
Adanya tata ruang yang dilengkapi dengan tulisan-tulisan yang 
tertempel di dinding-dinding dapat mewarnai keindahan dan 
kelengkapan sarana prasarana. 
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Lampiran 9. Catatan lapangan wawancara 
1. Wawancara dengan bapak Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Gantiwarno 
Nama  : Drs. H. Zainudin Kholid, M.Pd 
Tempat Tgl lahir : Klaten, 2 Mei 1969 
Jabatan  : Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Mlinjon 
Pangkat/golongan : IVC 
Alamat  : Perumahan APS, karang Mojo, Ceper, Klaten 
Code  : W.KM. 01 
a. P. Maaf  bapak apa saja yang telah diputuskan untuk perencanaan 
networking /hubungan kerja dalam pembentukan guru profesional 
? Apa tujuan perencanaan tersebut ?dan siapa saja yang terlibat 
dalam kegiatan dalam rencana tersebut? 
KM: 
Saya baru merencanakan untuk DDTK.  Saya disini kan baru 6 
bulan jadi sebagian masih meneruskan program-program dari 
almarhum. Tetapi sudah ada perencanaan kesana yaitu  pada bulan 
juli mendatang akan diadakan DDTK bekerja sama dengan LPMP 
Yogyakarta.. Untuk K3M berencana akan diklat kepala laborat, 
mengkoordinasi MGMP karesidenan dan kabupaten. Kami juga 
berencana mengusulkan ke balai diklat berkaitan dengan MGMP 
untuk mengundang dari balai diklat ini tetapi belum terwujud.Pada 
waktu dulu ketika saya di MTs Pedan sudah melakukan hubungan 
kerja dengan UNS fakultas tehknologi pendidikan dalam hal IT 
yaitu pemanfaatan IT dalam pembelajaran seperti pembuatan 
power point dan lain-lain.Juga dengan solo pos dan tiap tahun 
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dianggarkan 5 sampai 10 juta.Untuk disini kemarin hanya 500 
ribu.Untuk yang terlibat dalam kegiatan ini adalah para guru 
terutama guru PNS di MTs ini. Tujuan diklat ini untuk peningkatan 
profesionalisme guru yang selama ini masih banyak yang kurang 
memahami kurikulum 2013 apalagi saat ini sudah ada perubahan 
lagi dan waktu ada diklat kurtilas waktu yang lalu tidak semua 
guru bisa ikut jadi agar bisa merata sukur bisa faham semua 
sehingga tidak ada kendala dalam pelaksanaan kurtilas terutama 
dam hal penilaiannya yang sebagaian guru juga belum bisa IT. 
Karena diklat mendatang belum masuk anggaran maka diklat yang 
akan datang swadaya guru. 
P : Bagaimana pola pembagian tugas yang bapak lakukan 
dalam pencapaian tujuan dari pelaksanaan networking ini ? 
Kamad : untuk pola pembagian tugas ini saya koordinasi dengan 
teman-teman kita sesuaikan pada bidang masing-masing agar 
semua bisa bekerja sama dengan baik. Kita akan susun kepanitiaan 
pada kegiatan diklat mendatang.Struktur organisasi dibentuk agar 
semua bisa saling kerjasama baik dalam hubungan koordinasi 
maupun konsolidasi.Saya mengadakan setiap bulan untuk 
koordinasi dengan para guru dan pada saat tertentu saya 
berkoordinasi dengan teman-teman waka untuk bersama-sama 
melaksanakan program. 
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P : Strategi apa yang bapak gunakan untuk menggerakkan 
anggota dalam pembentukan guru profesional ini ini bapak ? 
Kamad : saya selalu memberikan motivasi dan pembiasaan-
pembiasaan seperti yang dilakukan siswa sebelum dan sesudah 
pelajaran dimulai. Guru memimpin langsung kegiatan pembiasaan 
pada kelas kelas dan masjid dan pada setiap hari jum’at ada 1 guru 
yang memimpin tadarus dan lain-lain secara sentral dari semua 
kelas.  Agar guru selalu belajar dengan melanjutkan studi atau juga 
ikut workhop mapun diklat. Disini ada 4 yang sudah S2 dan ada 2 
yang masih proses S2. Saya juga memberikan tugas untuk MGMP 
sesuai jawdal dari masing-masing guru mapel dan agar pada jadwal 
MGMP tidak bersamaan dengan jam mengajar agar semua berjalan 
dengan baik. Saya arahkan agar mereka meningkatkan profesinya 
saya sampaikan kepada mereka bahwa saya duu juga tidak bisa IT 
seperti sekarang namun pada waktu saya belajar dari awal juga 
dengan semangat tentunya akan berhasil nyatanya saya juga bisa 
sekarang. Harapan saya teman-teman juga selalu belajar agar 
dalam pembelajaran dan penilaian kurukulum 2013 tidak ada 
kendala yang berarti. Untuk itu maka akan saya adakan diklat 
tentang kurtilas pada juli mendatang sebagai bentuk upaya saya 
dalam menggerakkan para guru dan karyawan supaya meningkat 
kerjanya dan lebih profesional. 
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P : Bagaimana bapak melakukan pengawasan (controling) 
terhadap kegiatan yang berkaitan dengan pembentukan guru 
profesional ? 
Kamad : Saya perhatikan kedisplinan kerja sehari-hari baik dalam 
pembiasaan berangkat maupun pulang kerja dan juga dalam 
pelaksanaan kerja baik secara administrasi maupun dalam 
pengamalan aktivitasnya. Saya mengadakan supervisi dan setiap 
waktu tertentu ada juga supervisi dari bapak pengawas. Mereka 
harus membuat laporan setiap mengikuti kegiatn dengan laporan 
tersebut saya bisa mengetahui kesungguhan teman-teman dalam 
mengikuti kegiatan dan perubahan sikap serta peningkatan kerja 
akan dapat diketahui secara langsung maupun tidak langsung 
dalam aktifitas mereka sehari-hari. 
P : Apa yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan 
networking dalam pembentukan guru profesionaldi madrasah ini 
bapak ? 
Kamad : ya kalau untuk hambatannya ya faktor usia dari teman-
teman apalagi yang sudah mau pensiun mereka kurang semangat 
untuk mengikuti diklat-diklat, seminar, penataran dan lain-lainnya. 
Rasa penasaran guru terhadap kemajuan dan IT kurang. Kurangnya 
dana yang memadai, disini hanya dianggarkan 500 ribu untuk 
kegiatan ini. 
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P : Bagaimana bapak mengatasi hambatan manajemen 
networking dalam pembentukan guru profesional di madrasah ini ? 
Kamad: Untuk solusinya saya tetap memberikan semangat 
terutama pada guru yang muda-muda untuk terus belajar 
berprestasi dan  akan saya usahakan untuk diadakan DDTK yang 
beayanya nanti swadaya dulu karena anggaran belum masuk. 
Tahun kemarin hanya 500 ribu dan untuk yang akan datang tahun 
pelajraan 2017/2018 ini diputuskan anggaran sampai 7 juta dengan 
harapan akan lebih mampu untuk kegiatan dalam rangka kemajuan 
madrasah karena kemajuan madrsah juga didukung banyak faktor 
dan faktor utaman ya para guru dan seluruh stakeholder madrasah 
ini. Paling tidak para guru dapat belajar dari teman-temannya 
melalui MGMP dan lain-lain, meningkatkan hubungan kerja 
dengan teman-teman juga dalam mengatasi problema yang ada ini. 
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Lampiran 10. Catatan Wawancara dengan waka kurikulum 
Nama  : Drs. Gandung Sunaryo 
Tempat Tgl lahir : Klaten, 8 Juni 1969 
Jabatan  : Waka. Kurikulum 
Pangkat/golongan : IVA 
Alamat  : Tanjungsari Manis Renggo Klaten 
Code  : W.KUM. 02 
 
P  : Maaf bapak ini bapak siapa bisa dijelaskan identitasnya 
bapak ? 
Wakakur : saya lahir di klaten tanggal 8 juni 1969 PNS angkatan 
tahun 1998 gol IVA  
P  : Apakah semua guru di Madrasah ini sudah sertifikasi 
?bagaimana perencanaan yang telah diputuskan di madrasah ini 
berkaitan dengan pembentukan guru profesional ? 
Wakakur :  ya ini berkaitan sinergi dengan kementerian. Selama ini 
di MTs N Gantiwarno memang belum mengadakan 
workshop.Perencanaan selalu ada cuma pelaksanaan ini baru tahun 
2017 ini akan dilaksanakan yaitu pada bulan juli yang bekerjasama 
dengan LPMP Yogyakarta yang diikuti guru sini dan jika masih ada 
kursi bisa diikuti guru dari luar. Sementara untuk beaya pelaksanaan 
diklat ini mandiri swadaya dari masing-masing guru.Dan untuk rkm 
2017 ini sudah dimasukkan anggaran. 
P  : Maaf bapak wakakurikulum ya pak ?bisa dijelaskan 
identitas bapak ? Bagaimana pelaksanaan pembagian tugas para guru 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Gantiwarno ini ? 
Wakakur :  Saya Gandung Gunaryo, lahir di klaten tanggal 8 juni 
1969  PNS angkatan tahun 1998, golongan IVa. Saya menjadi waka 
sudah sekitar 10 tahun.Disini ada 30  PNS, GTT ada 8  yang belum 
sertifikasi ada 3 yaitu pak natsir, pak pur, dan pak wid. Dalam 
pembagian tugas jadwal menyesuaikan dengan MGMP. Dalam 
pembagian tugas rata sesuai dengan profesi masing-masing walaupun 
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ada 1 atau 2 guru yang mengajar tidak sesuai dengan sertifikat 
pendidiknya,  kepaniatiaan untuk DDTK menyusul. 
P  :Menurut bapak apakah semua bapak ibu guru telah 
profesional dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 
(tupoksinya) ? 
Wakakur  :  ya rata-rata begitu namun masih ada juga yang kurang 
menguasai IT terutama untuk penilaian KTSP sehingga perlu ada 
bimbingan antar satu dengan yang lainnya. Ada 2 yng belum bisa 
bahkan kendala tidak punya laptop. Sebenarnya sudah diajak dan 
disosoalisasi setiap bulan ketika bersamaan dengan rapat dinas namun 
juga masih ada yang belum bisa. Namun mereka sudah membuat RPP 
seperti pak natsir juga mengajarnya memakai IT dan alat peraga 
sehingga lebih menarik. 
P  :Bagaimana menurut bapak tentang kepemimpinan yang 
dilakukan kepala madrasah saat ini ? 
Wakakur : Untuk kepemimpinan selama ini baik bahkan beliau 
menguasai IT sehingga informasi juga cepat  Beliau juga baik 
kepribadiannya. Dalam menjalin hubungan kerja beliau lebih baik dan 
disiplin juga fleksibel. Kami semua mendukung program beliau 
dengan harapan ke depan madrasah ini lebih diminati masyarakat. 
P  :Strategi apa yang diterapkan agar oleh bapak kepala 
madrasah agar para guru menjadi lebih profesional dalam 
merencanakan, melaksanakan dan evaluasi pembelajaran 
Wakakur: ya itu tadi sudah melakukan sosialisasi dan koordinasi setiap 
bulan dan merencanakan diklat bulan juli. Dan untuk strategi yang 
diterapkan dan lain-lain di madrasah ini bisa dilihat di dokumen. 
P  : Maaf  bapak, apa ada data tentang peserta diklat baik 
DDTK maupun di balai diklat? 
Wakakur :  Ya ada  
P  : Diklat apa saja pak yang telah dilaksanakan untuk 
pembentukan guru profesional di MTs Negeri Gantiwarno ini ? 
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Wakakur : Yang sudah ada diklat mapel , ada kurtilas dan lain-lain. 
P  :Bagaimana peran madrasah dalam kegiatan work shop, 
diklat dan MGMP ? 
Wakakur: perannya untuk keuangan ini sudah mulai dianggarkan 
untuk tahun2017 /2018. Jadi untuk diklat juli mendatang belum masuk 
anggaran. Selain itu juga ikut berpartisipasi mengirimkan sebagian 
guru untuk mengikuti.sementara unuk keuangan    
P  : Menurut bapak apakah MGMP sangat bermanfaat bagi 
pembentukan guru profesional ? 
Wakakur :  untuk kaitannya dengan profesi ya ada terutama untuk 
kaitanya dengan informasi-informasi yang ada. 
P  :Bagaimana diketahui bahwa bapak ibu guru telah 
melaksanakan tugas dengan baik ? 
Wakakur : Biasanya mereka terus mengumpulkan laporan setiap 
mengikuti MGMP dan untuk KBM ada supervisi. Untuk jadwal 
supervisi bisa diprint out.Dan untuk sebulan atau 2 bulan sekali 
pengawas mendatangi madrasah berkaitan dengan supervisi.Pada 
waktu supervisi tidak semua disupervisi oleh kepala madrsah atau 
pengawas ada juga yang dilakukan oleh guru yang telah diberikan 
tugas melaksanakan supervisi. 
P:         Jadi supervisi telah berjalan dengan baik ya pak ? 
W:     Iya bu Alhamdulillah semakin baik mudah-mudahan ke depan    
semakin baik lagi bu. 
P:        Aamiin. Terima kasih bapak atas waktunya maaf merepotkan. 
W:       Sama-sama bu tidak repot kok bu. 
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Lampiran 11.Catatan wawancara 
Wawancara dengan guru 
Nama  : Ba’diyati, S.Ag 
Tempat Tgl lahir : Klaten, 12 September 1968 
Jabatan  : Guru 
Pangkat/golongan : IVA 
Alamat  : Gondangan , Somokaton, Karangnongko, Klaten 
Code  : W.G.03 
 
 
P : Assalamu’alaikum, maaf ini dengan ibu siapa, bisa minta waktu 
sedikit bu ? 
Guru :  Monggo bu bisa bu. Saya Bakdiyati, saya dari Gondangan 
somakaton karangningko, silahkan bu ada yang bisa saya bantu.  
P : Ya bu terimakasih. Bagaimana pendapat ibu tentang manfaat 
melakukan MGMP apakah melalui kegiatan tersebut bapak ibu guru 
menjadi lebih profesional dalam mengajar ? 
Guru :  Alhamdulillah dengan kegiatan itu bisa menambah ilmu, bisa 
sharing dengan teman –teman dan merasa senang, bisa terbantu kesulitan 
saya tentang penilaian kurtilas. 
P :Bagaimana kesan ibu guru ketika mengikuti diklat mapel ataupun 
diklat lainnya ? 
Guru : Alhamdulillah senang bu bisa tambah pengalaman dan 
pengetahuan. 
P :Bagaimana ibu guru dan teman-teman disini dalam melaksanakan 
pembelajaran apakah pada siswa /kelas berbeda dengan metode dan teknik 
yang sama ? 
Guru :  ya karena kondisi dan situasi masing-masing kelas berbeda. 
P :.Selain mengajar di sekolah kegiatan apa yang  ibu dan teman-
teman ikuti di lingkungan tempat tinggal atau di keluarga ibu ?saya 
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berkecimpung dalam kegiatan ibu-ibu didesa, ikut PKK, pengajian, Arisan 
seperti teman-teman juga. 
P : Bagaimana  ibu menjalin hubungan baik dengan sesama guru dan 
karyawan di MTs Negeri Gantiwarno ini ? 
Guru : Kami saling bekerjasama, bekerja sesuai tupoksi saya untuk 
memajukan  madrasah dan sabar dan dengan budaya senyum salam sapa. 
Saya telah berupaya maksimal untuk melaksanakan dan mengembangkan 
budaya di madrasah kami Alhamdulillah teman-teman semua juga ramah 
saling mengerti. 
P :  Bagaimana kesan bapak/ibu guru tentang kepemimpinan yang 
dilakukan bapak kepala sekolah sekarang ini dan sebelumnya ? 
Guru : Alhamdulillah dengan kepemimpinan bapak kepala ini 
kedisiplinan bertambah, kegiatan keagamaan bertambah semua bertambah 
baik. 
P :Bagaimana keaktifan teman-teman guru dalam mengikuti kegiatan 
sekolah seperti sholat berjamaah, tadarrus, tahfidz dan lain-lain ? 
Guru : Alhamdulillah teman-teman selalu mendampingi siswa dalam 
setiap kegiatan. 
P : Bagaimana untuk kelancaran penerimaan tunjangan profesi di 
MTs Negeri gantiwarno ini apakah ada kendala yang berarti ? 
Guru : Alhamdulillah disini lancar. 
P :. Bagaimana kesan bapak ibu guru sebelum menjalin hubungan 
kerja dengan sesama profesi misalnya MGMP dan setelah mengikuti 
MGMP ? 
Guru :  Kayaknya ya ada ada penambahan artinya bisa membuat kisi-kisi 
soal , bisa membuat soal dengan lancar. Informasi-informasi baru sering 
didapatkan. 
P : Berapa kali pengawas hadir di MTs Negeri gantiwarno ini dan 
apakah bertemu dengan bapak ibu guru atau memberikan arahan maupun 
pembinaan dengan bapak ibu guru ? Pengawas di kantor ,keliling, mampir 
di kantor memberikan pengarahan 
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Lampiran 12.Panduan wawancara 
Wawancara dengan siswa MTs Negeri Gantiwarno 
Wawancara dengan 
Nama : Arif 
Kelas : 8A 
Code : W. S.05 
Wawancara dengan beberapa siswa dengan cuplikan sebagai berikut: 
P :Maaf ya dek boleh saya mau minta waktu sebentar untuk 
menjawab pertanyaan saya ?  
Siswa : Ya bu silahkan bu  
P :Bagaimana para guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas 
anda  menyenangkan atau membosankan atau galak atau seperti apa ? Ya 
kebanyakan menyenangkan apalagi pakai layar itu bu lebih senang. 
P :Mengapa kamu suka menjadi murid MTs Negeri Gantiwarno  ini ? 
S : dekat bu ingin belajar agama  
P :Siapa guru yang paling kamu sukai ?mengapa ? 
S : Banyak bu tapi pak Natsir itu ngajarnya pakai IT nyanyi juga jadi 
paling suka. 
P :Apakah bapak ibu guru juga selalu ikut sholat bareng-bareng 
siswa di masjid madrasah ?dan apakah menurutmu adakah 
perbuatan  guru di sini yang  yang tidak  patut kamu contoh ? 
S : Ya bu. Kurang tahu bu kaaknya semua patut dicontoh bu 
P :Siapa saja bapak dan ibu guru yang selalu mempimpin sholat, 
tadarus, tahfidz dan lain-lain ? 
S : Bergantian bu kadang bapak Mahfud 
P :Menurut kalian apakah bapak ibu guru dalam mengajar betul betul 
pintar dan menguasai materi ? 
S : Ya bu 
P :Adakah pertanyaan kalian yang tidak dapat dijawab oleh guru  
ketika mengajar ? 
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S : Tidak bu 
P :Bagaimana tutur kata bapak ibu guru dalam mengajar di kelas 
kalian ? 
S ; Baik bu tidak suka marah 
P : Bagaimana sikap bapak ibu guru yang melihat siswa yang nakal  
di kelasmu ? 
S ; Dinasehati bu 
P : Apakah ada diantara kalian ada yang pernah tahu ada murid sini  
di marahi bapak/ ibu guru hukuman apa yang diterima ? 
S : Ada yang suruh nulis 
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Lampiran 13.Panduan wawancara 
Wawancara dengan pengawas 
Nama  : Drs. H. Akhmadun 
NIP. 19570924 1986031001 
Tempat Tgl lahir : Klaten,  
Jabatan  : Pengawas 
Pangkat/golongan : Pembina TK I /IV/b 
Alamat  : Ngemplak Asem, Rt.001/Rw.026 Umbulmartani,   
Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. 
Code  : W.P.04 
Peneliti :  Menurut bapak bagaimana kondisi dan perkembangan 
MTs Negeri Gantiwarno klaten tahun 2017 ? 
Pengawas : Perkembangannya cukup baik. Banyak kemajuan di MTs 
itu.Prestasi siswa juga tambah baik. 
Peneliti : Bagaimana bapak ibu guru MTs Negeri Gantiwarno dalam 
melakukan pembelajaran ? 
Pengawas: bagus juga mereka mengajar sesuai RPP. Mereka mengajar 
secara profesional sebagian guru telah menguasai IT sebagai ketrampilan 
pembelajaran. 
Peneliti: Bagaimana kepemimpinan kepala MTs Negeri Gantiwarno saat 
ini ? 
Pengawas: pimpinan saat ini bagus mereka bisa memanajemen dengan 
baik 
Peneliti:  Apa yang menjadi kelebihan dari MTs Negeri Gantiwarno ini 
pak ? 
Pengawas :Madrasah Tsanawiyah Negeri Gantiwarno itu letaknya di desa 
yang tenang dan jauh dari MTs lainnya, memiliki guru-guru yang 
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profesional, kepalanya juga profesional dan semakin berkembang menurut 
pengamatanku. 
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Lampiran 14. Catatan lapangan analisis dokumen 
Pemeriksaaan Keabsahan data 
1. Trianggulasi Sumber 
Pedoman Pertanyaan W.KM. 
01 
W.Kum. 
02 
W.G.03 
1. Bagaimana manajemen networking 
dalam pembentukan guru 
profesional di MTs Negeri 
Gantiwarno? 
2. Apa saja yang telah diputuskan 
untuk perencanaan networking 
/hubungan kerja dalam 
pembentukan guru profesional? 
2. Apa tujuan perencanaan tersebut? 
Dan siapa saja yang terlibat dalam 
kegiatan dalam rencana tersebut? 
3. Bagaimana pola pembangian tugas 
yang bapak lakukan dalam 
pencapaian tujuan dari pelaksanaan 
kegiatan networking tersebut? 
4. Strategi apa yang bapak gunakan 
dalam menggerakkan anggota 
dalam pembentukan guru 
profesional ? 
5. Bagaimana bapak melakukan 
pengawasan (controling) terhadap 
kegiatan yang berkaitan dengan 
pembentukan guru profesional ? 
6. Apa yang menjadi hambatan 
5  5  5  
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dalammanajemen networking 
dalam pembentukan guru 
profesional di MTs Negeri 
Gantiwarno ? 
7. Bagaimana mengatasi hambatan  
manajemen networking dalam 
pembentukan guru profesional di 
MTs Negeri Gantiwarno ? 
 
 
 
 
2. Trianggulasi metode 
Pedoman 
Pertanyaan 
Observasi wawancara Dokumentasi 
1. Bagaimana 
manajemen 
networking 
dalam 
pembentukan 
guru 
profesional di 
MTs Negeri 
Gantiwarno ? 
2. Apa saja yang 
telah 
diputuskan 
untuk 
perencanaan 
P.01, P.02, 
P.03 
W.KM.01, 
W.Kum. 02 
Dokumen 
KTSP, Duk, 
Peserta Diklat, 
kejuaraan, Foto 
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networking 
/hubungan 
kerja dalam 
pembentukan 
guru 
profesional ? 
3. Apa tujuan 
perencanaan 
tersebut ?dan 
siapa saja yang 
terlibat dalam 
kegiatan dalam 
rencana 
tersebut? 
4. Bagaimana 
pola 
pembangian 
tugas yang 
bapak lakukan 
dalam 
pencapaian 
tujuan dari 
pelaksanaan 
kegiatan 
networking 
tersebut ? 
5. Strategi apa 
yang bapak 
gunakan dalam 
menggerakkan 
anggota 
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dalampembentu
kan guru 
profesional ? 
6. Bagaimana 
bapak 
melakukan 
pengawasan 
(controling) 
terhadap 
kegiatan yang 
berkaitan 
dengan 
pembentukan 
guru 
profesional ? 
7. Apa yang 
menjadi 
hambatan 
dalam 
manajemen 
networking 
dalam 
pembentukan 
guru 
profesional di 
MTs Negeri 
Gantiwarno ? 
8. Bagaimana 
mengatasi 
hambatan  
manajemen 
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networking 
dalam 
pembentukan 
guru 
profesional di 
MTs Negeri 
Gantiwarno ? 
 
 
 
 
Analisis data 
Aspek Penelitian Observasi wawancara Dokumentasi 
Manajemen 
networking dalam 
Pembentukan guru 
profesional 
5  5  5  
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1. Foto Sambut Ramah Siswa Hadir ke Madrasah 
Sebagian bapak guru menyambut siswa di pintu gerbang tampak lingkungan 
persawahan yang sejuk dan tenang 
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2. Foto Peneliti (Sri Hidayati Mukaromah) Hadir Di Mts N Gantiwarno 
 
Peneliti Disambut Guru Mts N Ganti Warno (Ibu Bakdiyati) 
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Situasi Pembelajaran Di Mts N Gantiwarno 
Waktu istirahatpun para siswa belajar di luar kelas 
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Suasana tenang di madrasah 
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Ruang perpustakaan 
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Guru dan siswa berinteraksi dalam pembelajaran olah raga dengan fasilitas lapangan 
basket 
 
Suasana sepi di pagi hari sekitar jam 00.6.10 menit terlihat salah satu karyawan sedang 
bertugas membersihkan halaman di depan kelas. 
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Para guru Menyambut Siswa dengan berjabat tangan jam 06.25 telah banyak siswa dan 
guru yang hadir 
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WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH 
BP. ZAINUDIN KHOLID, M.Pd
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WAWANCARA DENGAN GURU MTS N GANTIWARNO (IBU BAKDIYATI) 
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WAWANCARA DENGAN SEKSI KEGIATAN KEAGAMAAN DAN KETUA MGMP 
BP JANANG SUSENO 
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WAWANCARA DENGAN BP. SRI HARTANTA  (WAKA SARPRAS) 
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WAWANCARA DENGAN BAPAK PENGAWAS MTS N GANTIWARNO 
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Pembelajaran di dalam kelas 
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Mading MTs N Gantiwarno tempat para siswa berkreatifitas menulis 
MTs N Gantiwarno tampak dari depan 
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Gapura Pintu Gerbang Masuk ke MTs N Gantiwarno 
 
Akses Jalan Masuk ke MTs N Gantiwarno 
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Saat pembelajaran di dalam kelas dari luar tampak sepi 
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Tata tertib siswa tertempel di dinding  dekat pintu gerbang 
 
Tata tertib siswa yang di tempel di dinding 
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Gambar struktur organisasi MTs N Gantiwarno 
Dan Finger Print Guru dan Karyawan 
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